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ABSTRAK

Nurkholis, Muhammad. 2013. Keefektifan Induced Fit Remedial Teaching’s
Strategy dengan Cooperative Learning’s Setting dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2
Mranggen pada Materi Fungsi. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.
Drs. Edy Soedjoko, M. Pd. dan Drs. Suhito, M. Pd.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Kesulitan Belajar, Pengajaran Remedial,
Ruseffendi (1991) menyatakan bahwa pengajaran remedial adalah suatu

bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan kekeliruan-kekeliruan

atau untuk dapat lebih memahami konsep-konsep yang telah dipelajari tapi belum
dikuasai siswa. Namun pada kenyataannya, remedial yang diberikan kepada siswa
adalah sebatas pengulangan pelaksanaan tes saja. Pengajaran remedial juga
hendaknya disesuaikan dengan jenis kesulitan yang dialami siswa. Dari kenyataan

di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan letak kesulitan belajar

siswa pada materi fungsi, serta mengetahui keefektifan strategi pengajaran

remedial yang diciptakan peneliti, yaitu /nduced Fit Remedial Teaching’s Strategy
dengan Cooperative Learning’s Setting.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sasaran
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Mranggen
Kabupaten Demak Tahun pelajaran 2012/2013. Sedangkan Subjek Penelitian ini
adalah 12 orang siswa dari kelas tersebut yang dipilih dengan purposeful
sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, tes dan wawancara.

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 12 siswa yang diteliti, 11 siswa
mengalami kesulitan belajar jenis Learning Disorder dan 1 siswa mengalami
kesulitan belajar jenis Slow Learner. Letak kesulitan materi yang dialami siswa
sebagian besar adalah kesalahan pada menyetarakan bentuk persamaan, kesalahan
pada operasi hitung, kesulitan dalam memahami konsep, dan kesalahan dalam
menggunakan prosedur. Secara khusus, jenis dan letak kesalahan dalam
matematika yang ditemui yaitu: (1) kesalahan dalam memanipulasi persamaan dan
operasi termasuk kesulitan menggunakan prinsip; (2) ketidakmampuan siswa
dalam menentukan langkah dan menyelesaikan soal termasuk kesulitan
menggunakan algoritma; dan (3) kesulitan dalam memahami konsep fungsi
komposisi termasuk kesulitan menggunakan konsep. Hasil pelaksanaan
pengajaran remedial yang dilakukan adalah 11 dari 12 siswa berhasil memncapai
tujuan belajar yang ditentukan, sehingga Induced Fit Remedial Teaching'’s
Strategy dengan Cooperative Learning’s Setting efektif dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas X1 IPA 4 SMA Negeri 2 Mranggen pada materi fungsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah tingkah laku dan
kemampuan seseorang menuju ke arah kemajuan. Pendidikan dapat mengubah
pola pikir seseorang untuk selalu melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala
aspek kehidupan ke arah yang lebih baik. Pada pendidikan formal,
penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan menjadi tolok ukur keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan.

Matematika memiliki peran yang penting dalam kehidupan, karena
Matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang
kehidupan. Sebagian besar kehidupan manusia selalu bersinggungan dengan
Matematika, mulai dari jual beli hingga proses pengambilan keputusan. Selain itu
Matematika juga digunakan dalam disiplin ilmu yang lain, misalnya perhitungan
dalam Fisika, Kimia, Biologi, bahkan Matematika juga digunakan dalam Iimu
Sosial, misalnya perhitungan sebaran penduduk, ekonomi, dan lan sebagianya.
Matematika juga mengajarkan manusia untuk berpikir Kritis, logis, sistematis,
cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dapat dilihat
dari keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi yang telah

diperoleh serta memanfaatkannya dalam kehidupan. Adapun untuk mengukur



tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran, dilakukan proses evaluasi.

Menurut Gronlund (1981) sebagaimana dikutip oleh Rachmat (2012:1), evaluasi

dapat diartikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau

membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai
oleh peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi adalah proses yang terencana dan
dilakukan secara berkesinambungan yang menghasilkan berbagai data pendidikan.

Data hasil evaluasi dapat dimanfaatkan dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Hal ini sejalan dengan Rachmat (2012:2) yang
mengemukakan fungsi evaluasi yaitu sebagai berikut.

1. Mengetahui kemajuan, perkembangan, dan keberhasilan peserta didik setelah
mengalami kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil evaluasi ini
selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa.

2. Mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3. Mengetahui data hasil belajar sehingga dapat dijadikan alat untuk keperluan
bimbingan dan konseling.

4. Mengetahui data hasil belajar sehingga dapat dijadikan alat untuk keperluan
pengembangan kurikulum.

Sesuai dengan pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang
pernah dijalani oleh peneliti pada tahun 2011, peneliti menemukan beberapa
keadaan nyata di lapangan. Salah satu fakta yang dapat peneliti tangkap adalah
bahwa guru cukup sering dihadapkan pada kenyataan tentang adanya peserta didik
yang hasil belajarnya berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Peserta didik seperti itu dipandang memiliki hambatan dalam belajar. Peserta



didik ini membutuhkan penanganan tetapi biasanya sekolah hanya berhenti pada
pembahasan ketuntasan belajar. Sebagai contoh, jika 85% siswa sudah memenuhi
KKM vyang ditentukan, maka pembelajaran di kelas tersebut dikatakan tuntas. Ini
menyebabkan siswa-siswa yang belum memenuhi KKM hanya diminta untuk
mengulang ujian tanpa ada pengajaran yang berarti. Padahal hakikat dari
pengajaran remedial adalah pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau
memperbaiki kesulitan-kesulitan dalam belajar, bukan sekadar mengulang-ulang
soal atau ujian. Sayangnya bentuk pengajaran remedial berupa pengulangan soal
dan ujian inilah yang marak dilakukan dalam pembeajaran di sekolah.

Pengajaran remedial penting dilakukan untuk membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar. Pengajaran remedial memiliki fungsi korektif, yaitu
berfungsi untuk mengoreksi letak dan jenis kesalahan dan penyesuaian agar siswa
yang gagal dapat meningkat prestasi belajarnya. Pengajaran remedial diberikan
sesuai dengan tingkat dan jenis kesulitan yang dihadapi siswa sehingga perlu
penyesuaian perlakuan disesuaikan dengan tingkat dan jenis kesulitan yang ada.
Peneliti teringat dengan salah satu pengetahuan mengenai enzim. Cara Kerja
semacam itu seperti cara kerja enzim dalam tubuh manusia, yaitu yang termuat
dalam Induced Fit Theory. Teori ini menyatakan bahwa enzim akan
menyesuaikan bentuk dan karakternya sesuai substrat yang akan diproses. Jika
teori tersebut diadopsi dalam pembelajaran matematika, maka strategi dan metode
yang dilakukan guru ibarat enzim, sedangkan kesulitan belajar yang dialami siswa
adalah substratnya. Dalam hal ini berarti metode dan teknik yang dilakukan oleh

guru adalah menyesuaikan dari jenis dan letak kesulitan yang dialami oleh siswa.



Hambatan atau kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat disebabkan
oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, misalnya kondisi fisik, mental, dan emosional. Sedangkan faktor
ektern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, salah satunya adalah
lingkungan belajar. Ada pun hambatan atau kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa dapat diidentifikasi melalui analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan soal maupun melalui wawancara.

Sriati  (1994:1) mengungkapkan bahwa untuk membantu mengatasi
kesulitan belajar matematika diperlukan informasi mengenai kesulitan siswa yang
sebenarnya terutama kesulitan umum. Kesulitan umum yang dimaksud adalah
kesalahan yang dilakukan oleh sedikitnya 10% peserta didik. Ini sedikit berbeda
dengan konsep kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika menurut Nakii
(1999) bahwa kesalahan itu meliputi kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan
kesalahan ceroboh. Selain dua pendapat tersebut, kesulitan belajar di kelas juga
dapat terjadi karena lingkungan kelas tidak kondusif. Hiebert, dkk (2003)
menyatakan bahwa suatu kelas yang mendukung pemahaman matematis
mempunyai beberapa kriteria dasar yaitu: (a) tipikal dari soal-soal; (b) peranan
guru; (c) budaya sosial di dalam; (d) jenis peralatan matematis yang tersedia; dan
(e) aksesibilitas matematika bagi setiap siswa.

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam menangani kesulitan belajar
siswa adalah dengan mengelompokkan siswa yang memiliki jenis dan letak
kesulitan belajar yang sama. Model pembelajaran yang di dalamnya terdapat

pengelompokkan siswa adalah pembelajaran kooperatif atau Cooperative



Learning (CL). CL menurut Johnson dan Johnson (1989) adalah kerja kelompok
yang terkelola dan terorganisasikan sedemikian sehingga peserta didik bekerja
sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan-tujuan akademik, efektif, dan
sosial. Sedangkan berdasarkan pendapat Lie (2000) model pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa prinsip utama, yaitu: (1) saling ketergantungan
positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antar
anggota; dan (5) evaluasi proses kelompok. Hal ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat diadopsi sebagai suatu setting atau latar dalam
pengajaran remedial. Latar yang dimaksud adalah pengelompokan siswa yang
memiliki kesulitan belajar yang sama untuk memperoleh pengajaran remedial
dengan metode maupun teknik yang disesuaikan dengan jenis dan letak kesulitan
serta karakter siswa yang bersangkutan.

Dunia pendidikan memang sesuatu yang menarik untuk diteliti karena
sifatnya yang dinamis. Berdasarkan pengamatan dan wawancara singkat terhadap
guru matematika di SMA Negeri 2 Mranggen, sebagian besar siswa kelas XI IPA
dari tahun ke tahun mengalami kesulitan dalam materi pokok Fungsi. Berdasarkan
nilai hasil belajar dari tahun ke tahun, tidak sedikit dari siswa di SMA tersebut
yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada materi pokok Fungsi. Selain itu,
kondisi SMA yang terletak di perbatasan antara Kabupaten Demak dan Semarang
juga menyebabkan adanya keragaman karakter dari siswa. Keragaman karakter ini
antara lain pada sikap siswa terhadap pembelajaran serta kepedulian siswa dan

keluarga siswa dalam pendidikan.



Dari uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan suatu
bentuk pengembangan pengajaran remedial yang mengakomodisasi siswa yang
memiliki kebutuhan lebih dalam belajar. Bentuk pengembangan pengajaran ini
berupa penyusunan strategi pengajaran remedial yang memadukan Induced Fit
Theory dan Cooperative Learning untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam

materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti dapat menemukan empat
permasalahan utama. Permasalahan yang mampu diidentifikasi dari latar belakang
di atas adalah (1) kurangnya penerapan penanganan khusus pada siswa yang
memiliki kesulitan belajar; (2) materi fungsi pada mata pelajaran matematika
merupakan materi yang sulit bagi kebanyakan siswa kelas XI IPA; (3) belum
adanya strategi khusus dalam pengajaran remedial yang diterapkan untuk
mengatasi siswa yang memiliki kebutuhan lebih dalam belajar; dan (4) belum
adanya analisis terhadap penerapan metode adopsi berupa strategi pengajaran
remedial yang memadukan Induced Fit Theory dengan latar Cooperative
Learning.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan, peneliti menentukan konsentrasi
penelitian pada permasalahan kedua dan keempat. Permasalahan kedua dijadikan
sebagai pokok permasalahan yang harus ditangani dalam pengajaran matematika.

Permasalahan pada poin keempat merupakan gagasan peneliti dalam rangka



menghadapi permasalahan kedua. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis

terhadap strategi adopsi ini untuk diketahui keefektifannya.
1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut.
1. Apa sajakah jenis kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas XI
IPA pada materi fungsi?
2. Apakah Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy dengan Cooperative
Learning Setting efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa kelas X1 IPA

SMA pada materi fungsi?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui jenis dan letak kesulitan belajar matematika siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 2 Mranggen pada materi Fungsi.

2. Mengetahui tingkat keefektifan Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy
dengan Cooperative Learning Setting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
kelas X1 IPA pada materi fungsi.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat bagi guru adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi

kesulitan belajar matematika pada materi fungsi sehingga guru mampu

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru juga bisa menggunakan data hasil



penelitian ini untuk mengembangkan profesi guru dan memperbaiki pola guru
dalam mengajar.

2. Manfaat bagi siswa yaitu diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan
memahami dan menggunakan lambang, menggunakan proses yang tepat,
menggunakan bahasa, menguasai fakta dan konsep prasayarat, menerapkan
aturan yang relevan, mengerjakan soal teliti, memahami konsep, perhitungan
atau komputasi, mengingat, dan mempermudah memahami maksud soal.

3. Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah pengalaman penelitian sekaligus
mengetahui cara melakukan tes diagnostik dalam proses pembelajaran.

4. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai masukan dalam upaya dalam
peningkatan kualitas pembelajaran matematika.

5. Manfaat bagi orangtua dan masyarakat umum adalah bisa dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam memilih jenis penanganan pada anak yang
mengalami kendala belajar matematika yang sama.

6. Manfaat bagi peneliti lain yaitu bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk dilakukan penelitian pengembangan berkaitan dengan pengajaran

remedial atau komponen lainnya.
1.7  Penegasan lIstilah

Agar tidak terjadi pembiasan pembahasan dan kesalahan penafsiran yang
ada dalam penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan beberapa istilah dan batasan-
batasan ruang lingkup penelitian.

1.7.1 Keefektifan



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektif memiliki
beberapa arti yaitu (1) ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya); (2) manjur,
mujarab (obat); (3) dapat membawa hasil; berhasil guna (usaha, tindakan); dan (4)
mulai berlaku (undang-undang, peraturan). Dari pengertian tersebut efektif dapat
diartikan sebagai suatu keberhasilan atas usaha yang dilaksanakan. Menurut KBBI
(2008) makna keefektifan tidak jauh berbeda dengan efektif. Keefektifan adalah
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Departemen
pendidikan dan kebudayaan sebagaimana dikutip Trianto (2010) mengatakan
bahwa siswa tuntas secara individu jika proporsi jawaban benar siswa lebih dari
65%, dan suatu kelas dinyatakan tuntas belajarnya secara klasikal jika terdapat
lebih dari atau sama dengan 85% siswa dapat mencapai ketuntasan belajar. Dalam
penelitian ini, Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy dengan Cooperative
Learning’s Setting efektif dalam mengatasi kesulitan belajar matematika siswa
jika 75% subjek penelitian mampu memenuhi tujuan pembelajaran.

1.7.2  Kesulitan Belajar Matematika Siswa

Yang dimaksud dengan Kesulitan Belajar Matematika dalam penelitian ini

adalah jenis kesulitan belajar yang berupa Learning Disorder, Learning

Disability, Learning Disfunction, Underachiever, dan Slow Learner.

1.7.3  Materi Fungsi
Materi fungsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi fungsi

yang diajarkan dikelas XI IPA, yaitu : Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers.



10

1.8  Sistematika Penulisan Skripsi
Secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian
awal, bagian isi dan bagian akhir. Masing-masing bagian diuraikan sebagai
berikut.
(1) Bagian Awal
Berisi judul, lembar pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar lamiran, daftar tabel dan daftar gambar.
(2) Bagian Isi
BAB 1  Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB Il  Tinjauan Pustaka
Berisi penelitian-penelitian yang relevan, landasan teori, kerangka
berpikir, dan dugaan penelitian.
BAB IIl Metode Penelitian
Berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, subjek penelitian,
fokus penelitian, sumber dan jenis data, metode pengumpulan data,
metode penyusunan instrumen, uji keabsahan data, dan teknik
analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi uraian tentang hasil yang didapat, penyajian data, dan

pembahasan hasil penelitian.



BAB V  Penutup
Berisi simpulan dan saran dan.
(3) Bagian Akhir

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

11



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Penelitian yang Relevan

Sebuah penelitian merupakan suatu tindakan yang terealisasi dari hasil
berpikir dan mengamati yang tidak terlepas dari sebuah pernyataan atau penelitian
yang telah ada sebelumnya. Tinjauan pada hasil penelitian yang terdahulu berguna
untuk mengetahui relevansi sebuah penelitian yang akan dilakukan. Pustaka yang
mendasari penelitian ini yaitu penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini. Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Tanjungsari (2011), dan Setyawan (2012), yang
mana penelitian-penelitian tersebut merupakan penelitian analisis.

Penelitian yang dilakukan oleh Tanjungsari (2011) maupun Setyawan
(2012) adalah penelitian yang sama-sama melakukan analisis terhadap kesulitan
belajar siswa. Tanjungsari (2011) melakukan penelitian diagnosis kesulitan belajar
siswa SMP kelas VIII pada materi garis singgung yang bertujuan untuk
mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. Tanjungsari (2012)
menemukan bahwa jenis kesulitan yang dialami siswa berupa kesulitan
menerjemahkan soal, penggunaan prinsip, konsep, dan kesulitan dalam
menggunakan algoritma. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan
(2012) adalah penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal aljabar kelas VII. Penelitian tersebut menemukan bahwa kesalahan yang

paling banyak dilakukan adalah kesalahan perhitungan, yaitu sebanyak 87%.

12
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Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan kedua penelitian di atas
adalah sama-sama melakukan analisis terhadap kesulitan belajar matematika
siswa atau melakukan diagnosis kesulitan belajar. Namun kedua penelitian di atas
berhenti pada mengetahui jenis kesulitan belajar matematika yang dialami siswa.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak berhenti sampai
mengetahui jenis dan letak kesulitan belajar saja, namun juga ditekankan pada
pemberian pembelajaran remedial yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan

belajar yang dialami oleh siswa tersebut.
2.2 Landasan Teori

Dalam melakukan penelitian, Peneliti membutuhkan teori-teori yang relevan
dengan kegiatan penelitian analisis ini. Adapun teori-teori yang akan dipaparkan
meliputi (1) Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy; (2) Cooperative
Learning; (3) Prosedur dan Teknik Diagnosis Kesulitan Belajar; dan (4) Materi
Fungsi pada Matematika Sekolah.

2.2.1 Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy

Dalam pembahasan sub bab ini, peneliti akan menjabarkan dalam dua
pembahasan yaitu (1) Pengajaran Remedial; dan (2) Induced Fit Theory.
Pembahasan ini nantinya akan disimpulkan menjadi deskripsi menyeluruh dari

istilah Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy.

2.2.1.1 Pengajaran Remedial
Remedial berarti menyembuhkan, membetulkan, atau membuat menjadi
baik. Supriyanto (2007) menyatakan bahwa pengajaran remedial adalah suatu

bentuk pengajaran yang yang bersifat menyembuhkan, membetulkan, atau
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membuat menjadi baik. Hal ini dilakukan agar siswa mampu mencapai prestasi
belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan siswa. Sedangkan Ruseffendi
(1991) menyatakan sebagaimana yang ditulis oleh Rachmat (2012) bahwa
pengajaran remedial adalah suatu bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk
menyembuhkan kekeliruan-kekeliruan atau untuk dapat lebih memahami konsep-
konsep yang telah dipelajari tapi belum dikuasai siswa.

Tujuan pengajaran remedial secara umum vyaitu agar siswa dapat
mencapai prestasi belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Supriyanto
(2007) berpendapat mengenai tujuan pengajaran remedial secara khusus yaitu
agar siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai prestasi belajar yang
diharapkan melalui proses penyembuhan atau perbaikan, baik dari segi
kepribadian maupun proses belajar siswa.

Pengajaran remedial memiliki beberapa pendekatan. Salah satunya adalah
pendekatan yang bersifat kuratif. Pendekatan yang bersifat kuratif yaitu
pendekatan yang digunakan setelah program belajar mengajar utama
diselenggarakan. Pendekatan ini didasarkan pada kenyataan empirik bahwa ada
siswa atau sejumlah siswa yang dipandang tidak mampu menyelesaikan program
belajar mengajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimial (KKM). Teknik
yang digunakan dalam pengajaran remedial yang bersifat kuratif diantaranya
adalah (1) pengulangan; (2) pengayaan atau pengukuhan; dan (3) percepatan.

Langkah-langkah dalam pengajaran remedial adalah sebagai berikut.

1. Merumuskan kembali kompetensi-kompetensi yang belum tercapai.

2. Mengembangkan alat evaluasi.
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3. Menuliskan topik-topik pendukung pencapaian kompetensi.

4. Menyebutkan siswa atau kelompok siswa yang berkepentingan dalam
pengajaran remedial tersebut.

5. Memperkirakan waktu.

6. Mencatat alat peraga, pengajaran, atau media lainnya yang diperlukan.

7. Menguraikan kegiatan belajar mengajar yang pendekatan, teknik, dll yang cara
mengajarnya disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam tahap
perkembangan mental siswa, permasalahan emosional yang dihadapi siswa,
dan kalau mungkin kebiasaan belajar siswa.

8. Mengurutkan langkah-langkah terbaik untuk dilakukan.

Silverius (1991) menyatakan bahwa ada beberapa ketentuan yang harus
diperhatikan dalam pengajaran remedial, yakni sebagai berikut.
1. Upaya perbaikan dapat dilakukan secara berkelompok atau
perorangan, bergantung dari jumlah dan jenis kesulitan
belajar yang dialami siswa.
2. Proses perbaikan yang hendak dilakukan seharusnya sesuai
dengan kesulitan yang dialami siswa.
3. Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran remedial

harus sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
4. Tingkat kesulitan yang dialami siswa berbeda.

2.2.1.2 Induced Fit Theory

Induced Fit Theory merupakan salah satu teori dalam menggambarkan
cara kerja enzim di dalam tubuh manusia. Teori ini merupakan teori pada disiplin
ilmu biologi. Induced Fit Theory yang dikemukakan oleh Ophardt (2003)
menyatakan bahwa enzim akan mampu menyesuaikan dirinya (bentuk dan

karakternya) sesuai dengan substrat atau zat yang akan diproses. Penyesuaian ini
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tidak mengubah susunan dasar dari enzim karena penyesuaian ini berfungsi untuk

mencocokkan agar substrat dapat diproses oleh enzim.

Dalam  konteks pembelajaran, Induced Fit Theory dapat

diimplementasikan dalam pengajaran remedial. Peneliti menyebut perpaduan ini

dengan istilah Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy. Adapun jabaran

mengenai istilah tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy merupakan sebuah strategi
mengajar yang istilahnya diadaptasi dari disiplin ilmu biologi yaitu teori
Induced Fit.

Cara kerja Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy adalah dengan
melakukan analisis kesulitan belajar siswa serta melakukan proses pengajaran
remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan pengajaran
yang dilakukan menyesuaikan letak, jenis, dan karakter dari siswa maupun
kesulitan belajar yang dialaminya.

Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy memperhatikan hal-hal seperti (1)
proses perbaikan yang hendak dilakukan sesuai dengan kesulitan yang dialami
siswa; (2) metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran remedial harus
sesuai dengan tingkat kemampuan dan kondisi siswa; dan (3)
mempertimbangkan tingkat kesulitan yang dialami siswa sebelum dilakukan

remidial.

2.2.2 Latar pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning Setting)

Menurut Sugiyanto (2009:37) pembelajaran kooperatif (Cooperative

Learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan
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kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan Jhonson & Jhonson (1991)

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif ada ketika siswa bekerja

berkelompok untuk bersama mencapai tujuan belajar.

Sugiyanto (2009) juga mengemukakan elemen-elemen pembelajaran

kooperatif (Cooperative Learning) yaitu: (1) saling ketergantungan positif; (2)

interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual; (4) keterampilan menjalin

hubungan antar pribadi. Penjabaran masing-masing elemen adalah sebagai

berikut.

1.

3.

Saling ketergantungan positif.

Dalam pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) guru menciptakan
suasana yang mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan.
Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling
ketergantungan positif.

Interaksi tatap muka.

Interaksi tatap muka akan memaksa peserta didik saling tatap muka dalam
kelompok sehingga mereka dapat berdialog. Interaksi semacam itu sangat
penting karena peserta didik merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.
Akuntabilitas individual.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) menampilkan wujudnya
dalam belajar kelompok. Penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan

peserta didik terhadap materi pelajaran secara individual.
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4. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.
Keterampilan sosial yang akan dilatih adalah tenggang rasa, sikap sopan
terhadap teman, mengkritik ide, berani mempertahankan pikiran logis, tidak
mendominasi orang lain, mandiri yang mana akan bermanfaat dalam menjalin
hubungan antar pribadi (Interpersonal Relationship).

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan Cooperative Learning
Setting (latar pembelajaran kooperatif) adalah suatu bentuk pengkondisian dan
pengelolaan kelas dengan mengaktifkan pembelajaran berkelompok. Jika Induced
Fit Remedial Teaching’s Strategy digabungkan dengan Cooperative Learning
Setting maka dapat diartikan sebagai sebuah strategi pembelajaran remedial yang
diterapkan kepada siswa yang dianggap memiliki kesulitan belajar yang mana
proses pengajaran remedialnya dilakukan dengan mengkondisikan siswa pada
kelompok-kelompok belajar sesuai dengan letak dan jenis kesulitan belajarnya.
2.2.3 Diagnosis Kesulitan Belajar

Abdurrahman (2003) menyatakan bahwa kesulitan belajar berasal dari kata
learning disability. Learning disability berasal dari kata learning yang artinya
belajar dan disability yang artinya ketidakmampuan, sehingga terjemahan yang
lebih tepat adalah ketidakmampuan belajar.

Pada pembahasan sub bab ini akan dipaparkan beberapa hal yaitu (1)
faktor penyebab kesulitan belajar; (2) Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Belajar;
(3) Prosedur dan Teknik Diagnosis Kesulitan Belajar; (4) Tes Diagnosis; (5)

Fungsi dan Karakter Tes Diagnostik; (6) Langkah-Langkah Penyusunan Tes
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Diagnostik; (7) Implementasi Tes Diagnostik; dan (8) Analisis Hasil dan Tindak

Lanjut.

2.2.3.1 Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Ada beberapa sumber atau faktor yang dapat menjadi penyebabkan
kesulitan belajar. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun dari luar
diri siswa. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa disebut juga faktor
intern, antara lain faktor fisiologis, emosional, dan intelektual. Sedangkan faktor
atau penyebab yang berasal dari luar diri siswa disebut juga faktor ekstern antara
lain faktor sosial (hubungan dengan dengan keluarga, kerabat, saudara, teman,
maupun masyarakat) dan faktor lingkungan.

Hidayat (2008) menyampaikan beberapa sumber atau faktor yang patut
diduga sebagai penyebab dasar kesulitan belajar menurut Cooney, Davais, dan
Henderson (1975) adalah : 1) Faktor Fisiologis; 2) Faktor Sosial; 3) Faktor
Emosional; 4) Faktor Intelektual; 5) Faktor Paedagogis.

Penjabaran dari masing-masing faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah berfungsi atau tidaknya organ tubuh makhluk hidup.
Bredker, sebagaimana dikutip oleh Cooney dkk. (1975) melaporkan adanya
hubungan antara faktor fisiologis dan kesulitan belajar. Hubungan tersebut
antara lain presentase kesulitan belajar siswa yang mengalami gangguan
penglihatan lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mengalami gangguan
penglihatan dan presentase kesulitan belajar siswa yang mengalami gangguan

pendengaran lebih tinggi daripada yang tidak mengalaminya.
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Selain gangguan fungsi organ tubuh, gangguan pada fungsi syaraf juga
menjadi faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar. Misalnya karena
fungsi koordinasi syaraf yang terganggu, maka siswa mengalami kesulitan
dalam melakukan aktifitas dalam pembelajaran.

Pada ganguan ini, umumnya guru tidak dapat melakukan banyak hal untuk
mengatasinya. Guru akan menyerahkan kepada pihak terkait yang memiliki
kemampuan mengatasinya, misalnya terapis, dokter, dan lain sebagainya.

. Faktor Sosial

Faktor sosial adalah faktor-faktor yang berkenaan dengan hubungan siswa
dengan orang-orang di sekitarnya. Selain tingkat kepedulian orang tua dalam
keluarga, kesibukan orang tua juga bisa menjadi penyebab dari kesulitan
belajar. Dalam hal ini siswa merasakan kurangnya perhatian dan kasih sayang
dari orang tua.

Selain di lingkungan keluarga, faktor sosial ini juga dapat terjadi di
lingkungan sekolah. Permasalahan sosial di lingkungan sekolah bisa meliputi
kurang harmonisnya hubungan siswa dengan guru dan hubungan siswa
dengan rekan-rekannya yang menyebabkan siswa tidak memperhatikan
pelajaran yang diberikan.

. Faktor Emosional

Persepsi umum yang mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran
yang sulit dan membosankan dapat menyebabkan siswa cenderung mudah
berpikir tidak rasional, takut, cemas, benci, atau bahkan tidak peduli terhadap

matematika. Hal ini menyebabkan siswa tidak memperhatikan ketika
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pelajaran, malas belajar, tidak mengerjakan tugas, atau bahkan karena rasa
cemas yang berlebihan membuat siswa mengalami depresi.

Faktor Intelektual

Siswa yang mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh faktor intelektual,
umumnya kurang berhasil dalam mengusai konsep, prinsip, atau algoritma.
Siswa yang mengalami kesulitan mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir
deduktif dan mengingat konsep-konsep maupun prinsip-prinsip, biasanya akan
merasa bahwa matematika itu sulit, meskipun guru telah mengimbanginya
dengan berbagai usaha. Siswa demikian biasanya juga mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah terapan atau soal cerita. Walau demikian, ada
siswa yang hanya mengalami kesulitan pada beberapa materi, namun berhasil
di materi yang lain.

Faktor Paedagogis

Di antara penyebab kesulitan belajar siswa, kurang tepatnya guru mengelola
pembelajaran merupakan faktor yang juga memberi pengaruh terhadap ragam
kesulitan belajar siswa. Cara guru memilih pendekatan dalam mengajar dan
kecepatan guru dalam menjelaskan konsep-konsep matematika akan sangat
berpengaruh terhadap daya serap siswa. Guru yang tidak menggunakan
struktur pengajaran matematika dengan baik akan membingungkan siswa.
Guru yang kurang memberikan motivasi belajar kepada siswa akan
menyebabkan siswa kurang tertarik belajar matematika.

Kesulitan siswa sebagai akibat kurang baiknya sistem intruksional yang

diselenggarakan oleh guru dapat dilihat dari sistem instruksional yang
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dilakukan oleh guru itu sendiri. Guru yang memotivasi siswa dengan cara
tindakan menyiksa (fisik maupun batin), kompetisi yang sangat Kketat,
pembandingan yang menyinggung atau menyakitkan, akan menimbulkan sakit
hati, frustasi, tidak mau tahu, dan sebagainya yang semakin mempertinggi
tingkat kesulitan belajar siswa.
Guru perlu introspeksi pada sistem intruksional yang dilaksanakan. Jika
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyerap materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru, maka guru perlu segera mengubah cara
mengajarnya serta perlu lebih memperhatikan langkah-langlah mengajarnya
dari berbagai aspek mulai dengan kesiapan siswa, pemilihan pendekatan,
pengelola PR, pelaksanaan sistem evaluasi, serta perhatian bagi masing-
masing siswa secara individual.
Secara umum, cara guru memilih metode, pendekatan dan strategi dalam
pembelajaran akan berpengaruh terhadap kemudahan atau kesulitan siswa
dalam belajar siswa. Jika demikian maka guru perlu instrospeksi pada sistem
pembelajaran yang dijalankannya.
2.2.3.2 ldentifikasi Kesulitan Siswa dalam Belajar
Identifikaasi kesulitan belajar tidak terlepas dari pengertian kesulitan belajar
itu sendiri. Redjosuwito (2008) menyatakan bahwa kesulitan belajar mencakup
pengertian yang luas, yaitu: (1) Learning Disorder; (2) Learning disabilites; (3)

Learning disfunction; (4) Underachiever; dan (5) Slow learner.
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1. Learning Disorder
Learning disorder atau kekacauan belajar adalah kondisi dimana proses
belajar seseorang terganggu karena timbulnya respon yang bertentangan.
Misalnya siswa yang terbiasa dengan olah raga keras seperti karate mungkin
akan mengalami kesulitan dalam belajar menari yang menuntut gerakan
lemah-gemulai. Learning disorder juga dapat dilihat dari ketidakteraturan
siswa dalam melakukan operasi hitung (sering salah dalam tanda + dan -, tidak
runtut, dan sebagainya).

2. Learning disabilities
Learning disabilities atau ketidakmampuan belajar adalah hambatan belajar
yang mengacu pada gejala di mana anak tidak mampu belajar atau
menghindari belajar, sehingga hasil belajar yang dicapainya berada dibawah
potensi intelektualnya.

3. Learning disfunction
Learning disfunction adalah kesulitan belajar yang mengacu pada gejala di
mana proses belajar tidak berfungsi dengan baik. Kesulitan ini umumnya
terjadi karena frekuensi latihan yang kurang intensif dalam kegiatan belajar.

4. Underachiever
Underachiever adalah hambatan belajar dimana siswa yang memiliki tingkat
potensi intelektual yang tergolong tinggi, akan tetapi prestasi belajarnya justru

tergolong rendah.
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5. Slow learner
Slow learner atau lambat belajar merupakan kesulitan belajar dimana siswa
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses belajarnya dibandingkan
dengan siswa lain yang memiliki tingkat potensi intelektual yang sama.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat diamati dari berbagai gejala
yang dimanifestasikan dalam perilakunya, baik dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, baik dalam proses belajar maupun hasil belajarnya. Beberapa
perilaku yang merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar antara lain adalah:

1. siswa menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata yang dicapai
oleh siswa lainnya di kelas atau di bawah potensi akademiknya;

2. siswa yang sudah giat belajar, tetapi nilai yang diperolehnya selalu rendah;

3. siswa lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu
tertinggal dari kawan-kawannya berdasarkan waktu yang disediakan;

4. siswa menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh,
menentang, berpura-pura, dusta dan sejenisnya;

5. siswa menunjukkan perilaku berkelainan, seperti membolos, datang terlambat,
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam maupun di luar
kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan
sejenisnya;

6. siswa menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti: pemurung,

mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi
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situasi tertentu. Misalnya saja siswa yang memperoleh nilai rendah, bersikap
biasa-biasa tidak menunjukkan penyesalan ataupun perasaan sedih.

Berkenaan dengan kesulitan belajar siswa tersebut, Burton sebagaimana
dikutip Syamsuddin (2003) mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami
kesulitan belajar, ditunjukkan adanya kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-
tujuan belajar sebagai berikut.

1. Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat
keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal dalam
pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterion reference).

2. Tidak mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat berdasarkan
ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya. Siswa
ini dapat digolongkan ke dalam under achiever.

3. Tidak berhasil dalam tingkat penguasaan materi (mastery level) yang
diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya.
Siswa ini dapat digolongkan ke dalam slow learner atau belum matang
(immature), sehingga harus menjadi pengulang (repeater).

Pemecahan masalah kesulitan belajar siswa sangat tergantung kepada
keberhasilan guru dalam menentukan penyebab kesulitan tersebut. Untuk dapat
menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai siswa yang mengalami
kesulitan belajar, diperlukan kriteria sebagai batas patokan untuk memperkirakan
kesulitan belajar yang dialami siswa. Suwatno (2008) menyampaikan bahwa
terdapat empat ukuran yang dapat digunakan untuk menentukan kegagalan dan

kemajuan belajar siswa adalah: tujuan pendidikan, kedudukan dalam kelompok,
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tingkat pencapaian hasil belajar dibandingkan dengan potensi, dan kepribadian.
Mengenai keempat ukuran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Tujuan pendidikan

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan merupakan salah
satu komponen pendidikan yang penting karena hal ini dapat memberikan arah
proses kegiatan pembelajaran. Siswa yang dapat mencapai target tujuan
pendidikan/pembelajaran dapat dianggap siswa yang berhasil dan siswa yang
tidak mampu mencapai tujuan pendidikan/pembelajaran dapat dikatakan
mengalami kesulitan belajar.

Secara statistik yang didasarkan pada distribusi normal, siswa dapat
dikatakan berhasil jika telah dapat menguasai sekurang-kurangnya 60% dari
seluruh tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika menggunakan konsep
pembelajaran tuntas (mastery learning) dengan menggunakan penilaian acuan
patokan KKM, maka siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika telah
menguasai standar minimal ketuntasan yang telah ditentukan sebelumnya
tersebut. Sebaliknya, jika penguasaan ketuntasan di bawah KKM, maka siswa
tersebut dikatakan mengalami kegagalan dalam belajar. Teknik yang dapat
digunakan adalah dengan cara menganalisis prestasi belajar dalam bentuk nilai
hasil belajar.

2. Kedudukan dalam kelompok

Kedudukan seorang siswa dalam kelompoknya akan menjadi ukuran

dalam pencapaian hasil belajarnya. Siswa dikatakan mengalami kesulitan

belajar jika memperoleh prestasi belajar di bawah prestasi rata-rata kelompok
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secara keseluruhan. Dengan norma ini guru akan dapat menandai siswa-siswa
yang diperkirakan mendapat kesulitan belajar.

Secara statistik, siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan adalah
mereka yang menduduki 25% di bawah urutan kelompok dan disebut lower
group. Dengan teknik ini guru mengurutkan siswa berdasarkan nilai-nilai
yang dicapainya, dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah, sehingga
siswa mendapat nomor urut prestasi (rangking). Mereka yang berada di posisi
25% di bawah diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Teknik lain adalah
dengan membandingkan prestasi belajar setiap siswa dengan prestasi rata-rata
kelompok.

. Perbandingan antara potensi dan prestasi

Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa akan tergantung dari tingkat
potensinya. Dengan membandingkan antara potensi dengan prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa, guru dapat memperkirakan sampai sejauhmana siswa
dapat merealisasikan potensi yang dimilikinya. Siswa dikatakan mengalami
kesulitan belajar jika prestasi yang dicapainya tidak sesuai dengan potensi
yang dimilikinya misalnya potensi yang terlihat pada tes 1Q.

Kepribadian

Hasil belajar yang dicapai siswa akan tercermin dalam seluruh
kepribadiannya. Setiap proses belajar akan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam aspek kepribadian. Siswa yang berhasil dalam belajar akan
menunjukkan pola-pola kepribadian tertentu, sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan. Siswa dikatakan mengalami kesulitan
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belajar jika menunjukkan pola-pola perilaku atau kepribadian yang
menyimpang dari seharusnya, misalnya acuh tak acuh, melalaikan tugas,
sering membolos, menentang, mengisolasi diri, motivasi lemah, emosi yang
tidak seimbang, dan hal-hal lainnya yang sejenis.
2.2.3.3 Prosedur dan Teknik Diagnosis Kesulitan Belajar
Untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
1. ldentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Salah satu teknik untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar adalah menganalisis hasil belajar siswa. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut.
a. Menetapkan nilai kualifikasi minimal sebagai batas lulus.
b. Membandingkan nilai tiap siswa dengan nilai batas lulus tersebut.
c. Mengelompokkan siswa menurut Klasifikasi kemampuan baik, sedang, dan
kurang.
d. Menentukan prioritas layanan berdasarkan peringkat siswa.
2. Lokalisasi letak kesulitan belajar.
Yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah mendeteksi kawasan tujuan
belajar dan ruang lingkup bahan yang dipelajari. Untuk keperluan ini,
pendekatan yang paling tepat adalah menggunakan tes diagnostik.
3. Lokalisasi jenis-sifat kesulitan belajar dan faktor penyebab kesulitan belajar.
Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar dapat dilakukan

angketisasi maupun wawancara secara langsung kepada siswa.



29

4. Perkiraan kemungkinan pemberian bantuan.
Setelah menelaah tentang kesulitan belajar yang dialami, jenis-sifat, latar
belakang, faktor penyebab kesulitan belajar, maka dapat diperkirakan tentang
rencana pemberian bantuan (kepada siapa, berapa lama, kapan, dimana,
bagaimana bantuannya, serta siapa asaja yang terlibat di dalamnya)
5. Penetapan kemungkinan cara mengatasinya.
Langkah kelima ini adalah menyusun suatu rencana atau beberapa rencana
yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.
Rencana tersebut hendaknya berisi: (1) bahan-bahan yang harus diberikan
untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa, dan (2) strategi dan
pendekatan mana yang harus dilakukan untuk membantu mengatasi kesulitan
belajar siswa.
6. Pemberian tindak lanjut.
Tindak lanjut yang paling tepat dari proses ini adalah melakukan pengajaran
remedial.
2.2.3.4 Tes Diagnostik
Dalam Tes diagnostik, Depdiknas (2007) menyebutkan bahwa istilah
diagnostik diambil dari istilah kedokteran vyaitu diagnosis yang berarti
mengidentifikasi penyakit dari gejala-gejala yang ditimbulkannya. Sedangkan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) diagnosis mempunyai arti (1)
penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya. (2)
pemeriksaan terhadap suatu hal. Diagnosa atau diagnosis berasal dari kata Yunani

atau Greek “dia” (apart” dan gignoskein yang berarti mengetahui. Gnosis berarti



30

pengetahuan/pengenalan/ilmu.  Jadi  diagnosis  berarti  kefasihan  dalam
membedakan penyakit yang satu dengan yang lain atau penentuan penyakit
dengan menggunakan ilmu (Busono 1988). Dalam konteks pendidikan, kerja
seorang guru terhadap siswanya juga sama seperti kerja dokter terhadap
pasiennya. Seorang guru sebelum dapat memberikan bantuan dengan tepat kepada
siswanya, guru harus memberikan tes diagnostik. Dalam hal ini, perbandingan
kegiatan yang dilakukan oleh dokter dan guru dapat ditunjukkan oleh ilustrasi di

bawah ini.

! ] : ]

[ Dpiagnosis | | TESDIAGNOSTIK |
[ Terapl | | TINDAK LANOUT |

Gb.2.1 Gambar perbandingan kerja dokter dengan kerja guru
Dari gambar di atas dapat ditarik simpulan bahwa tes diagnostik adalah tes
yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga hasil
tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa
perlakuan yang tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki siswa.
Treagust (2007) menyatakan bahwa tes diagnostik juga berfungsi sebagai
bahan evaluasi untuk dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar

di kelas.

2.2.3.5 Fungsi dan Karakteristik Tes Diagnostik

Tes diagnostik memiliki fungsi utama sebagai berikut.
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Mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dialami siswa.
Merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan sesuai masalah
atau kesulitan yang telah teridentifikasi.

Tes diagnostik memiliki karakteristik sebagai berikut.
. dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa, karena itu format dan
respons yang dijaring harus didesain memiliki fungsi diagnostik,
. dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber kesalahan atau
kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah (penyakit)
siswa,
. menggunakan soal-soal bentuk supply response (bentuk uraian atau jawaban
singkat), sehingga mampu menangkap informasi secara lengkap. Bila ada
alasan tertentu sehingga mengunakan bentuk selected response (misalnya
bentuk pilihan ganda), harus disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban
tertentu sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan
tipe kesalahan atau masalahnya, dan
. disertai rancangan tindak lanjut (pengobatan) sesuai dengan kesulitan

(penyakit) yang teridentifikasi.

2.2.3.6 Langkah-Langkah Penyusunan Tes Diagnostik

Dalam Tes Diagnostik, langkah-langkah penyusunan tes diagnostik

berangkat dari kompetensi dasar yang bermasalah adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi kompetensi dasar yang belum tercapai ketuntasannya.

Sebelum menyusun tes diagnostik penrlu mengidentifikasi kompetensi

dasar-kompetensi dasar manakah yang tidak tercapai tersebut. Untuk
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mengetahui tercapainya suatu kompetensi dasar dapat dilihat dari munculnya
sejumlah indikator. Masalah hanya terjadi pada indikator-indikator tertentu,
maka cukup pada indikator tersebut disusun tes diagnostik yang sesuai.

Setelah kompetensi dasar atau indikator yang bermasalah teridentifikasi,
mulai ditemukan (dilokalisasi) kemungkinan sumber masalahnya. Dalam
pembelajaran sains, terdapat beberapa sumber utama yang sering
menimbulkan masalah, salah satu diantaranya adalah tidak terpenuhinya
kemampuan prasyarat.

Penyusunan Kisi-Kisi

Sebelum menulis butir soal dalam tes diagnostik perlu menyusun Kisi-
Kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi tersebut memuat hal-hal seperti di bawah ini
yaitu:

a) kompetensi dasar beserta indikator yang diduga bermasalah
b) materi pokok yang terkait

¢) dugaan sumber masalah

d) bentuk dan jumlah soal

e) indikator soal.

Sebagaimana kegiatan seorang dokter dalam mendiagnosis suatu
penyakit, maka ketika seorang guru ingin menemukan ‘“penyakit yang
dialami siswanya, maka perlu memilih alat diagnosis yang tepat berupa butir-
butir tes diagnostik yang sesuai. Butir tes tersebut dapat berupa tes pilihan,
esai (uraian), maupun kinerja (performance) sesuai dengan sumber masalah

yang diduga dan pada dimensi mana masalah tersebut terjadi.
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3. Penulisan Soal
Tahap berikutnya dalam tes diganostik adalah penulisan soal sesuai Kisi-
kisi soal yang telah disusun agar soal-soal yang disusun sesuai dengan tujuan
dari tes diagnostik itu sendiri. Pada soal uraian, logika berpikir siswa dapat
diketahui guru dari jawaban yang ia tulis. Untuk penulisan soal-soal uraian
mengikuti kaidah-kaidah sebagai berikut:
1. Kaidah materi (soal sesuai dengan indikator)
2. Kaidah Konstruksi
e Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya yang terdapat pada soal
jelas dan berfungsi.
e Soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya.
3. Kaidah Bahasa
a. Setiap soal menggunakan bahasa sesuai kaidah Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif, agar mudah dimengerti
c. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan
digunakan untuk daerah lain atau nasional
4. Review dan Revisi Soal
Butir soal yang baik harus memenuhi validitas isi, untuk itu soal yang
telah ditulis perlu divalidasi oleh seorang pakar di bidang tersebut. Review dan
revisi soal pada prinsipnya adalah upaya untuk memperoleh informasi

mengenai seberapa jauh suatu soal telah berfungsi (mengukur apa yang
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hendak diukur sebagaimana tercantum dalam Kisi—kisi, memenuhi kaidah
yang telah ditetapkan).
5. Menyusun kriteria penilaian
Kriteria penilaian memuat rentang skor yang menggambarkan pada
rentang berapa saja siswa didiagnosis sebagai mastery (tuntas) yaitu sudah
menguasai kompetensi dasar atau belum mastery yaitu belum menguasai
kompetensi dasar tertentu, atau berupa rambu-rambu bahwa dengan jumlah
type error (jenis kesalahan) tertentu siswa yang bersangkutan dinyatakan
ber”’penyakit” sehingga harus diberikan perlakuan yang sesuai.
2.2.3.7 Implementasi Tes Diagnostik
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses administrasi tes meliputi:
petunjuk pengerjaan, cara menjawab, alokasi waktu yang disediakan, pengaturan
ruang dan tempat duduk siswa, pengawasan dan lain sebagainya. Setelah tes
dilakukan, dilakukan penyekoran, yaitu pemberian angka yang dilakukan dalam
rangka mendapatkan informasi kuantitatif dari setiap siswa. Data hasil
pengukuran yang diperolen melalui tes dimanfaatkan untuk perbaikan atau
penyempurnaan sistem, proses atau kegiatan belajar mengajar, maupun sebagai
data untuk mengambil keputusan atau menentukan kebijakan.
2.2.3.8 Analisis Hasil dan Tindak Lanjut
Setelah dilokalisasi kesulitan belajar, perlu mengambil jenis dan
karakteristik kesulitan belajar dan faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Salah
satu cara untuk menganalisis adalah mendiagnosis kesulitan belajar dengan

pendekatan prasyarat pengetahuan dan pencapaian indikator. Selain itu, salah satu
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cara yang baik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa adalah melakukan
angketisasi dan wawancara kepada siswa.

Kegiatan guru menindaklanjuti hasil tes diagnostik siswa berupa
perlakuan-perlakuan yang sesuai dengan permasalahan atau kesulitan yang
dihadapi siswa. Kegiatan tindak lanjut dilakukan berdasarkan hasil analisis tes
diagnostik secara cermat. Tindak lanjut dapat berupa kegiatan remidial di kelas,
tugas rumah, kegiatan tutor sebaya, dan lain-lain sesuai masalah atau kesulitan
yang dihadapi siswa. Penentuan bentuk kegiatan tidak lanjut juga bergantung

pada karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar.

2.2.4 Materi Fungsi pada Pelajaran Matematika Sekolah
Sebagian orang menganggap bahwa matematika tidak lebih dari sekadar
berhitung dengan menggunakan rumus dan angka-angka. Sebagaimana dalam
musik, bermusik merupakan bukan sekedar aktifitas bernyanyi, matematika juga
bukan sekadar berhitung dan angka-angka. Hudojo dalam Mahmudi (2012:1)
mengatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan
hubungannya yang diatur dengan konsep-konsep abstrak. Adapun karakteristik
yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum menurut Soedjadi
(2000:13) adalah (1) memiliki objek kajian abstrak; (2) bertumpu pada
kesepakatan; (3) berpola pikir deduktif; (4) memiliki simbol yang kosong dari
arti; (5) memperhatikan semesta pembicaraan; dan (6) konsisten dalam sistemnya.
Peneliti mengambil istilah materi fungsi pada pelajaran matematika

sekolah adalah karena dalam kasus ini yang akan dibahas adalah mengenai
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matematika yang diajarkan di sekolah bukan matematika secara umum sehingga
memiliki tujuan yang merujuk pada pembelajaran di sekolah.

Matematika adalah ilmu dasar yang dipakai di ilmu-ilmu yang lain. Selain
itu matematika juga berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Itulah
mengapa sampai pada batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap
bangsa indonesia. Oleh karena itu, matematika diajarkan di sekolah di setiap
jenjangnya. Menurut Soedjadi (2000:3) matematika yang diajarkan di sekolah
inilah yang disebut dengan istilah matematika sekolah.

Adapun hal-hal yang akan peneliti jabarkan dalam pembahasan kali ini
adalah (1) Pengertian dan Aturan Fungsi Komposisi; (2) Nilai Fungsi Komposisi
dan Komponen Pembentuknya; (3) Sifat-Sifat Komposisi Fungsi; (4) Pengertian
Invers; (5) Menjelaskan Syarat agar Suatu Fungsi Mempunyai Invers; (6)
Menentukan Aturan Fungsi Invers dari Suatu Fungsi; (7) Menentukan Domain
dan Kodomain Fungsi Invers; dan (8) Fungsi Invers dari Fungsi Komposisi.
2.2.4.1 Pengertian dan Aturan Fungsi Komposisi

Pengertian fungsi menurut Berkey adalah Sebuah fungsi dari himpunan A
ke himpunan B adalah sebuah aturan yang memasangkan setiap elemen x anggota
himpunan A ke sebuah elemen yang unik y anggota himpunan B. Kita tulis y=f(x)
untuk menunjukkan bahwa elemen y adalah nilai hasil dari aturan fungsi f
terhadap elemen x. Himpunan A disebut domain atau daerah asal dari fungsi f.

Himpunan semua nilai { f(x) | x € A} disebut range atau daerah hasil dari fungsi.
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Seringnya dua fungsi digabungkan bukan oleh operasi aljabar seperti
penjumlahan, tetapi dengan membiarkan fungsi kedua bertindak pada nilai-nilai

hasil dari fungsi pertama. hasilnya disebut fungsi komposisi.

F

Gb.2.2 Gambar Fungsi Komposisi

Komposisi fungsi g dan fungsi f dapat didefinisikan sebagai berikut.

Jikaf: A —B dan fungsi g : B —C,

maka fungsi F yang memetakan A —C

melalui hubungan dua fungsi f dan g, dapat dinyatakan sebagai fungsi
komposisi.

Secara matematis ditulis: F : A —C atau F : x —g (f (x)) dengan rumus

F(x) =g (F (x)).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa:
Fungsi F(x) = g (f (x)) adalah komposisi fungsi f dan g, sehingga F (x)

disebut fungsi komposisi.
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Bila komposisi disimbolkan oleh ’0”, maka fungsi komposisi g o f adalah

fungsi f dilanjutkan dengan fungsi g sehingga bentuk g (f (x)) dapat ditulis sebagai
(gof)(x), yaitu:

F:x—(gof) (x) = g (f (x))

2.2.4.2 Nilai Fungsi Komposisi dan Komponen Pembentuknya
Nilai dari suatu fungsi komposisi dapat ditentukan dengan menggunakan
dua cara, yaitu dengan contoh kasus dibawabh ini.
Contoh kasus:
Diketahui fungsi-fungsi f dan g pada himpunan bilangan real yang
didefinisikan dengan
f(x) =5x dan g(x) =8x + 2
Cara 1 yaitu dengan langsung mengoperasikan fungsi-fungsi tersebut secara
berurutan
(fog)(3) = f (9(3))
=1(8(3)+2))
=1 (26)
= 5(26)
=130
Cara 2 yaitu dengan dengan menentukan rumus komposisi fungsi terlebih dahulu,
kemudian menyubstitusikan nilai-nilai pada domainnya ke dalam rumus
komposisi itu.
(fog)(x) = f(g(x))
= f(8x-2)



= 5(8x+2)
= 40x+10
(fog)(3) =40(3)+10
=120+10
=130
2.2.4.3 Sifat-Sifat Komposisi Fungsi
Contoh Kasus
1. Diketahui f(x) = 2x — 1, g(x) = x> + 2.
a. Tentukan (g o f)(x).
b. Tentukan (f o g)(x).
c. Apakah berlaku sifat komutatif: g o f =fo g?
Penyelesaian
a. (90 f)(x) =9(f(x))
=g(2x-1)
=(2x-1)*+2
=4 —4x+1+2
= 4x%* —4x + 3
b. (fog)(x) =f(9(x)
=f (x> +2)
=2(x*+2)-1
=4x°+4-1

=4x%*+ 3
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c. Komposisi fungsi pada umumnya tidak bersifat komutatif:

(fog)(x) # (g 0 H)(x).

2. Diketahui f(x) = X%, g(x) = x — 3, dan h(x) = 5x.

a. Tentukan (f o (g 0 h))(x).
b. Tentukan ((f 0 g) o h)(x).
c. Apakah fo (goh) = (fo g) o h, mengapa?
Penyelesaian
a.(fo(goh)x)=....
Misal p(x)  =(goh)(x)
=g (h(x))
=9 (5x)
=5x -3
Soalnya menjadi
(fo(goh)(x)) =(fop)(x)
=f (p (X))
=f (5x-3)
= (5% — 3)?
= 25x° — 30x + 9
b. (Fog)ohx)=....
Misal s(x) = (fog)(x)
=f(9(x))
=f(x-3)

= (x - 3)°
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Soalnya menjadi:
(fog)oh)(x)  =(soh)x)
= s(h(x))
= 5(5x)
= (5% — 3)?
=25x2-30x+9
c. Ya, (fo (g oh))(x) = ((f o g) o h)(x) sebab berlaku sifat asosiatif.
Komposisi fungsi bersifat asosiatif: ((f og) o h)(x) = (f o (g oh))(x).
3. Diketahui f(x) = 5x — 2 dan I(x) = x.
Buktikanlof=fol ="
Bukti
(Tof)x)  =1(f(x))
= 1(5x — 2)
=5x-2
(fo)(x) =f((x))
=f(x)
=5x-2
Tampak bahwa | o f=fo | = f (terbukti).
Terdapat fungsi identitas 1(x) = x sehingga (f ol)(x) = (lo f)(x) = f ().
2.2.4.4 Pengertian Fungsi Invers
Suatu fungsi atau pemetaan pasti melibatkan dua himpunan. Misalkan f
suatu fungsi yang memetakan himpunan A ke himpunan B sehingga setiap elemen

a € A mempunyai peta f (a) = b di B.
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Apabila pemetaan dibalik, dapatkah ditentukan fungsi g yang memetakan

B ke A sehingga diperoleh peta?

Gb.2.3 Fungsi pada dua himpunan
f(@=bdang(b)=a

Jika fungsi g ada, maka f dan g disebut fungsi—fungsi invers, dan g adalah
invers dari f atau dikatakan bahwa f adalah invers dari g.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa:

Jika fungsi f : A — B yang mempunyai peta f (a) = b, maka invers f
adalah

fungsi g : B — A dengan peta g (b) = a.

Invers suatu fungsi dinyatakan dengan “pangkat —1”, sehingga g fungsi
invers dari f ditulis: g= f
2.2.4.5 Menentukan Aturan Fungsi Invers dari Suatu Fungsi

Suatu fungsi f akan mempunyai invers, yaitu f * jika dan hanya jika fungsi
f bijektif atau dalam korespondensi satu-satu.

Untuk menentukan fungsi invers dari suatu fungsi dapat dilakukan dengan
cara berikut ini.

1. Buatlah permisalan f(x) =y pada persamaan.
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2. Persamaan tersebut disesuaikan dengan f(x) =y, sehingga ditemukan fungsi
dalam y dan nyatakanlah x = f (y).

3. Gantilah y dengan x, sehingga f(y) = f *(x).

Untuk lebih memahami tentang fungsi invers, dapat diperhatikan contoh
soal berikut ini.

Contoh

Carilah rumus invers dari fungsi berikut.

fix) =x3+1

Penyelesaian :

fix) =x3+1

Misalkan f (x) = y berarti f * (y) = x

X +1=y

=X =3/y-1

< fi(y)=3y-1

Jadi rumus untuk fungsi f * adalah T 00 =¥x-1

Pengecekan

(fof M)(x) = f(f (X))
= f®¥/x-1)
= @/x-1)%*+1
=x—1+1 =x

(f Pof )(x) = f*(f(x)
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Maka (fof™) (x) = (f*of) (x) =x
2.2.4.6 Menentukan Domain dan Kodomain Fungsi Invers

Invers fungsi f merupakan sebuah fungsi apabila fungsi f bijektif. Fungsi
bijektif adalah fungsi yang sekaligus merupakan fungsi surjektif dan fungsi
injektif. Fungsi surjektif merupakan suatu fungsi yang memiliki daerah hasil dan
kodomain sama. Adapun fungsi injektif merupakan suatu fungsi dengan setiap
anggota domain yang berbeda mempunyai peta yang berbeda. Dengan
memerhatikan syarat tersebut, domain dan kodomain suatu fungsi agar

mempunyai fungsi invers dapat ditentukan

X Y
/ Y=f (x)
| -

Gb.2.4. fungsi invers pada dua buah himpunan

Contoh Soal
Diketahui f(x) = x - 5. Gambarlah grafik f(x) dan f ™ ().
Penyelesaian

f(x) =x-5
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y=x-5
X=y+5
fy)=y+5
flX)=x+5
gambar grafik,

flx)=x+5

Dari grafik di atas, terlihat bahwa grafik fungsi f (x) dengan grafik fungsi
inversnya ™ (x) simetris terhadap f (x) = , sehingga dapat dikatakan bahwa:

Grafik fungsi invers f ™ (x) adalah pencerminan dari grafik fungsi f (x)
terhadap garis f (X) = x.
2.2.4.7 Fungsi Invers dari Fungsi Komposisi

Jika terdapat fungsi komposisi (g o f), maka (g o f) dapat dipandang
sebagai suatu fungsi tunggal, sehingga pada fungsi tersebut dapat dicari
inversnya.

Dari gambar diagram di atas f : A— B, g : B —»C, dengan f dan g

berkorespondensi satu-satu sedermikian sehinggah =g — f, makah® =f * — g™,
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Dalam hal ini (g o f)™* = h'* disebut fungsi invers dari fungsi komposisi, sehingga

diperoleh sifat-sifat berikut ini.

(gof)'(x)=("og)X

(fFomtn =rtafhm

Contoh :
Jikaf (x) = x -1 dan g () = 2x + 3, maka tentukan
a. (fog)" (¥
b. (gof)* (x)
Penyelesaian:
Butir soal (a)
Cara 1
(fog) (%) =flg()] =g9(x) -1
(fog) (x) =(2x-3) -1
(fog) (x) =2x+2

_ (109)() -2
2

Menggantikan
X— (fog)" (x)
(fog) (x) —x

X2
(fog)~(x) = 5

Cara ke 2

X—3
2

gt (x) =



fh(x)=x+1
(fog)* (=(g"of™)(x)
=g (x+1)

_ (x+1)-3

Butir soal (b)

Cara 1
(gof) (x) =g [f(x)]
& (@of)(x)=2f(x) +3
& (@of)(X)=2(x—1) +3
&(gof)(x)=2x+1

(gof)(x) -1
2

& X =
Cara 2
flx) =x+1
1y X=3
9)" (0= 5
@ofH*() =@F"0gh X
1, X=3
R

:x—3+1:x—1
2 2
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2. 3 Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran di kelas, tidak jarang guru menemui adanya siswa yang
tidak mencapai KKM. Siswa yang tidak mencapai KKM ini umumnya adalah
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan yang dialami oleh siswa
tentunya beragam seiring dengan beragamnya karakter dari siswa itu sendiri.
Untuk mampu mengatasi kesulitan siswa yang beragam ini diperlukan suatu
strategi yang memiliki tingkat penyesuaian tinggi terhadap kesulitan belajar yang
dihadapi.

Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy adalah suatu strategi pengajaran
remedial yang bentuk pengajarannya disesuaikan dengan jenis, letak, dan karakter
kesulitan belajar yang dialami siswa, serta memperhatikan karakter siswa itu
sendiri. Sehingga siswa dapat memperoleh pengobatan sesuai dengan kesulitan
yang dialaminya. Selain itu, karena tidak menutup kemungkinan adanya kesamaan
jenis dan letak kesulitan yang dialami oleh siswa, maka dimungkinkan pula
dilakukan pengelompokan siswa yang memiliki jenis dan letak kesulitan belajar
yang sama. Pengelompokan ini merupakan salah satu bagian dari Cooperative
Learning. Latar Cooperative Learning yang berupa pengelompokan ini
memungkinkan siswa untuk dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kedua hal ini, Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy dan
Cooperative Learning’s Setting, memungkinkan untuk lebih efektif dalam

mengatasi kesulitan belajar matematika yang dialami siswa.
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2.4 Dugaan Penelitian

1. Jenis kesulitan belajar matematika yang mungkin dialami siswa kelas XI IPA
4 antara lain: (1) Learning Disorder; (2) Learning Disability; (3) Learning
Disfunction; (4) Underachiever; dan (5) Slow Learner. Sedangkan letak
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa adalah kesulitan pada operasi
hitung, pemahaman prosedur, dan pemahaman konsep fungsi komposisi.

2. Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy dengan Cooperative Learning’s
Setting efektif dalam mengatasi kesulitan belajar matematika siswa kelas XI

IPA 4 SMA Negeri 2 Mranggen pada materi fungsi.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif. Moleong (2005)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
berupa perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya dengan cara holistik, dan
dengan cara deskripsi berupa bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah

serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

3.2 Subjek Penelitian

Arikunto (2006:145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk
diteliti oleh peneliti. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4
SMA Negeri 2 Mranggen dan lingkungan sekolah. Sedangkan subjek penelitian
pada penelitian ini adalah 12 siswa yang berasal dari kelas XI IPA 4 SMA Negeri
2 Mranggen yang memiliki kesulitan dalam belajar matematika.

Menurut Patton sebagaimana dikutip Martiani (2011) terdapat dua teknik
pemilihan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif, yaitu random probability
sampling dan porpuseful sampling. Random probability sampling yaitu
pengambilan sampel dari populasi secara random dengan memperhatikan jumlah
sampel agar sampel dapat digeneralisasikan kepada populasi. Sedangkan

purposeful sampling yaitu sampel dipilih tergantung dengan tujuan penelitian
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tanpa memperhatikan kemampuan generalisasinya. Dalam penelitian ini

menggunakan purposeful sampling.

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada aturan yang baku tentang jumlah
minimal dari subjek penelitian. Pengambilan subjek penelitan dalam penelitian ini
didasarkan pada rangking siswa yang melakukan kesalahan dari hasil tes. Dari 32
siswa kelas XI IPA 4 yang mengikuti tes diagnostik, hasil pekerjaan siswa
dikoreksi dan diurutkan berdasarkan skornya yaitu dari skor yang tertinggi ke
yang terrendah. Skor siswa yang telah diurutkan tersebut kemudian dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok
bawah.

Subjek penelitian terdiri dari empat siswa dari kelompok atas, empat siswa
dari kelompok sedang, dan empat siswa dari kelompok bawah yang masing-
masing memiliki kesalahan terbanyak atau kesalahan yang menarik dari
kelompoknya. Oleh karena itu, jumlah keseluruhan subjek penelitian ada dua
belas siswa yang akan diberlakukan wawancara secara intensif untuk kemudian
ditentukan pengajaran remedial yang paling cocok untuk siswa tersebut
berdasarkan data yang diperoleh.

Alasan dalam pemilihan subjek penelitian adalah sebagai berikut.

1. Peneliti beranggapan bahwa setiap siswa pasti memiliki kesulitan belajar, baik
itu siswa dari kelompok atas, sedang, maupun bawah. Peneliti merasa perlu
juga untuk mengetahui kesulitan belajar dari siswa yang memiliki nilai tinggi.

2. Keterbatasan kemampuan peneliti sehingga tidak memungkinkan untuk

meneliti semua siswa. Sehingga dipilih dua belas siswa tersebut.



52

3. Banyaknya subjek penelitian diserahkan sepenuhnya kepada peneliti. Semakin
banyak subjek penelitiannya, semakin banyak pula data yang diperoleh.

Pemilihan subjek penelitian diambil dari kelompok atas, kelompok sedang

dan kelompok bawah memiliki tujuan untuk menjaring informasi yang lengkap.

Informasi tersebut berupa kesulitan belajar siswa dari berbagai tingkat potensi

intelektual.

3.3 Fokus Penelitian

Menurut Sugiyono (2005:32) peneliti kualitatif tidak menetapkan
penelitiannya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial
yang diteliti. Disebabkan karena luasnya masalah, maka diperlukan pembatasan
masalah atau dalam penelitian kualitatif disebut sebagai fokus penelitian yang
berisi pokok masalah yang masih bersifat umum.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa kelas XI

IPA 4 SMA N 2 Mranggen pada materi fungsi serta pengajaran remedialnya.

3.4 Sumber dan Jenis Data

Menurut Lofland sebagaimana dikutip Moleong (2005:157), sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah daftar kosakata dan tindakan. Data yang
lainnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain—lain. Jenis data dibagi ke
dalam kata—kata dan tindakan. Data dalam penelitian ini berupa data tertulis yang
berasal dari hasil pekerjaan siswa, angket, dan hasil wawancara dengan siswa

yang menjadi subjek penelitian.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berupa daftar nama
siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Mranggen, foto, serta data lain yang
diperlukan sebagai data penelitian.
2. Metode Tes
Suharsimi (2002: 198) mengemukakan tentang metode yaitu menuntun
peneliti untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek
yang diteliti. Tes diagnostik dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tentang kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika serta untuk memperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
siswa. Adapun soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal
berbentuk uraian pada materi fungsi. Metode tersebut menjadi metode utama
untuk memperoleh data kesulitan belajar siswa pada materi tersebut.
3. Metode Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana,
2004: 180). Materi wawancara dalam penelitian ini berisi tentang letak dan
jenis kesulitan atau kendala yang dihadapi subjek penelitian dalam

mengerjakan soal yang diberikan peneliti. Pertanyaan-pertanyaan yang
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digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan yang diarahkan untuk
menemukan sumber dari kesulitan yang dialami subjek penelitian.
4. Metode Angket

Angket merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi seperti halnya wawancara. Perbedaan angket dan wawancara
terdapat pada implementasinya. Angket dilaksanakan secara tertulis,
sedangkan wawancara dilaksanakan secara lisan (Arifin, 2012: 166).
Penelitian ini menggunakan bentuk angket berstruktur. Bentuk angket
berstruktur yaitu angket yang menyediakan beberapa kemungkinan jawaban.
Ada pun data yang diperoleh dari angket ini digunakan sebagai data tambahan

untuk menentukan siswa yang akan diatasi kesulitan belajarnya.

Dalam penelitian ini, dikembangkan instrumen penelitian berupa angket,
perangkat tes diagnostik, dan perangkat pengajaran remedial. Analisis tes
diagnostik menggunakan pendekatan pengetahuan prasyarat dan jenis serta letak

kesulitan belajarnya.

3.6 Metode Penyusunan Instrumen
Peneliti menjabarkan pembahasan metode peenyusunan instrument ini
dengan beberapa pembahasan yaitu (1) Metode Penyusunan Tes Diagnosistik, dan

(2) Metode Penyusunan Angket
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3.6.1. Metode Penyusunan Tes Diagnostik

Pada pembahasan ini peneliti menjabarkan tentang materi tes diagnosis.
Materi tes diganostik yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi fungsi
komposisi dan fungsi invers yang diajarkan pada kelas XI IPA semester 2.
Adapun langkah-langkah penyusunan tes diagnostik adalah sebagai berulut.
1. Mengidentifikasi kompetensi dasar yang belum tercapai ketuntasan.
Kompetensi dasar yang dipilih dalam penelitian ini adalah fungsi
komposisi dan fungsi invers. Berdasarkan temuan peneliti, siswa mengalami
kesulitan dalam kompetensi dasar tersebut. Hal inilah yang menjadi dasar
peneliti untuk melakukan tes diagnostik.
2. Penyusunan kisi-kisi
3. Penulisan soal
4. Review dan revisi soal
5. Menyusun kriteria penilaian
6. Uji coba soal
Tes diagnostik yang telah disusun kemudian diujicobakan pada kelas XI IPA 3
sejumlah 32 siswa. Hasil uji coba kemudian dianalisis untuk menentukan soal
yang layak dipakai untuk penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk
mendapatkan soal mana saja yang termasuk dalam kategori baik. Soal yang
termasuk dalam kategori baik tersebut kemudian diteskan pada kelas XI IPA 4
berjumlah 32 siswa. Soal uji coba yang digunakan dalam penelitian berupa

soal uraian sebanyak 10 butir.
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7. Analisis Hasil Uji Coba
7.1 Analisis Uji Coba
1) Validitas butir soal tes
Validitas merupakan syarat terpenting dalam penyusunan instrumen. Suatu
instrumen yang valid berarti alat tersebut dapat mengukur apa yang diukur
(Arikunto, 2002: 64). Ada dua macam validitas, yaitu:
a. Validitas Logis
Validitas logis terdiri dari validitas isi dan validitas konstruksi.
Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila materinya
sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Suatu tes dikatakan
validitas konstruksi apabila butir—butir soal yang membangun tes
tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti dalam indikator.
Karena materi tes ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta
tiap butir mengukur aspek berpikir seperti indikator, maka tes ini
memenuhi validitas logis.
b. Validitas empiris
Untuk mengetahui validitas menggunakan rumus korelasi product

moment.

L NYxy—(Z0Ey)
Y JINI - Co0BINT Y - )

(Arikunto, 2002: 72)

Keterangan :
1y, = koefisien korelasi item soal

N = banyaknya peserta tes
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x = skor item soal
y = skor total
Hasil perhitungan r,, disesuaikan dengan table kritis r product
moment. Jika 7, > 75 Maka item tersebut valid.
2) Realibilitas Soal

Analisis reliabilitas tes menggunakan rumus alpha:

m=(5)(1-%)

L

(Arikunto, 2002: 109)

Keterangan:

r11 = reliabilitas yang dicari

¥ 07 = jumlah varians skor tiap-tiap item
of = varians total

n = banyaknya butir soal

Rumus varians

2

Exz_(ZX)Z
gf=——"—

n

(Arikunto, 2002: 109)

Kriteria pengujian Reliabilitas tes yaitu setelah didapatkan harga r;
kemudian harga ry; tersebut dikonsultasikan dengan harga r product
moment pada table, jika 741y > Tiaper Maka item tes yang diujicobakan

reliable.
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Tingkat kesukaran butir soal
Teknik perhitungan taraf kesukanran butir soal adalah menghitung berapa
testi yang gagal menjawab benar atau salah di bawah batas lulus (passing
grade) untuk tiap-tiap item.
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran soal bentuk

uraian adalah:

jumla h testi yang gagal

TK = X 100%,

jumla h peserta tes
Untuk menginterpolasikan nilai taraf kesukaran soal digunakan tolak ukur
sebagai berikut.

0% < TK < 27% soal mudah

27% < TK < 72% soal sedang

72% < TK < 100% soal sukar, (Arifin, 1991 : 135)

Analisis Daya Pembeda Soal

Untuk menentukan daya pembeda soal untuk tes yang berbentuk uraian

menggunakan rumus uji t, yaitu :

= (MH-ML)

TX7+% x5
Ny(N;-1)

(Arifin, 1991: 141)

Keterangan:

ML = rata-rata dari kelas bawah

¥ x? = jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas
¥ x2 = jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah

N; = 27% X N, dengan N adalah jumlah peserta tes
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Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan t,,;.; dk = Ndk = (N; — 1) +
(N, — 1) dan a = 5%, jika thirung > tiarer Maka daya beda soal tersebut

signifikan.

7.2 Hasil Analisis Perangkat Tes
1) Validitas
Harga 7;ng Yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga r
product moment dengan taraf signifikasi 5% dan N = 32 diperoleh
Traver = 0,349. Dari perhitungan diketahui pada soal uji coba yang terdiri
dari 10 nomor, nomor soal yang kurang valid adalah soal nomor 3, dan
soal nomor 5. Sedangkan nomor soal yang lain dinyatakan valid. Soal
yang kurang valid tersebut kemudian diperbaiki. Perhitungan validitas soal
uji coba selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2) Reliabilitas
Kriteria pengujian tes yaitu setelah didapat harga r; kemudian
dikonsultasikan dengan harga r product moment, dengan taraf signifikasi
5% dan N = 30 diperoleh 745¢; = 0,349 dan 73,4y = 0,445. Karena
Thitung > Ttaber Maka soal tes tersebut reliable. Perhitungan reliabilitas
soal uji coba selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
3) Tingkat Kesukaran
Dari perhitungan diketahui bahwa tes uji coba yang termasuk kategori soal

sedang adalah soal nomor 8. Sedangkan soal yang lain dalam kategori
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mudah. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
4) Daya Pembeda

Harga tymg Yang diperoleh kemudian dibandingkan tq.; dengan taraf

signifikasi 5 % dan dk = 18 diperoleh t,,;,,; = 2,101. Dari perhitungan
diketahui soal nomor 4 dan nomor 5 memiliki daya pembeda yang
signifikan. Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
8. Perakitan Soal
Dengan memperhatikan hasil perhitungan analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan Kisi-kisi soal untuk soal uji coba, maka
dari 8 soal, maka diambil soal yang valid dan soal yang mendekati valid.
Untuk soal kategori valid adalah soal nomor 3, soal nomor 4 dan soal nomor
7. Sedangkan untuk soal yang mendekati valid adalah soal nomor 1, soal
nomor dan soal nomor 8 dengan sedikit perbaikan. Hasil analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
3.6. 2. Metode Penyusunan Angket
Langkah-langkah dalam menyusun angket dilakukan sebagai berikut.
1. Menyusun kisi-kisi angket.
2. Menyusun pertanyaan dan bentuk jawaban sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.
3. Membuat petunjuk atau pedoman cara menjawab pertanyaan.

4. Review angket.
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5. Memperbaiki angket jika diperlukan.

6. Menggandakan angket sesuai dengan jumlah peserta didik.

3.7 Uji Keabsahan Data

Kriteria keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi empat hal,
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan  (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Derajat
kepercayaan menggantikan konsep validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.
Keteralihan menggantikan konsep validitas eksternal, tetapi keteralihan
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Kriterium
kebergantungan merupakan istilah reliabilitas atau keajegan hasil pengukuran
dalam penelitian. Kriterium kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut
nonkualitatif (Lincoln, Guba dan Patton dalam Moleong 2005).

Moleong (2005: 326-344) merumuskan teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan mengikuti hasil reformulasi Lincoln, Guba dan Patton, sebagai
berikut.

Tabel 3.1 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Kriteria Teknik Pemeriksaan

Perpanjangan Keikutsertaan
Ketekunan Pengamatan
Triangulasi

Kredibilitas  (derajat Pengecekan Sejawat

kepercayaan) Kecukupan Referensial
Kajian Kasus Negatif
Pengecekan Anggota

Kepastian Uraian Rinci

Kebergantungan Audit Kebergantungan

Kepastian Audit Kepastian
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Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini,

digunakan teknik sebagai berikut.

1.

2.

Perpanjangan keikutsertaan mengandung arti keterlibatan peneliti secara
cukup (prolonged engagement) dalam berinteraksi dengan subjek penelitian.
Peneliti terlibat langsung dalam proses dokumentasi, pemberian tes,
wawancara, analisis, serta pengajaran remedial, dengan tidak mewakilkan
pada orang lain.

Dalam memperoleh kebenaran, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini

dengan tahapan sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Kegiatan ini mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data mentah yang ditulis pada
catatan.

Tahap-tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a. Mengoreksi angket serta hasil pekerjaan siswa berdasarkan pedoman
penskoran yang kemudian dirangking untuk menentukan siswa yang

akan dijadikan sebagai subjek penelitian;
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Hasil pekerjaan siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang
merupakan data mentah ditransformasikan pada catatan sebagai bahan
untuk wawancara;

Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan
rapi kemudian ditransformasiakn ke dalam catatan;

Catatan yang diperoleh dari hasil wawancara digunakan untuk

menentukan pengajaran remedial yang cocok bagi siswa.

Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahap

ini hal-hal yang dilakukan meliputi:

d.

Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan bahan untuk
wawancara;

Menyajikan hasil wawancara yang telah dicatat;

Menafsirkan dan menyajikan hasil analisis yang berupa kesalahan setiap
subjek penelitian;

Menyajikan hasil dari pengajaran remedial.

Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang

utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian.

Simpulan dapat dilakukan dengan membandingkan hasil diagnosis pekerjaan

siswa dan hasil wawancara, serta kemampuan siswa sebelum dan setelah

memperoleh pengajaran remedial.
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3.9 Triangulasi

Dalam memperoleh kebenaran, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Menurut Sugiyono (2009) triangulasi meliputi tiga hal, yaitu (1)
triangulasi sumber; (2) triangulasi teknik; dan (3) triangulasi waktu. Dalam
penelitian ini digunakan triangulasi teknik. Menurut sugiyono (2009), triangulasi
teknik berarti membandingkan dan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Wawancara dan hasil tes siswa yang mengalami

kesulitan belajar merupakan dua hal yang dibandingkan dalam penelitian ini.

3.10 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini secara umum terbagi dalam tiga

tahap, yaitu tahap persipan, tahap pelaksanaan, dan tahap penulisan laporan.

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini meliputi:

a. observasi awal keadaan di sekolah tempat dilakukannya penelitian,

b. melengkapi perijinan penelitian,

€. menyusun instrumen penelitian berupa angket, dan tes diagnostik, pedoman
penskoran, pedoman wawancara, serta instrumen tindak lanjut,

d. melakukan konsultasi instrumen kepada dosen pembimbing dan guru pengampu
di sekolah,

e. melakukan uji coba instrumen,

f.  melakukan revisi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian.

g. Menyiapkan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini meliputi:
a. melakukan tes dengan instrumen yang telah dipersiapkan sebelumnya,
b. mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil tes yang diperoleh,
c. menentukan subjek wawancara,
d. melakukan wawancara kepada peserta didik,
e. mengelompokkan siswa yang memiliki kesulitan belajar yang sama untuk
menciptakan suasana cooperative learning,
f. menentukan pengajaran remedial yang cocok sesuai letak, jenis, serta
karakteristik kesulitan belajar siswa.
g. melakukan pengajaran remedial sesuai dengan jenis dan letak kesulitan belajar
siswa.
3. Tahap Pemaparan
Hasil analisis dipaparkan dalam bentuk gambar dan kalimat—kalimat untuk
mendeskripsikan hasil tes diagnostik, hasil wawancara, serta pengajaran remedial.
Hasil tersebut digunakan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada materi
fungsi serta kondisi siswa setelah diadakan penanganan berupa pengajaran remedial.

Deskripsi dipaparkan dalam bentuk pembahasan hasil penelitian..
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Tes diagnostik ini diberikan kepada 32 siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2
Mranggen. Tes diagnostik ini menggunakan pendekatan ketercapaian indikator
pembelajaran serta letak dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. Indikator

soal fungsi komposisi dan nilai siswa dalam tes diagnostik ini adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.1 Indikator soal tes diagnostik.
No. Indikator Nomor soal
1 Menentukan invers suatu fungsi 1dan8
2 Menentukan fungsi komposisi jika diketahui fungsi 2
pembentuknya
3 Menentukan nilai domain fungsi komposisi jika nilai 3

fungsi komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui
4 Menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x) 4,5,dan 8
5 Menentukan nilai suatu fungsi jika diketahui persamaan 6

dua buah fungsi
6 Menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (X) 7dan9

7 Menentukan invers suatu fungsi komposisi 10

66
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Setelah hasil pekerjaan 32 siswa diurutkan berdasarkan skor tertinggi
sampai skor terendah. Hasil pekerjaan tersebut kemudian dikelompokkan menjadi
tiga kelompok, yaitu; kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah. Hal
ini dilakukan untuk menjaring informasi dari semua kelompok, sebab kesulitan
belajar tidak hanya dialami oleh siswa dari kelompok bawah, tapi juga
memungkinkan dialami oleh siswa dari kelompok atas pula. Setelah
dikelompokkan, kemudian dari masing—masing kelompok yang ada diambil 4
siswa yang memiliki kesalahan terbanyak atau menarik untuk diteliti lebih lanjut
sebagai subjek penelitian. Selain itu, pemilihan subjek penelitian juga
memperhatikan hasil dari angket yang telah diisi oleh sisi. Sehingga jumlah
seluruh subjek penelitian yang diambil adalah 12 siswa. Adapun subjek penelitian
ini adalah W-3, W—4, W-8, dan W-10 pada kelompok atas, W-13, W-16, W-19
dan W-20 pada kelompok tengah, serta W-23, W-29, W-31, dan W-32 pada
kelompok bawah. Secara lebih rinci siswa yang diambil sebagai subjek penelitian

dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No Nama Siswa Kode Klasifikasi kelompok
1 Suryani Ningsih W-3 Kelompok atas
2 Niken Rahma Putri W-4 Kelompok atas
3 Yusri Amri Utomo W-8 Kelompok atas
4 Fitri Widyastuti W-10 Kelompok atas

5  Anis Alfiyanti W-13 Kelompok tengah
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6  Suci Fitriyana W-16 Kelompok tengah
7 Atika Widya vashti W-20 Kelompok tengah
8  Dhika Anggraeni W-21 Kelompok tengah
9  Nadia Charisa W-28 Kelompok bawah
10 Rina Widyastuti W-29 Kelompok bawah
11 Aini Rofi’ah W-31 Kelompok bawah
12 Umi Nur Kholifah W-32 Kelompok bawah

4.1.1. Temuan Kesulitan Belajar

Dari 12 subjek penelitian yang telah dipilih, dilakukan wawancara untuk
menemukan secara rinci jenis dan letak kesulitan belajar matematika siswa serta
alternatif pengajaran remedialnya. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari

proses tes diagnostik dan wawancara.

4.2.1 Subjek Penelitian 1 (W-3)

Dalam tes diagnostik, W-3 mampu mengerjakan dengan benar 9 dari 10 soal
yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah soal
pada nomor 9, yaitu tentang menentukan salah satu fungsi pembentuk fungsi
komposisi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-3 pada soal nomor 9, maka yang
terlihat adalah W-3 tidak selesai dalam menyelesaikan soal tersebut (jawaban W-
3 selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. Dalam angket, W-3 menyatakan
bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam menentukan langkah dalam

mengerjakan soal. Sedangkan dalam wawancara yang dilakukan, W-3
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menyatakan bahwa dirinya mudah lelah dan mengantuk ketika belajar, serta
kondisi rumah kurang kondusif untuk belajar dikarenakan ramai. Kondisi W-3
yang mudah mengantuk membuatnya menjadi tidak optimal dalam menerima
pelajaran, sehingga sering terlihat bingung. Kondisi ini tidak hanya dialami pada
peajaran matematika, namun juga pada pelajaran yang lain. Ketika ditelusuri lebih
lanjut penyebab seringnya W-3 merasa mengantuk, ditemukan bahwa W-3 sering
susah tidur ketika malam hari tanpa diketahui penyebabnya. Peneliti menduga
bahwa W-3 mengalami insomnia atau susah tidur. Dari hasil wawancara juga
diketahui bahwa yang bersangkutan memang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal berbentuk pecahan, akar, dan pangkat. Hal ini terjadi karena W-
3 memiliki persepsi bahwa soal-soal yang berbentuk pecahan, akar, dan pangkat
adalah soal yang membingungkan dan sulit. Kesulitan belajar yang dialami oleh
W-3 adalah ‘“kekacauan belajar atau learning disorder” dengan faktor
penyebabnya adalah faktor fisiologis (kesehatan). Dilihat dari karakter kesulitan
yang dihadapi dan karakter siswa, pembelajaran remedial yang nantinya

dikenakan pada W-3 adalah pembelajaran kelompok.

4.2.2 Subjek Penelitian 2 (W-4)

Dalam tes diagnostik, W-4 mampu mengerjakan dengan benar 9 dari 10 soal
yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah soal
pada nomor 9, yaitu tentang menentukan salah satu fungsi pembentuk fungsi
komposisi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-4 pada soal nomor 9, maka yang
terlihat adalah W-4 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi perpangkatan.

Hal ini patut diduga karena W-4 terburu-buru dalam mengerjakan sehingga
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menjadi kurang teliti (jawaban W-4 selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran).
Dalam angket, W-4 menyatakan bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan
dalam menentukan langkah dalam mengerjakan soal. Sedangkan dalam
wawancara yang dilakukan, W-4 menyatakan bahwa dalam pelajaran matematika
dirinya merasa mudah lelah, mengantuk, dan pelupa. Dari wawancara juga
diketahui bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
berbentuk pecahan, akar, dan pangkat, serta kesulitan dalam menentukan langkah
mengerjakan soal. Hal ini terjadi dikarenakan W-4 memiliki persepsi bahwa soal-
soal yang berbentuk pecahan, akar, dan pangkat adalah soal yang membingungkan
dan sulit. Ketika ditanyakan tentang sistem belajarnya, W-4 menyatakan bahwa
yang bersangkutan memiliki jadwal belajar yang teratur, bahkan juga memiliki
jam tambahan untuk belajar matematika. Sehingga sebenarnya dapat dikatakan
bahwa proses belajar pada W-4 berjalan dengan baik. Selain itu, W-4 juga
menyatakan bahwa dirinya bertambah malas belajar karena persepsi bahwa
aktivitas yang bertambah banyak juga menyebabkan dirinya mudah lelah.
Sedangkan ketika ditelisik lebih lanjut, ternyata aktivitas yang bersangkutan pada
semester 2 tidak jauh berbeda dari semester sebelumnya. Dari kontradiksi
keterangan ini diketahui bahwa W-4 mengalami masalah pada persepsi sehingga
mengakibatkan dirinya mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar ini
masuk kedalam kategori “learning disorder” yang ditandai dengan
ketidakmampuan W-4 dalam mengingat dan sering kesulitan dalam operasi

hitung. Pada W-4 faktor penyebab yang dominan adalah faktor psikologis. Dilihat
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dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa, pembelajaran remedial

yang nantinya dikenakan pada W-4 adalah pembelajaran kelompok.

4.2.3 Subjek Penelitian 3 (W-8)

Dalam tes diagnostik, W-8 mampu mengerjakan dengan benar 8 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 8 dan 9, yaitu tentang menentukan fungsi invers fungsi dan
menentukan salah satu fungsi pembentuk fungsi komposisi. Jika dilihat dari hasil
pekerjaan W-4 pada soal nomor 8 dan nomor 9, maka yang terlihat adalah W-9
tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Pada jawaban soal nomor 8,
yang bersangkutan belum melakukan operasi pada fungsi yang diberikan, namun
jika melihat dari jawaban soal sebelumnya dengan indikator yang sama, maka
yang bersangkutan kemungkinan tidak bermasalah dengan prosedur
penyelesaiannya. Sedangkan pada soal nomor 9, W-9 juga belum melakukan
operasi terhadap fungsi yang diberikan. Hal ini patut diduga karena W-9
mengalami kesulitan pada soal yang melibatkan bentuk pecahan (jawaban W-9
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran). Dalam angket, W-9 menyatakan
bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam memahami soal. Sedangkan
dalam hasil wawancara yang dilakukan, W-9 menyatakan bahwa yang
bersangkutan mengidap penyakit sinusitis yang seringkali mengganggu ketika
belajar, selain itu yang bersangkutan jarang atau tidak konsentrasi ketika belajar di
rumah karena lingkungan rumah yang mengganggu atau menghambat dirinya
belajar. Lingkungan yang tidak mendukung ini menyebabkan yang bersangkutan

tidak mampu belajar dengan baik sehingga berpengaruh pada prestasi belajar dan
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pemahaman materinya. Hal itu menyebabkan yang bersangkutan jarang belajar di
rumah, sehingga kesempatan untuk memahami kembali pelajaran menjadi sedikit.
Dari keterangan di atas, jenis kesulitan yang dialami W-8 adalah “kekacauan
belajar atau learning disorder”, dengan faktor penyebab yang dominan adalah
faktor lingkungan. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter
siswa, pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-8 adalah

pembelajaran kelompok

4.2.4 Subjek Penelitian 4 (W-10)

Dalam tes diagnostik, W-10 mampu mengerjakan dengan benar 8 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 9 dan 10, yaitu tentang menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x)
dan f o g (x), dan menentukan invers suatu fungsi komposisi. Jika dilihat dari hasil
pekerjaan W-10 pada soal nomor 9 dan 10, maka yang terlihat adalah W-10 tidak
selesai dalam menyelesaikan soal tersebut. Patut diduga yang bersangkutan
kehabisan waktu untuk mengerjakan atau yang bersangkutan memang tidak
mampu untuk mengerjakan soal-soal tersebut (jawaban W-10 selengkapnya dapat
dilihat dalam lampiran). Dalam angket, W-10 menyatakan bahwa yang
bersangkutan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkenaan
dengan mencari invers fungsi. Selain itu, yang bersangkutan juga menyatakan
bahwa lingkungan belajar di rumah kurang mendukung bahkan cenderung
menghambat dirinya dalam belajar. Keterangan ini nantinya juga akan dijadikan
sebagai bahan dalam melakukan wawancara. Hasil wawancara yang dilakukan,

diketahui juga bahwa yang bersangkutan mengalami gangguan penglihatan atau
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mata minus. Dengan aturan kelas yang mengharuskan adanya pergiliran tempat
duduk, W-10 mengalami kesulitan untuk menerima pelajaran ketika dirinya
memperoleh tempat duduk yang cukup jauh dari papan tulis. Selain persoalan di
atas, dari wawancara juga diperoleh keterangan bahwa yang bersangkutan
mengalami kesulitan dalam mengulang pelajaran ketika tidak ada rekan yang
membantunya. W-10 juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
berkenaan dengan pecahan dan perpangkatan. Kesulitan belajar ini masuk
kedalam kategori “kekacauan belajar atau learning disorder”, faktor penyebabnya
adalah faktor fisiologis (kesehatan). Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi
dan karakter siswa, pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-10

adalah pembelajaran kelompok.

4.2.5 Subjek Penelitian 5 (W-13)

Dalam tes diagnostik, W-13 mampu mengerjakan dengan benar 8 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 3, dan 8, yaitu menentukan nilai domain fungsi komposisi jika
nilai fungsi komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui, dan menentukan salah
satu fungsi pembentuk fungsi komposisi serta menentukan invers fungsi. Jika
dilihat dari hasil pekerjaan W-13 pada soal nomor 3, maka yang terlihat adalah
W-13 melakukan kesalahan berupa prosedur yang tidak sesuai, atau langkah yang
salah pada penyelesaian, sehingga operasi yang seharusnya berupa pengurangan
menjadi operasi yang berupa pembagian. Hal ini dimungkinkan karena W-13
mengalami kesulitan pada operasi tersebut atau W-13 kurang teliti dalam

mengerjakan soal. Sedangkan pada nomor 8, W-13 mengalami kesalahan pada
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operasi pangkat berupa salah melakukan operasi pangkat untuk bentuk pecahan
yang mengakibatkan penyelesaian soal menjadi salah (jawaban tes W-13
selengkapnya dapat dilihat di lampiran). Dalam angket, W-13 menyatakan bahwa
dirinya mengalami kesulitan untuk menentukan invers fungsi dan langkah
menyelesaikan soal. Selain itu, kondisi rumah W-13 juga kurang mendukung
untuk belajar. Penyebab kurang mendukungnya rumah W-13 untuk belajar akan
digali lebih lanjut dalam wawancara. Dari hasil wawancara, W-13 menyatakan
bahwa rumahnya yang menjadi industri konveksi cukup mengganggu proses
belajarnya, selain bising sehingga membuat W-13 tidak mampu berkonsentrasi,
dirinya juga kerap membantu pekerjaan orang tua ketika banyak pesanan produk.
Selain itu, dari hasil wawancara di peroleh juga bahwa subjek memang sering
kurang teliti dalam mengerjakan soal, terlebih pada langkah-langkah mengerjakan
soal. Dari uraian diatas jenis kesulitan belajar yang dialami adalah “kekacauan
belajar atau learning disorder” dengan faktor penyebab yang dominan adalah
faktor lingkungan. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter
siswa, pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-13 adalah

pembelajaran kelompok.

4.2.6 Subjek Penelitian 6 (W-16)

Dalam tes diagnostik, W-16 mampu mengerjakan dengan benar 7 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 3, 8, dan 9. Soal tersebut tentang menentukan nilai domain
fungsi komposisi jika nilai fungsi komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui,

menentukan salah satu fungsi pembentuk fungsi komposisi, dan menentukan
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invers suatu fungsi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-16 pada soal nomor 3,
maka yang terlihat adalah W-16 melakukan kesalahan berupa kesalahan
pengguanaan rumus, yang seharusnya dilakukan operasi hitung biasa, namun W-
16 menggunakan pelengkapan kuadrat sempurna, hal ini menunjukkan bahwa W-
16 kurang memahami konsep fungsi komposisi. Sedangkan pada nomor 8 subjek
melakukan kesalahan pada operasi pangkat berupa tidak lengkapnya hasil yang
seharusnya diperoleh. Selain itu, pada peyelesaian soal nomor 8 juga terlihat
bahwa W-16 mengalami Kkesulitan untuk menentukan invers fungsi yang
berbentuk fungsi kuadrat. Lain halnya pada soal nomor 9, W-16 belum selesai
dalam mengerjakan soal, dimungkinkan yang bersangkutan tidak mampu
mengerjakan atau kehabisan waktu untuk mengerjakan (jawaban W-16
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.). Dalam angket, W-16 tidak banyak
mengalami persoalan pada proses maupun sistem belajarnya. Hal ini menjadi
menarik karena dengan sistem belajar yang cukup baik, seharusnya prestasi
belajar W-16 juga bisa lebih baik. Hal menarik ini yang nantinya juga akan
menjadi bahan dalam wawancara. Dari hasil wawancara, W-16 menyatakan
memang dirinya merasa tidak memiliki masalah yang berarti dalam belajar, misal
dari sisi kesehatan, W-16 tidak mengalami masalah kesehatan yang serius. Selain
kesehatan, persepsi W-16 dalam memandang suatu permasalahan juga membuat
masalah tersebut tidak terlalu membebani pikirannya. Dalam arti tidak ada respon
berlebihan dalam menghadapi suatu permasalahan, hal ini kemungkinan
dikarenakan pribadi W-16 yang cenderung easy going atau menikmati segala

proses yang ada. Selain itu, dari hasil wawancara di peroleh juga bahwa W-16
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memang sering kurang teliti dalam mengerjakan soal terutama pada operasi
aljabar. Dari uraian diatas jenis kesulitan belajar yang dialami adalah “learning
disfunction” dengan faktor penyebab yang dominan adalah faktor intelektual
(dalam hal ini adalah kesulitan terhadap materi atau kurang teliti). Dilihat dari
karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa, pembelajaran remedial yang

nantinya dikenakan pada W-16 adalah pembelajaran kelompok.

4.2.7 Subjek Penelitian 7 (W-20)

Dalam tes diagnostik, W-20 mampu mengerjakan 7 dari 10 soal yang
diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah soal pada
nomor 3, 9, dan 10, yaitu tentang menentukan nilai domain fungsi komposisi jika
nilai fungsi komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui, menentukan nilai g(x)
jika diketahui f(x) dan f o g (x), dan menentukan invers suatu fungsi komposisi.
Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-20 pada soal nomor 3, maka yang terlihat
adalah W-20 tidak melakukan pemfaktoran fungsi kuadrat dengan benar, sehingga
mengakibatkan jawaban menjadi tidak benar. Sedangkan pada soal nomor 9 dan
10, W-20 tidak menyelesaikan soal tersebut, hal ini diduga bahwa W-20 tidak
mampu mengerjakan soal tersebut, atau kehabisan waktu dalam mengerjakannya
(jawaban W-20 selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran). Dalam angket, W-20
menyatakan bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam menentukan
invers dan menentukan langkah penyelesaian soal. Hasil wawancara yang
dilakukan, W-20 menyatakan bahwa dirinya menderita maag dan sering
mengantuk tanpa sebab. Dari keterangan yang digali lebih lanjut, penyebab W-20

sering mengantuk adalah karena kebiasan tidur larut malam. W-20 memiliki
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jadwal belajar yang rutin setiap hari, namun intensitas untuk belajar matematika
tidak terlalu sering. W-20 hanya belajar matematika jika akan ada tes saja (angket
dari W-20 dapat dilihat pada lampiran). Dari wawancara diketahui bahwa W-20
mengalami trauma pada pelajaran matematika ketika SMP. Trauma ini berupa
perasaan takut kepada guru SMP-nya yang mengakibatkan W-20 mengalami
kesulitan dalam menerima pelajaran matematika. Trauma ini terbawa hingga
SMA, sehingga W-20 masih kesulitan dalam menerima pelajaran matematika
yang diberikan oleh guru. W-20 yang ketika SMP terbiasa dengan pembelajaran
yang keras, menjadi tidak terbiasa dengan proses pembelajaran yang dirasa cukup
longgar. Walaupun W-20 memiliki keinginan untuk bisa dalam pembelajaran
matematika, namun karena tidak terbiasa dengan proses pembelajarannya
membuat prestasi belajar W-20 menjad terhambat. Ketidak terbiasaan ini menjadi
salah satu indikator dari kesulitan belajar. Selain itu, dari wawancara juga
diketahui bahwa W-20 kesulitan dalam mengaplikasikan rumus dan kesulitan
dalam melakukan perhitungan. Kesulitan belajar yang dialami W-20 adalah
kesulitan belajar berupa “kekacauan belajar atau learning disorder “ yang ditandai
dengan munculnya respon yang bertentangan dalam pembelajaran. Faktor
penyebab yang dominan dalam kesulitan belajar pada W-20 adalah faktor
psikologis. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa,
pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-20 adalah pembelajaran

kelompok
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4.2.8 Subjek Penelitian 8 (W-21)

Dalam tes diagnostik, W-21 mampu mengerjakan 6 dari 10 soal yang
diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah soal pada
nomor 2, 7, 9, dan 10, yaitu tentang menentukan fungsi komposisi jika diketahui
fungsi pembentuknya, menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (x), dan
menentukan invers suatu fungsi komposisi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-21
pada soal nomor 2, maka yang terlihat adalah W-21 mengalami kesulitan pada
konsep operasi hitung pada pecahan. Lalu pada penyelesaian soal nomor 7,
terlihat bahwa W-21 mengalami kesalahan penulisan dan tidak mampu
menyelesaikan soal tersebut. Pada penyelesaian soal nomor 9, terlihat W-21
mengalami  kesulitan pada pemahaman soal, hal ini ditunjukkan pada
ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan soal dan jawaban yang diberikan.
Sedangkan pada soal nomor 10, W-21 mengalami kesalahan dalam prosedur
mengerjakan soal (jawaban W-21 selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran).
Dalam angket, W-21 menyatakan bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan
dalam memahami soal. Selain itu, dari angket didapat bahwa yang bersangkutan
memiliki sistem belajar yang rapi dan terstruktur. Dari hasil wawancara diketahui
bahwa yang bersangkutan tinggal bersama nenek di daerah Manyaran, Semarang,
sejak setahun yang lalu. Hal ini dikarenakan orang tua W-21 bekerja di Batam
sehingga W-21 harus tinggal bersama sang nenek. Hal ini mengakibatkan W-21
setiap hari harus menempuh perjalanan dari Manyaran-Mranggen. Setiap hari W-
21 berangkat sekolah pukul 05.30 dan pulang ke rumah pukul 17.00. pada

semester 1, yang W-21 memiliki jam belajar yang teratur, yaitu setiap setelah
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isya’, namun pada semester 2 banyak kegiatan di sekolah sehingga mengakibatkan
kekacauan pada jam belajarnya. Kekacauan jam belajar ini dikarenakan W-21
merasa kelelahan setiap pulang ke rumah setelah kegiatan di sekolah, selain itu
juga dikarenakan yang bersangkutan harus mengerjakan pekerjaan rumah tiap
hari. Dari wawancara juga diketahui bahwa W-21 mengalami kesulitan terhadap
prosedur atau langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Kesulitan ini berupa
kesulitan menentukan urutan langkah mana yang harus dilakukan. Dari
keterangan di atas, kesulitan belajar yang dialami oleh W-21 adalah “kekacauan
belajar atau learning disorder”, dengan faktor penyebab yang dominan adalah
faktor lingkungan. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter
siswa, pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-21 adalah

pembelajaran kelompok.

4.2.9 Subjek Penelitian 9 (W-28)

Dalam tes diagnostik, W-28 mampu mengerjakan 5 dari 10 soal yang
diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah soal pada
nomor 5, 7, 8, 9, dan 10, yaitu tentang menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x)
dan f 0 g (x), menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (x), dan
menentukan invers suatu fungsi komposisi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-28
pada soal nomor 5, maka yang terlihat adalah W-28 tidak mampu menyelesaikan
soal operasi pecahan, lalu pada soal nomor 7, terlihat bahwa W-28 tidak
memenuhi prosedur dalam menyelesaikan soal tersebut, hal itu diduga bahwa W-
23 mengalami kesulitan dalam menentukan langkah-langkah yang seharusnya

dilakukan. Sedangkan pada soal nomor 8, W-28 mengalami kesalahan dalam
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pemahaman soal sehingga yang bersangkutan tidak menggunakan prosedur yang
seharusnya. Selain itu juga pada penyelesaian soal nomor 8 terlihat penulisan
prosedur yang tidak tepat, terutama dalam penjabaran fungsi komposisi. Pada
penyelesaian soal nomor 9, terlihat bahwa W-28 mengalami kesulitan pada
pemahaman soal dan prosedur, ini terlihat dari jawaban yang terkesan asal tulis,
selain itu juga muncul data yang sebenarnya tidak ada pada soal. Sedangkan pada
nomor 10, W-28 tidak menyelesaikan dalam mengerjakan soal tersebut, patut
diduga W-23 tidak mampu menyelesaikan soal tersebut atau tidak memiliki waktu
yang cukup dalam mengerjakannya (jawaban W-28 selengkapnya dapat dilihat
dalam lampiran). Dalam angket, W-28 menyatakan bahwa yang bersangkutan
mengalami kesulitan dalam konsep dan langkah menyelesaikan soal, selain itu W-
28 juga sering merasa pusing ketika pelajaran matematika ketika merasa belum
paham. Sedangkan dalam wawancara yang dilakukan, W-28 menyatakan bahwa
dirinya sering mengalami pusing , takut dan stress tentang masalah akademik. W-
28 berusaha mengatasi perasaan tertekan ini dengan berupaya meminta bantuan
dari kakak kelas yang juga berprofesi sebagai tentor sebuah lembaga bimbingan
belajar. Namun hal itu masih belum mampu mengatasi perasaan tertekan yang
dihadapi. Perasaan tertekan ini menyebabkan W-28 tidak mampu menikmati tiap
proses belajar yang ada. Dari wawancara juga diketahui bahwa W-28 memerlukan
ruang ekspresi yang mampu meringankan beban dalam pikirannya, hal ini
diketahui dari pernyataaannya bahwa W-28 merasa senang ketika ada yang mau
mendengarkannya ketika pembelajaran. Kesulitan belajar yang dialami oleh W-28

adalah “kekacauan belajar atau learning disorder” dengan faktor penyebab yang
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dominan adalah faktor psikologis. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi
dan karakter siswa, pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-28

adalah pembelajaran kelompok.

4.2.10 Subjek Penelitian 10 (W-29)

Dalam tes diagnostik, W-29 mampu mengerjakan dengan benar 5 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 2, 3, 5, 8, dan 9, yaitu tentang menentukan fungsi komposisi jika
diketahui fungsi pembentuknya , menentukan nilai domain fungsi komposisi jika
nilai fungsi komposisi diketahui, dan menentukan salah satu fungsi pembentuk
fungsi komposisi. Jika dilihat dari hasil pekerjaan W-29 pada soal nomor 2, maka
yang terlihat adalah W-29 melakukan kesalahan pada operasi hitung pecahan.
Sedangkan pada nomor 3, W-29 mengalami kehilangan data sehingga jawaban
yang diperoleh tidak benar, penafsiran lain ketika melihat hasil penyelesaian pada
nomor 3 adalah W-29 mengalami kebingungan dalam melakukan operasi yang
berhubungan dengan pemindahan ruas pada suatu persamaan. Lain halnya pada
soal nomor 5 dan 8, W-29 kesulitan dalam memahami soal sehingga jawaban
yang diberikan tidak sesuai dengan yang diminta oleh soal. Pada penyelesaian
soal nomor 9, W-29 belum selesai dalam mengerjakan soal, dimungkinkan subjek
tidak mampu mengerjakan atau kehabisan waktu untuk mengerjakan (jawaban W-
29 selengkapnya dapat dilihat di lampiran.). Dalam angket, W-29 menyatakan
bahwa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam langkah menyelesaikan
soal, pusing dan mudah lelah. Sedangkan dalam wawancara yang dilakukan, W-

29 mengaku memiliki kesehatan yang kurang baik sehingga proses belajar
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terganggu dan berimbas pada semangat belajar yang naik turun. Dari hasil
wawancara di peroleh juga bahwa subjek memang mengalami kesulitan pada
pemahaman soal terutama pada soal yang berkaitan dengan menentukan elemen
pembentuk fungsi komposisi. Kesulitan ini lebih banyak disebabkan selain karena
kurang memahami soal juga karena W-29 mengalami kesulitan dalam melakukan
operasi hitung, terutama pada pecahan dan manipulasi pada persamaan. Selain itu,
W-29 juga menyatakan bahwa dirinya mudah lapar dan latah sehingga
mengganggu pada konsentrasi belajar. Dari uraian diatas jenis kesulitan belajar
yang dialami adalah “kekacauan belajar atau learning disorder”. Dan faktor
penyebab yang dominan adalah fisiologis atau kesehatan. Dilihat dari karakter
kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa, pembelajaran remedial yang nantinya

dikenakan pada W-29 adalah pembelajaran kelompok.

4.2.11 Subjek Penelitian 11 (W-31)

Dalam tes diagnostik, W-4 mampu mengerjakan dengan benar 5 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 2, 5, 7, 8, dan 9. Soal nomor 2 tentang menentukan fungsi
komposisi jika diketahui pembentuknya, sedangkan nomor 5, 7, 8, dan 9 adalah
tentang menentukan komponen pembentuk suatu fungsi komposisi. Jika dilihat
dari hasil pekerjaan W-31 pada soal nomor 2, maka yang terlihat adalah yang
bersangkutan mengalami kesulitan dalam operasi terhadap pecahan serta
penulisannya. Walau pun hasil yang ditulis adalah benar, namun sebenarnya
menunjukkan adanya kesalahan dalam perhitungannya. Pada penyelesaian soal

nomor 5, w-31 melakukan kesalahan pada operasi terhadap pecahan, yaitu pada
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perkalian pecahan dengan skalar. Selain itu, W-31 juga terlihat kesulitan dalam
melakukan perpangkatan. Pada penyelesaian soal nomor 7, W-31 sudah
melakukan prosedur dengan baik, namun melakukan kesaahan pada saat
melakukan perpangkatan pada bentuk akar. Pada soal nomor 8, W-31 tidak
mampu menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini terlihat dari adanya tulisan yang
tidak selesai. Selain itu, W-31 tidak melakukan langkah dengan lengkap pada saat
menemukan nilai fungsi yang diminta. Namun W-31 pada dasarnya tahu langkah
selanjutnya yang harus dilakukan. Pada penyelesaian soal nomor 9, W-31
melakukan kesalahan yang sama seperti yang dilakukan pada nomor 7, yaitu pada
operasi perpangkatan (hasil pekerjaan W-31 selengkapnya dapat dilhat pada
lampiran). Dalam angket, W-31 menyatakan bahwa yang bersangkutan kesulitan
dalam langkah menyelesaikan soal. Selain itu, yang bersangkutan juga sering
merasa mengantuk dan mudah lelah ketika belajar (angket dari W-31 dapat dilihat
pada lampiran). hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh keterangan bahwa W-
31 mengikuti club bola voli yang latihan rutin beberapa kali setiap minggu.
Bahkan ketika ada pertandingan, W-31 dapat berlatih tiap hari sampai malam.
Kesibukan ini menyebabkan W-31 tidak memiliki cukup banyak tenaga ketika
belajar sehingga sering mengantuk ketika belajar. Selain itu, yang bersangkutan
adalah anak yang sangat aktif serta tidak mudah untuk berkonsentrasi sehingga
tidak terbiasa untuk duduk diam ketika pelajaran. Duduk diam dengan tenang
membuat W-31 menjadi tidak nyaman. Hasil wawancara juga diketahui bahwa W-
31 mengalami kesulitan dalam operasi hitung, terutama yang berkaitan dengan

pecahan dan bentuk akar. Dari keterangan di atas, kesulitan belajar yang dialami
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oleh W-31 adalah “kekacauan belajar atau learning disorder . Secara khusus
learning disorder yang dialami oleh W-31 adalah attention deficit hyperactivity
disorder (ADHD) vyaitu ditandai dengan siswa yang hiperaktif dan sulit
memperhatikan karena perhatiannya mudah teralihkan. Faktor penyebab yang
dominan pada kesulitan belajar yang dialami oleh W-31 adalah faktor fisiologis.
Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa, pembelajaran
remedial yang nantinya dikenakan pada W-31 adalah pembelajaran individual

dengan bantuan tutor sebaya.

4.2.12 Subjek Penelitian 12 (W-32)

Dalam tes diagnostik, W-32 mampu mengerjakan dengan benar 3 dari 10
soal yang diberikan. Soal yang tidak mampu atau tidak selesai dikerjakan adalah
soal pada nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 9 vyaitu tentang menentukan fungsi
komposisi jika diketahui fungsi pembentuknya, menentukan nilai domain fungsi
komposisi jika nilai fungsi komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui,
menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x), menentukan nilai suatu
fungsi jika diketahui persamaan dua buah fungsi, dan menentukan nilai g(x) jika
diketahui f(x) dan f o g (x). Pada penyelesaian soal nomor 2, W-32 tidak selesai
dalam menyelesaikannya, hal ini dimungkinkan karena W-32 tidak mampu
menyelesaikan operasi yang berkaitan dengan pecahan. Pada soal nomor 3, W-32
mengalami kesulitan dalam memahami prosedur cara menyelesaikan soal, selain
itu juga pada konsep fungsi komposisi itu sendiri. Pada soal nomor 5, 6, 8, dan 9,
yang bersangkutan sama sekali tidak mengerjakan, patut diduga bahwa W-32

memang tidak mampu menyelesaikan atau karena kehabisan waktu. Hal ini
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nantinya juga akan menjadi bahan dalam wawancara. Pada penyelesaian soal
nomor 7, W-32 mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal ini karena
ketidak sesuaian antara prosedur jawaban yang diberikan dengan yang diminta
soal. Selain itu juga terlihat bahwa W-32 mengalami kebingungan dalam konsep
fungsi komposisi (jawaban W-32 selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran).
Dalam angket, W-32 menyatakan bahwa kondisi lingkungan tempat tinggalnya
tidak mendukung untuk belajar. Selain itu, W-32 juga mengalami kesulitan dalam
memahami soal sehingga sering bingung cara menyelesaikannya. Dalam angket
juga muncul dugaan bahwa W-32 adalah anak yang pendiam dan tertutup, hal ini
terlihat dari cara menyelesaikan masalah yang lebih sering diselesaikannya sendiri
(anget dari W-32 dapat dilihat di lampiran). Hasil wawancara yang dilakukan, W-
32 menyatakan bahwa W-32 lebih sering belajar sendiri dan jarang berdiskusi.
Selain itu, dalam proses wawancara juga terlihat bahwa W-32 adalah anak yang
pendiam dan tertutup. Hal ini diketahui dari reaksi W-32 dalam menjawab setiap
pertanyaan yang diajukan. Hasil wawancara juga diketahui bahwa W-32 memang
mengalami kesulitan dalam memahami soal dan kesulitan dalam menangkap
materi yang disampaikan oleh guru. Perlu pengulangan beberapa kali agar W-32
mengerti dengan materi yang disampaikan. Untuk menggali keterangan lain
tentang W-32, peneliti juga meminta keterangan dari guru mata pelajaran
matematika yang mengajar W-32 serta keterangan dari guru yang lain. Dari
keterangan guru-guru tersebut juga menyatakan bahwa W-32 memang tergolong
siswa yang lambat dalam menerima pelajaran. Dari keterangan di atas, kesulitan

belajar yang dialami oleh W-32 adalah “lambat belajar atau slow learner”. Faktor
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dominan penyebab dari jenis kesulitan belajar ini adalah faktor intelektual atau

kecerdasan. Dilihat dari karakter kesulitan yang dihadapi dan karakter siswa,

pembelajaran remedial yang nantinya dikenakan pada W-32 adalah pembelajaran

yang bersifat individual oleh guru.

4.1.2. Penentuan Pengajaran Remedial

Setelah jenis, letak dan penyebab kesulitan belajar masing-masing subjek

diketahui, dilakukan pengajaran remedial untuk mengatasi kesulitan belajar

tersebut sesuai dengan karakter kesulitan dan karakter dari siswa. Berikut adalah

tabel kesulitan belajar yang dialami oleh subjek penelitian.

Tabel 4.3 Temuan jenis dan letak kesulitan belajar siswa

Kesulitan belajar

No.

No. Subjek Jenis Faktor Indikator Letak Organisasi
penyebab
1 W-3  Learning Fisik 6 Operasi  hitung Kelompok
disorder pada pecahan
2 W-4  Learning Psikologis 6 Operasi  hitung Kelompok
disorder pada pecahan
3 W-8  Learning Lingkungan 4,6 Operasi  hitung Kelompok
disorder pada pecahan
4 W-10 Learning Fisik 6,7 Operasi hitung, Kelompok
disorder pengelolaan
waktu
5 W-13  Learning Lingkungan 3,4 Penyetaraan Kelompok
disorder fungsi, operasi
pangkat
6 W-16 Learning Intelektual  3,4,6 Penyetaraan Kelompok
disorder fungsi, operasi
pangkat
7 W-20 Learning Psikologis  3,6,7 Operasi hitung, Kelompok
disorder pengelolaan
waktu
8 W-21  Learning Lingkungan 2,6,7 Pemahaman Kelompok
disorder soal, prosedur
9 W-28  Learning Psikologis  4,6,7 Pemahaman Kelompok
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10

11

12

disorder soal, prosedur
W-29  Learning Fisik 2,3,4,6 Penyetaraan
disorder fungsi, operasi
pangkat, fungsi
komposisi
W-31 Learning Fisik 2,4,6 Operasi  hitung
disorder dan ketelitian
W-32  Slow learner Intelektual 2, 3, 4,5, Konsep fungsi
6 secara umum

Kelompok

Individual

Individual

Setelah diperoleh data tersebut, dibentuk kelompok-kelompok yang

nantinya akan diberikan pengajaran remedial. Pembentukan kelompok selain

didasarkan pada karakter kesulitan dan karakter siswa, juga memperhatikan tujuan

untuk menciptakan skenario pengajaran. bentuk pengelompokan sebagai berikut.

Tabel 4.4 Pengelompokan pengajaran remedial

No. Subjek Organisasi Waktu Tempat

1 W-3  Kelompok A Pulang sekolah Ruang kelas

2 W-4  Kelompok A Pulang sekolah Ruang kelas

3 W-8  Kelompok A Pulang sekolah Ruang kelas

4 W-10 Kelompok B Pulang sekolah Ruang kelas

5 W-13  Kelompok C Pulang sekolah Lobi

6 W-16  Kelompok C Pulang sekolah Lobi

7 W-20 Kelompok B Pulang sekolah Ruang kelas

8 W-21  Kelompok D Pulang sekolah Ruang kelas

9 W-28  Kelompok D Pulang sekolah Ruang kelas

10 W-29  Kelompok C Pulang sekolah Lobi

11 W-31 Individual dengan Istirahat, pulang Lingkungan
tutor sebaya sekolah sekolah

12 W-32  Individual Istirahat, pulang Lingkungan

sekolah sekolah
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4.1.2.1 Pengajaran Remedial kelompok A

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok A ini terdiri atas W-3, W-4, dan W-
8. Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki nilai yang tinggi, karena
semua berasal dari kelompok atas. Kesalahan umum yang dilakukan oleh peserta
kelompok ini adalah pada operasi hitung pecahan. Kegiatan pengajaran remedial
dilaksanakan di ruang kelas setelah jam pelajaran sekolah berakhir bersama
dengan Kelompok B dan kelompok D. Setelah pengajaran remedial ini, W-3 dan
W-4 mampu menyelesaikan dan memahami soal yang berkaitan dengan operasi
hitung pada pecahan, sedangkan W-8 juga mampu memahami konsep fungsi
komposisi. Sehingga indikator yang sebelumnya belum tercapai, dapat tercapai
setelah pengajaran remedial ini (perangkat pengajaran remedial kelompok B dapat

dilihat dalam lampiran).

4.1.2.2 Pengajaran Remedial Kelompok B

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok B ini terdiri atas W-10 dan W-20.
Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki nilai yang cukup baik, karena
semua berasal dari kelompok tengah. Pengajaran remedial kelompok B
dilaksanakan di ruang kelas setelah jam pelajaran sekolah berakhir bersama
dengan kelompok A dan kelompok D. Kesalahan umum yang dilakukan oleh
peserta kelompok ini adalah pada operasi hitung dan pengelolaan waktu. Indikator
yang tercapai pada pengajaran ini adalah siswa mampu menentuka nilai domain
dari suatu fungsi komposisi jika nilai fungsi komposisi diketahui, serta mampu

menentukan fungsi pembentuk fungsi komposisi jika diketahui fungsi komposisi
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dan salah satu fungsi pembentuknya (perangkat pengajaran remedial kelompok B

dapat dilihat dalam lampiran).

4.1.2.3 Pengajaran Remedial Kelompok C

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok C ini terdiri atas W-13, W-16, dan
W-29. Kelompok ini merupakan kelompok yang terdiri campuran siswa dari siswa
kelompok atas dan kelompok bawah. Pengajaran remedial kelompok C
dilaksanakan di lobi setelah jam pelajaran sekolah. Pengajaran remedial kelompok
C tidak dilaksanakan bersamaan dengan kelompok lain karena peserta di
kelompok ini kurang bisa menerima pelajaran ketika ada keramaian, selain itu
adalah untuk mengurangi tingkt kebosanan terhadap suasana ruang Kkelas.
Kesalahan umum yang dilakukan oleh peserta kelompok ini adalah dalam
melakukan manipulasi penyetaraan fungsi, operasi pangkat, dan pemahaman
fungsi komposisi. Secara umum dalam pengajaran remedial kelompok C ini,
indikator yang diharapkan dapat tercapai, namun dalam prosesnya membutuhkan
peran guru yang lebih tinggi daripada kelompok A, B, maupun D (perangkat

pengajaran remedial kelompok C dapat dilihat dalam lampiran).

4.1.2.4 Pengajaran Remedial Kelompok D

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok D ini terdiri atas W-21 dan W-28.
Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki nilai yang relatif cukup,
karena berasal dari kelompok tengah dan bawah. Pengajaran remedial kelompok
D dilaksanakan di ruang kelas setelah jam pelajaran sekolah berakhir bersama

dengan kelompok A dan kelompok B. Pada pelaksanaan pengajaran remedial,
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kelompok D juga berperan sebagai kelompok terbantu, yaitu kelompok yang
memperoleh bantuan dari kelompok lain berupa pendampingan dan diskusi.
Kesalahan umum vyang dilakukan oleh peserta kelompok ini adalah pada
pemahaman soal dan penulisan prosedur penyelesaian. Baik W-21 maupun W-28
mampu memenuhi indikator yang sebelumnya belum tercapai, dengan kata lain
kesulitan belajarnya teratasi (perangkat pengajaran remedial kelompok D dapat

dilihat dalam lampiran).

4.1.2.5 Pengajaran Remedial Individual dengan Tutor sebaya

Pengajaran remedial individual dengan tutor sebaya ini diikuti olen W-31.
Pengajaran remedial untuk W-31 tidak dilakukan dalam kelompok karena karakter
W-31 adalah sulit belajar ketika suasana ramai, selain itu karena konsetrasi W-31
mudah teralihkan jika banyak hal di sekitarnya. Pada pengajaran individual lebih
memungkinkan untuk memilih tempat yang tidak terlalu ramai sehingga dapat
mengoptimalkan proses pengajaran pada W-31. Selain itu, tutor sebaya diberikan
untuk bisa mendampingi W-31 dalam belajar agar dapat mengingatkan ketika
terjadi kekeliruan, ini karena kebanyakan W-31 kurang teliti dalam menyelesaikan
soal. Hasil dari pengajaan remedial pada W-31 adalah yang bersangkutan dapat
memenuhi indikator dan dapat lebih teliti. Namun W-31 masih perlu
pendampingan dalam belajar. Hal ini dikarenakan untuk mengubah suatu
kebiasaan dibutuhkan waktu yang lebih lama (hasil pekerjaan W-31 pasca

pengajaran remedial dapat dilihat pada lampiran).
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4.1.2.6 Pengajaran Remedial Individual

Pengajaran remedial individual ini diikuti olen W-32. Pengajaran remedial
untuk W-32 tidak dilakukan dalam kelompok karena W-32 adalah siswa yang
cenderung pendiam dan tertutup sehingga kurang cocok dengan pembelajaran
berkelompok. Pengajaran remedial pada W-32 dilaksanakan pada waktu pulang
sekolah dan ketika jam istirahat, bentuk pengajarannya adalah dengan mengulang
materi yang ada serta membuka konsultasi ketika yang bersangkutan belum
mengerti materi. Karena keterbatasan peneliti dan waktu penelitian, tidak semua
indikator dapat terpenuhi dengan baik. Dibutuhkan pendampingan yang intensif

untuk mengatasi siswa dengan kesulitan belajar jenis slow learner.

4.2 Penyajian Data

4.2.1 Penyajian data keterangan kesalahan

Tabel 4.5 Penyajian data keterangan kesalahan dalam mengerjakan soal

Kode Siswa yang

SI\(I) C;I melakukan Keterangan Kesalahan
kesalahan
W-29, W-21, Kesalahan hitung pada pecahan;
2 W-31 2 (%) +5= 208
W-32 Tidak selesai
W-13 Kesalahan pemfaktoran;
x2=6+9=(x—3)(x+3)
3. Salah dalam perhitungan, muncul data tambahan;
W-16 (2x —6)> —4 = —4

©R2x—6)2—4=-4+36
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W-20 Kesalahan hitung dan prosedur

Kurang memasukkan nilai -4 pada prosedur,
W-29 Kesalahan operasi yang seharusnya dikurangi

menjadi di bagi.

W-32 Salah pemahaman dan operasi hitung

Kesalahan dalam menentukan sekawan;

W-28 f(2x+5) = 4x* + 20x + 23
@ f(x) =4(% + 20(=) + 23
W-29 Kesalahan pemahaman soal
W-31 Kesalahan hitung pada pecahan
W-32 Tidak mengerjakan
W-32 Tidak mengerjakan
W-21 Salah dalam memahami soal
W-28 Tidak mencantumkan prosedur

Kesalahan dalam perpangkatan;

W-31 &g +1=2Vx—1
S g +1=4(x%*-1)

W-32 Salah pemahaman konsep komposisi

Salah dalam operasi pemangkatan;

W-13 x—4 x—4
42 +8(50) -3 =2 - 47 +4(x - 4) -3
2 2
W-16 Salah dalam memangkatkan; (962;4)2 = (3624—_8)
W-28, W-29 Kesalahan pemahaman tentang komposisi fungsi
W-31 Tidak selesai
W-8, W-32 Tidak mengerjakan
W-3 Tidak selesai

Kesalahan hitung;

W-4, W-31 @,/gz(x)+1: %vaz—4x+5

X

@ g2 () +1= —(x* —4x +5)
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W-16, W-21, W-
Kesalahan prosedur
28
W-8, W-10, W- ) ]
Tidak mengerjakan
20, W-29, W-32
W-10, W-20, ) ]
Tidak mengerjakan
10 W-28
W-21 Tidak mencantumkan prosedur

4.2.2 Penyajian Data Identifikasi Kesulitan Belajar

Tabel 4.6 Penyajian data Jenis Kesulitan Belajar
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Gejala Kesulitan Belajar yang Khas

Penyetaraan fungsi,

No Subjek v g = otk Jenis Kesulitan
Penelitian uantitas dan espon Ketika Psikologis Bentuk kesulitan Belajar
Kualitas Belajar pembelajaran
1. W-3 - Tidak rutin Mengantuk Anggapan bahwa Kesulitan Learning disorder
- Tidak efektif beberapa materi mengoperasikan
karena terganggu adalah sulit bentuk pecahan dan
akar
2 W-4 - Terencana Mengikuti dengan  Persepsi bahwa Kesulitan Learning disorder
- Secara umum baik kegiatan semakin mengoperasikan
berjalan baik padat. bentuk pecahan dan
akar (tidak teliti)
3 W-8 - Tidak rutin Mengikuti dengan  Anggapan bahwa Kesulitan Learning disorder
- Tidak efektif baik beberapa materi mengoperasikan
karena terganggu adalah sulit bentuk pecahan dan
akar (kesalahan
hitung)
4. W-10 - Terencana Mengikuti dengan  Tidak bermasalah Operasi hitung, Learning disorder
- Tidak efektif baik, namun mudah dalam persepsi pengelolaan waktu
karena terganggu lelah
5. W-13 - Terencana Mengikuti dengan  Tidak bermasalah Penyetaraan fungsi Learning disorder
- Tidak efektif baik dalam persepsi (manipulasi
karena terganggu matematis) dan
operasi pangkat
6. W-16 - Rutin Mengikuti dengan  Tidak bermasalah Learning disorder
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10.

11.

12.

W-20

W-21

W-28

W-29

W-31

W-32

Tidak bermasalah
dalam
pelaksanaannya

Terencana

Secara umum tidak
bermasalah
Terencana

Tidak efektif
karena kelelahan
Terencana

Tidak efektif
karena merasa
tertekan
Terencana

Secara umum
terlaksana dengan
baik

Terencana
Tidak efektif
karena kelelahan

Terencana
Tidak efektif
karena terganggu

baik

Sering mengantuk

Mengikuti dengan
baik

Sering takut dan
bosan

Sering mengantuk
dan lesu

Konsentrasi dan
perhatiannya
mudah teralihkan
Sering mengantuk
Tertutup,
penyendiri

dalam persepsi

Memiliki trauma pada
pelajaran matematika
di SMP

Tidak bermasalah
dalam persepsi

Mengalami perasaan
tertekan karena takut

Secara umum tidak
memiliki masalah
persepsi

Secara umum tidak
memiliki masalah
persepsi

Tertutup

(manipulasi
matematis) dan
operasi pangkat
Operasi hitung,
pengelolaan waktu

Kesulitan pemahaman
soal, prosedur

Kesulitan pemahaman
soal, prosedur

Kesulitan dalam
penyetaraan fungsi
(manipulasi
matematis) dan
operasi pangkat
Kesulitan dalam
operasi hitung (tidak
teliti dalam
perhitungan)
Secara umum pada
pemahaman konsep
fungsi

Learning disorder

Learning disorder

Learning disorder

Learning disorder

Learning disorder

Slow learner
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Temuan Jenis Kesulitan Belajar Siswa
Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan jenis kesulitan belajar yang
dialami siswa secara umum. Jenis kesulitan belajar yang ditemukan adalah

sebagai berikut.

4.3.1.1. Learning Disorder

Learning Disorder merupakan salah satu jenis kesulitan belajar yang
disebut juga kekacauan belajar. Learning disorder dalam matematika dapat
dilihat dari gejala yang dialami siswa berupa kesulitan dalam melakukan operasi
hitung, dalam hal ini adalah sering salah dalam tanda + dan -, kesalahan dalam
penggunaan operasi pembagian dan perkalian, pembagian dan pengurangan, dan
sebagainya. Bentuk kesalahan ini merupakan bentuk kesalahan yang paling
banyak muncul, yaitu pada 9 siswa, yaitu W-3, W-4, W-8, W-10, W-13, W-16,
W-20, W-29, dan W-31. Selain itu, jenis kesulitan belajar ini dapat dilihat dari
ketidak mampuan siswa dalam melakukan penyelesaian sesuai dengan tata urutan
atau prosedur yang berlaku, ini terjadi pada W-21 dan W-28. Learning disorder
juga dapat dilihat dari siswa yang mudah teralihkan konsentrasinya, dalam hal ini
paling terlihat pada W-31. Kekacauan belajar juga dapat dilihat dari jam belajar
siswa. Siswa yang tidak mampu menentukan kapan dia harus belajar atau tidak
mampu memberikan waktu khusus untuk belajar dapat dikategorikan sebagai
siswa yang mengalami kekacauan belajar. Penyebab dari kesulitan belajar ini ada
berbagai macam, dari penelitian ini diperoleh bahwa dari 11 siswa yang

mengalami learning disorder, 4 siswa disebabkan karena faktor fisik berupa
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kelelahan dan kesehatan, 3 siswa disebabkan karena faktor psikologis berupa
perasaan tertekan dan trauma, 3 siswa disebabkan karena faktor lingkungan, dan

hanya 1 siswa yang disebabkan oleh faktor intelektual.

Dalam mengatasi kesulitan belajar ini peneliti menggunakan dua
pendekatan. Pertama adalah penataan kembali elemen belajar yang mengalami
kekacauan. Penataan itu berupa penataan kembali jam belajar yang mengalami
kekacauan, yaitu siswa diminta menemukan kembali waktu yang efektif untuk
belajar, serta penataan kembali persepsi yang menyebabkan kesulitan belajar.
Pendekatan yang kedua adalah penyesuaian dengan karakter belajar siswa yang
dinilai sukar untuk diubah, pendekatan ini diterapkan pada W-31 dengan karakter
yang sangat aktif, sehingga dalam pengajaran remedial yang dilakukan tidak
mengenal batas ruangan maupun waktu berupa pengajaran individual dengan

bantuan tutor sebaya.

4.3.1.2. Slow Learner

Slow learner atau lambat belajar merupakan salah satu jenis kesulitan
belajar berupa lambatnya siswa dalam menerima materi pelajaran, lebih lambat
dari rata-rata siswa yang lain. Kesulitan belajar ini mengakibatkan penderitanya
harus menjadi seorang pengulang. Siswa yang dinilai mengalami kesulitan belajar
ini adalah W-32. W-32 dinilai mengalami slow learner dari hasil tes diagnostik
dan wawancara, serta dari keterangan beberapa guru yang mengajar di kelas
tempat W-32 belajar. W-32 membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mencerna materi pelajaran dan guru harus berkali-kali melakukan pengulangan.

Karakter W-32 yang tertutup menyebabkan yang bersangkutan menjadi susah
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bergaul dan membutuhkan perlakuan khusus dalam penanganannya. Selain itu,
W-32 terlihat merasa kurang percaya diri karena merasa tidak mampu mengikuti
pelajaran, namun rasa tidak mampu mengikuti pelajaran ini tidak diikuti dengan
keaktifan dirinya dalam pembelajaran sehingga rekan-rekan dan guru jarang
mengetahui bahwa sejatinya W-32 belum paham dalam suatu materi pelajaran.
Dengan karakter kesulitan dan karakter W-32 yang seperti diatas, penanganan
yang dirasa cocok dan tepat adalah dengan pembelajaran individual. Hal yang
dilakukan dalam pengajaran remedial pada W-32 adalah membangun keberanian
yang bersangkutan untuk bertanya dan mengulang materi yang ada. Selain itu,

perlu pendampingan dan waktu tambahan pada W-32 untuk belajar.

4.3.2 Pelaksanaan Pengajaran Remedial

Pada pembahasan pengajaran remedial ini akan dibahas menurut kelompok
pelaksanaan pengajarannya, Vyaitu: (1) pengajaran remedial dalam Kkelas
(kelompok A, B, dan D); (2) pengajaran remedial kelompok C; (3) pengajaran

remedial individual dengan tutor sebaya; (4) pengajaran remedial individual.

4.3.2.1 Pengajaran Remedial dalam Kelas (Kelompok A, B, dan D)

Pengajaran remedial ini merupakan pengajaran remedial dengan peserta
berupa kelompok A, kelompok B, dan kelompok D. Dalam kaitannya dengan latar
pembelajaran kooperatif yang telah diskenariokan, ada kelompok yang bertugas
sebagai “kelompok ahli” yang nantinya akan membantu dalam proses menuju
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Sugiyanto (2009) bahwa perlu ada saling ketergantungan positif

dalam pembelajaran kelompok agar mampu mengoptimalkan pencapaian tujuan
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belajar. Ketergantungan ini berupa terbentuknya rasa saling membutuhkan dan
membantu antar individu maupun antar kelompok dalam upaya mencapai tujuan

pembelajarannya.

Tahapan pengajaran remedial ini adalah sebagai berikut, yaitu : (1)
pembukaan; (2) pengondisian siswa sesuai kelompok; (3) penjelasan kegiatan dan
tugas masing-masing kelompok; (4) kegiatan inti; (5) evaluasi; (6) penutup.
Kegiatan inti dalam pengajaran remedial ini berupa pemberian tugas dan materi
dengan metode yang telah disesuaikan kepada masing-masing kelompok. Pada
kelompok A dengan metode yang dominan adalah diskusi antar siswa, kelompok
B dengan metode diskusi terbimbing, sedangkan kelompok D dengan metode
tanya jawab dan diskusi. Kelompok yang pertama diperiksa adalah kelompok A
karena kelompok A adalah kelompok yang bertugas sebagai kelompok ahli.
Setelah kelompok A selesai menyelesaikan tugas kelompoknya, mereka kemudian
ikut berbaur dengan kelompok yang lain untuk membantu kelompok yang lain
tersebut dalam menyelesaikan tugasnya. Guru pada tahap ini bertugas
mendampingi dan menjawab pertanyaan siswa yang masih merasa kesulitan
dalam memahami materi. Setelah kegiatan inti selesai, dilakukan evaluasi baik

dalam pembelajaran maupun ketercapaian tujuan belajarnya.

Dalam pengajaran remedial ini, setiap siswa diberikan ruang untuk dapat
berekspresi dan berinteraksi secara lebih bebas dibandingkan dalam pembelajaran
di kelas yang biasa mereka jalani. Kebebasan ini diberikan dalam rangka
mengurangi tekanan dan kebosanan yang timbul mengingat pembelajaran di kelas

umumnya membatasi ruang gerak peserta. Selain itu, pemberian kebebasan ini
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adalah agar siswa dapat saling membantu dan melengkapi kekurangan masing-
masing kelompok, serta dapat lebih meningkatkan keterampilan dalam menjalin
hubungan antar personal. Hubungan ini berperan dalam optimalisasi mencapaian
tujuan belajar seperti yang terdapat dalam teori pembelajaran kooperatif. Suasana
belajar yang santai, tidak banyak tekanan, nyaman, dan tetap memperhatikan
tujuan belajar dapat dikatakan merupakan suatu lingkungan belajar yang kondusif

yang mendukung ketercapaian tujuan belajar.

Hasil dari pengajaran remedial di kelas ini, setiap siswa dapat memenuhi
indikator yang sebelumnya belum dapat dicapai. Hal ini dikarenakan siswa benar-
benar memperoleh pengajaran yang sesuai dengan karakter kesulitan yang mereka
hadapi dan sesuai dengan karakter siswa itu sendiri. Selain itu adalah karena
siswa berada dalam suasana yang membuat mereka merasa nyaman dan

mendukung untuk belajar.

Secara rinci, pembahasan untuk masing-masing kelompok pada pengajaran

remedial dalam kelas ini adalah sebagai berikut.

4.3.2.1.1 Pengajaran remedial kelompok A

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok A ini terdiri atas W-3, W-4, dan W-
8. Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki nilai yang tinggi, karena
semua berasal dari kelompok atas. Kesalahan umum yang dilakukan oleh peserta
kelompok ini adalah pada operasi hitung pecahan. Kegiatan pengajaran remedial
dilaksanakan di ruang kelas setelah jam pelajaran sekolah berakhir bersama

dengan Kelompok B dan kelompok D. Pada pelaksanaannya, pengajaran remedial
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kelompok A ini menggunakan metode diskusi, hal ini dikarenakan karakter
peserta yang cukup aktif dan mudah dalam berkomunukasi satu sama lain.
Sehingga guru hanya bersifat sebagai korektor ketika peserta mengalami kesulitan
dalam memahami materi atau ingin memeriksa hasil belajar mereka. Yang
ditekankan pada pengajaran ini adalah mengingat kembali bentuk pecahan dan
bermacam-macam operasinya. Selain itu, diberikan juga berbagai macam soal
yang melibatkan bentuk pecahan pada berbagai materi. Pada pengajaran ini juga
diperiksa kembali pemahaman konsep peserta pada materi fungsi komposisi dan
fungsi invers. Peran kelompok A dalam pengajaran remedial yang dilaksanakan di
dalam kelas juga sebagai tim ahli yang nantinya akan membantu kelompok yang
lain dalam memahami materi. Hal ini selain karena peserta kelompok A adalah
siswa yang tergolong memiliki prestasi baik, mereka juga dinilai lebih cepat

dalam mengatasi kesulitan yang mereka alami dalam pembelajaran.

Dilihat dari ketercapaian indikator dan kesulitan yang diatasi, pada
kelompok A ini semua indikator dapat tercapai, karena pada dasarnya kesalahan
yang dilakukan tidak banyak bersinggungan dengan konsep fungsi itu sendiri,
namun hanya pada ketelitian dalam menyelesaikan soal. Selain itu jika melihat
hasil pekerjaan siswa pasca pengajaran remedial, mereka dapat menyelesaikan
dengan baik, sehingga dapat dikatakan pengajaran remedial pada kelompok A ini

berhasil baik.

4.3.2.1.2 Pengajaran remedial kelompok B
Peserta pengajaran remedial kelompok B ini terdiri atas W-10 dan W-20.

Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki nilai yang cukup baik, karena
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semua berasal dari kelompok tengah. Pengajaran remedial kelompok B
dilaksanakan di ruang kelas setelan jam pelajaran sekolah berakhir bersama
dengan kelompok A dan kelompok D. Kesalahan umum yang dilakukan oleh
peserta kelompok ini adalah pada operasi hitung dan pengelolaan waktu. Pada
pelaksanaannya, pengajaran remedial kelompok B ini menggunakan metode
diskusi dan tanya jawab. Peran guru dalam pengajaran ini adalah sebagai
pendamping yang mendampingi peserta dalam diskusi. Guru juga ikut andil dalam
diskusi dengan ikut mengajukan pertanyaan untuk menuntun peserta dalam upaya
memahami materi yang ada. Yang ditekankan pada pengajaran ini adalah
mengingat kembali  konsep  fungsi  komposisi dan langkah-langkah
mengerjakannya. Selain itu juga peserta dilatih kembali dalam kemampuan
berhitungnya karena salah satu kesalahan yang dilakukan peserta kelompok ini
adalah pada operasi hitung. Kelompok B ini juga memperoleh bantuan dari
kelompok A dalam memeriksa kemampuan dan ketelitian dalam berhitungnya.
Selain itu jika melihat hasil pekerjaan siswa pasca pengajaran remedial yang
diselesaikan dengan baik, pengajaran remedial pada kelompok B ini dapat

dikatakan berhasil dengan baik.

4.3.2.1.3 Pengajaran remedial kelompok D

Peserta pengajaran remedial kelompok D ini terdiri atas W-21 dan W-28.
Kelompok ini merupakan kelompok yang anggotanya terdiri dari siswa kelompok
tengah dan kelompok bawah. Pengajaran remedial kelompok B dilaksanakan di
ruang kelas setelah jam pelajaran sekolah berakhir bersama dengan kelompok A

dan kelompok D. Kesalahan umum yang dilakukan oleh peserta kelompok ini
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adalah pada pemahaman soal dan prosedur. Pada pelaksanaannya, pengajaran
remedial kelompok D ini menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Peran
guru dalam pengajaran ini adalah mengingatkan kembali tentang konsep fungsi
serta tata urutan dalam menyelesaikan soal. Dalam diskusi, kelompok ini dibantu
oleh peserta dari kelompok A untuk menjelaskan tentang yang belum mereka
ketahui. Peran guru dalam kelompok ini adalah sebagai pemberi bahan dan
pengarah jalannya diskusi, serta tempat bertanya jika siswa mengalami kesulitan.
Yang ditekankan pada pengajaran pada kelompok ini adalah mengingat kembali
konsep fungsi komposisi, memahami maksud dari beberapa persoalan yang
berkaitan dengan fungsi komposisi, serta langkah menyelesaikannya. Hasil dari
pengajaran remedial pada kelompok D ini adalah kelompok D mampu mencapai

indikator yang sebelumnya belum tercapai.

4.3.2.2 Pengajaran Remedial Kelompok C

Peserta Pengajaran Remedial Kelompok C ini terdiri atas W-13, W-16, dan
W-29. Kelompok ini merupakan kelompok yang terdiri campuran siswa dari siswa
kelompok atas dan kelompok bawah. Pengajaran remedial kelompok C
dilaksanakan di lobi setelah jam pelajaran sekolah selesai. Pengajaran remedial
kelompok C tidak dilaksanakan bersamaan dengan kelompok lain karena peserta
di kelompok ini kurang bisa menerima pelajaran ketika ada keramaian. Kesalahan
umum yang dilakukan oleh peserta kelompok ini adalah dalam melakukan
manipulasi penyetaraan fungsi, operasi pangkat, dan pemahaman fungsi
komposisi. Sehingga titik tekan dari pengajaran remedial ini adalah mengingatkan

kembali prosedur dalam pemanipulasi suatu persamaan, mengingatkan kembali
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perpangkatan bilangan, serta pemahaman kembali konsep fungsi. Sebelum
pengajaran remedial dimulai, dibentuk kesepakatan-kesepakatan antara guru
dengan siswa agar kebebasan yang diberikan tidak mengurangi ketercapaian dari
tujuan belajar. Metode yang dominan digunakan dalam pengajaran ini adalah
diskusi terbimbing, yaitu guru ikut mengarahkan diskusi dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk mencapai tujuan belajar. Diskusi terbimbing dipilih
karena siswa tidak memiliki masalah dalam komunikasi dan hubungan sosial
antara satu dengan yang lainnya. Selain itu karena dengan tingkat kemampuan
yang cukup beragam, siswa dapat saling membantu satu sama lain. Dengan
terbentuknya lingkungan yang kondusif, penggunaan metode yang disukai siswa,
serta sikap mental untuk mencapai tujuan belajar, dapat mengoptimalkan
pencapaian tujuan belajar. Dalam penelitian ini, kelompok C dapat memenubhi

indikator yang sebelumnya belum terpenuhi.

4.3.2.3 Pengajaran Remedial Individual dengan Tutor Sebaya

Pengajaran remedial individual dengan tutor sebaya ini diikuti oleh W-31.
Pengajaran remedial untuk W-31 tidak dilakukan dalam kelompok karena karakter
W-31 adalah sulit belajar ketika suasana ramai, selain itu karena konsetrasi W-31
mudah teralihkan jika banyak hal di sekitarnya. Titik tekan pada pengajaran
remedial ini adalah untuk melatih keterampilan siswa dalam operasi hitung,
sehingga metode yang dipakai adalah pemberian tugas dengan didampingi oleh
tutor. Selain itu, untuk mengurangi batasan ruang gerak W-31 yang terbiasa aktif
maka tempat pelaksanaan pengajaran ini tidak terikat, bahkan tidak jarang

dilakukan disela-sela jam istirahat ketika W-31 sedang ke kantin atau berjalan ke
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kantor guru. Selain pemberian latihan, W-31 juga diberikan bimbingan dalam
memilah waktu belajar dan cara belajar yang efektif agar setelah pengejaran
remedial ini W-31 tidak mengalami kesulitan dalam belajar kembali. Dari hasil
penelitian ini, W-31 mampu mencapai indikator yang sebelumnya belum tercapai,
namun masih perlu pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan kembali

ketelitiannya dalam berhitung.

4.3.2.4 Pengajaran Remedial Individual

Pengajaran remedial individual diberikan kepada W-32. Hal ini dikarenakan
kesulitan belajar yang dialami oleh W-32 berbeda dengan yang lain, yaitu slow
learner. Selain itu, karakter W-32 yang pendiam dan cenderung tertutup
membuatnya kurang cocok dengan pembelajaran dalam bentuk kelompok karena
pembelajaran kelompok membutuhkan kemampuan komunikasi baik dari
pesertanya. Bentuk penanganan yang tepat bagi siswa yang mengalami slow
learner seperti yang diungkapkan Surati Redjosoewito (2008) adalah dengan
melakukan pengulangan materi. Dalam pelaksanaan pengajaran remedial pada W-
32, guru bertindak sebagai pembimbing yang memberikan materi serta
memberikan motivasi kepada siswa yang bersangkutan. Pelaksanaan pengajaran
remedial ini dilakukan setelah jam pelajaran sekolah selesai serta pada jam
istirahat di lingkungan sekolah. Pengajaran remedial dilaksanakan di luar ruangan
selain untuk mengurangi faktor stres yang dapat menghambat tercapainya tujuan
belajar juga untuk menciptakan suasana terbuka agar W-32 dapat nyaman dalam
belajar. Penekanan materi pada pengajaran remedial ini adalah pengulangan

konsep fungsi secara umum serta cara penyelesaiannya. Hasil dari pengajaran
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remedial ini adalah W-32 belum mampu memenuhi semua indikator yang harus
dicapai, namun W-32 menunjukkan peningkatan pada pemahaman materi yang
bersangkutan. Hal ini terjadi karena untuk menangani siswa slow learner
dibutuhkan pendampingan dan pengulangan yang intensif. Sedangkan pada
penelitian ini kemampuan dan waktu peneliti terbatas sehingga tidak optimal

dalam menangani W-32.

4.3.3 Pembahasan Umum

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa
siswa kelas X1 IPA 4 memiliki tingkat prestasi yang cukup kurang. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai rata-rata yang diperoleh adalah 70,9 yang artinya nilai rata-
rata ini berada di bawah KKM, yaitu 75. Dari 32 siswa, yang nilainya memenuhi

KKM adalah 14 siswa atau 43,75%.

Dari 12 siswa yang dianalisis diperoleh bahwa 11 siswa diantaranya
mengalami kesulitan belajar jenis learning disorder dan hanya 1 siswa yang
mengalami slow learner. Klasifikasi ini didasarkan pada gejala-gejala yang
tampak dalam keseharian siswa maupun dari hasil wawancara. Selain itu, dilihat
dari letak kesulitan materi yang dialami siswa, sebagian besar melakukan
kesalahan pada operasi hitung dan prosedur. Selain itu, jika digunakan klasifikasi
dalam penggolongan jenis kesalahan dalam matematika secara khusus, maka
kesalahan dalam memanipulasi persamaan dan operasi hitung termasuk dalam
kesulitan dalam menggunakan prinsip, ketidakmampuan siswa dalam menentukan

langkah dan menyelesaikan soal termasuk dalam kesulitan menggunakan
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algoritma, sedangkan kesulitan dalam memahami konsep fungsi komposisi

termasuk kesulitan dalam menggunakan konsep.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, tidak semua pengajaran remedial
menggunakan Setting Cooperative Learning, ini dikarenakan Induced Fit
Remedial Teaching’s Strategy lebih mengutamakan penyesuaian bentuk
penanganan dengan kesulitan dan karakter siswa yang memiliki masalah. Dari 12
orang siswa, hanya 7 siswa yang dalam pelaksanaan pengajaran remedialnya
menggunakan Setting Cooperative Learning. Sedangkan 5 lainnya menggunakan
kelompok kecil dan pengajaran individual. Bentuk Induced Fit yang dilakukan
dalam pengajaran remedial ini berupa penyesuaian-penyesuaian penanganan
terhadap kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Contoh bentuk penyesuaian dalam
pengajaran ini berupa keragaman metode yang digunakan tiap kelompok
walaupun dilakukan dalam satu kelas pada waktu yang sama seperti pada
pengajaran remedial dalam kelas (kelompok A, B, dan D). Bentuk penyesuaian
yang lain adalah penentuan pengajaran remedial menggunakan kelompok belajar

atau pengajaran individual.

Secara umum, dalam penelitian ini Induced Fit Remedial Teaching’s
Strategy dengan Setting Cooperative efektif dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika siswa kelas XI IPA 4 pada materi fungsi. Hal ini dilihat dari 12 siswa
yang diteliti, hanya 1 siswa atau 8,3% yang belum mencapai tujuan belajar yang

diinginkan.



108

4.3.4 Keterbatasan
Kendala-kendala yang dialami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini adalah pada pertengahan semester genap. Walaupun
pada dasarnya penelitian ini tidak terlalu terikat dengan waktu, namun pada
pelaksanaannya waktu penelitian cukup berpengaruh. Karena penelitian berupa
pemberian pengajaran remedial ini dilakukan ketika siswa memasuki materi
yang baru, sehingga perhatian siswa lebih banyak untuk memahami materi
yang sedang mereka hadapi. Perhatian siswa yang terpecah ini menjadi kendala
tersendiri dalam pelaksaan penelitian ini.
2. Keterbatasan peneliti
Secara umum, keterbatasan peneliti meliputi 2 hal, yaitu: (1) waktu
peneliti; dan (2) kemampuan peneliti. Waktu peneliti yang terbatas membuat
peneliti tidak mampu memberikan penanganan yang optimal untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi siswa terutama untuk siswa yang membutuhkan
pendampingan secara intensif. Keterbatasan peneliti yang terbatas antara lain
adalah keterbatasan tenaga. Idealnya setiap siswa harus dianalisis kesulitan
belajarnya, namun karena terbatasnya kemampuan maka hanya 12 siswa yang
diteliti. Hal ini juga mempertimbangkan pada tenaga yang diperlukan untuk
melakukan pengajaran remedialnya.
3. Aktifitas Siswa
Banyaknya kegiatan dan tugas yang sedang dikerjakan siswa bersamaan

dengan penelitian ini menyebabkan peneliti harus menyesuaikan dengan waktu
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siswa untuk memberikan pengajaran remedial. Selain itu, tidak jarang padatnya
aktifitas siswa ini menyebabkan siswa hanya menggunakan stamina yang
tersisa dalam pengajaran remedial. Hal ini dapat disiasati dengan memberikan
ruang dan kebebasan yang lebih kepada siswa, termasuk makan dan minum

sehingga tenaga siswa dapat meningkat kembali.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.1.1 Jenis dan letak Kesulitan Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa adalah sebagai berikut.

1)

2)

1)
2)
3)

4)

Learning Disorder atau kekacauan belajar, ditunjukkan dengan
ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan suatu  prosedur,
ketidakmampuan dalam mengatur waktu belajar, munculnya kesalahan
pada operasi hitung, dan munculnya respon yang bertentangan dalam
belajar, serta mudah teralihkannya konsentrasi siswa.
Slow Learner atau lambat belajar, ditunjukkan dengan ketidakmampuan
siswa dalam menguasai materi dalam waktu yang ditentukan, atau waktu
yang diperlukan siswa untuk memahami materi lebih lama dari siswa
lainnya.
Sedangkan letak kesulitan yang dialami siswa adalah sebagai berikut.

Kesulitan dalam mengoperasikan bentuk pecahan,

Kesulitan dalam menyetarakan bentuk persamaan,

Kesulitan dalam memahami prosedur penyelesaian, dan

Kesulitan dalam memahami konsep fungsi komposisi.

110
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5.1.2 Keefektifan Induced Fit Remedial Teaching’s Strategy dengan Setting
Cooperative Learning dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika
Siswa XI IPA 4 pada Materi fungsi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, Induced Fit

Remedial Teaching'’s Strategy dengan Setting Cooperative Learning efektif dalam

mengatasi kesulitan belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan hanya 8,3%

siswa yang belum mampu memenuhi tujuan belajar yang ditentukan.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan dan
bahan pertimbangan bagi dunia pendidikan dan pembelajaran matematika. Saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

(1) Untuk mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami siswa, guru dapat
melakukan tes diagnostik secara berkala.

(2) Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa, guru dapat
bekerja sama dengan setiap elemen berhubungan dengan siswa, antara lain:
guru BK, rekan siswa, dan orang tua siswa.

(3) Untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru dapat
mengoptimalkan penggunaan pengajaran remedial. Pengajaran remedial yang
diberikan sebaiknya tidak hanya berupa mengulang tes yang diberikan.

(4) Guru matematika hendaknya menghidupkan kembali kelompok belajar

mandiri agar siswa dapat memperoleh tambahan waktu belajar.
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(5) Guru matematika dapat membentuk sistem tutor sebaya untuk mengatasi
siswa yang mengalami kesulitan belajar, khususnya bagi siswa yang
membutuhkan ruang gerak yang luas.

(6) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan

penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes Diagnostik
Tes Diagnostik Kesulitan Belajar
Standar Kompetensi : Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi.
No | Kompetensi | materi Kemungkinan sumber Indikator Nomor soal
dasar masalah
Prosedur Menentukan fungsi komposisi jika diketahui 2
fungsi pembentuknya
Prosedur Menentukan nilai domain fungsi komposisi 3
Menentukan B o _ . _
o ) jika nilai fungsi komposisi dan fungsi
komposisi Fungsi _ _
1 o . pembentuknya diketahui
fungsi dari | komposisi _ _ : :
dua f ] Pemahaman konsep dan | Menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan | 4,5, dan 8
ua fungsi
: prasyarat fog(x)
Pemahaman konsep Menentukan nilai suatu fungsi jika diketahui 6
persamaan dua buah fungsi
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Pemahaman prasyarat Menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan 7dan9
fog(x)
Menentukan Pemahaman konsep dan | Menentukan invers suatu fungsi 1dan8
Invers rasyarat
invers suatu funasi prasy
g Pemahaman konsep Menentukan invers suatu fungsi komposisi 10

fungsi
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119

Hari, tanggal eetterereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e a————————

Nama Siswa/kelas e e aeeeeea e No.Induk:..............

Tes Diagnostik Kesulitan Belajar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X1 IPA/ 2

Materi pokok : Fungsi Komposisi dan Fungsi
Invers

Waktu : 45 Menit

Petunjuk Mengerjakan:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan

3. Kerjakan sesuai kemampuan Saudara, tidak perlu mencontek

4. Setelah selesai, lembar soal dan lembar jawab dikumpukan

5. Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam
belajar Matematika.

Jawablah Soal — Soal Berikut dengan Disertai Langkah-langkahnya pada

Lembar Jawab yang Telah Disediakan !

=~

N

Jika diketahui f(x) = 3logx, maka tentukanlah f~1(x) !

Jika diketahui f(x) = 2x + 5dan g(x) = % , maka tentukanlah fog(x)
Jika diketahui f(x) = x% + 2, g(x) = 3x — 2, dan fog(x) = 18, maka
tentukanlah nilai x !

Jika diketahui g(x) = x + 3 dan fog(x) = x? — 4, maka tentukanlah
flx—2)!

Jika diketahui g(x) = 3x — 1 dan fog(x) = 9x% — 6x, maka tentukanlah
f(x)!

Jika diketahui f(x) = 2x + p, g(x) = 3x + 120, dan fog(x) = gof (x),
maka tentukanlah nilai p !

Jika diketahui f(x) = vVx + 1 dan fog(x) = 2v/x — 1, maka tentukanlah
gx)!

Jika diketahui g(x) = 2x + 4 dan fog(x) = 4x* + 8x — 3, maka
tentukanlah f~1(x) !
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9. Jika diketahui f(x) = VxZ+1 dan fog(x) = —VxZ — 4x + 5, maka
tentukanlah g(x)!

10. Jika diketahui f(x) = 3x — 1 dan g(x) = x — 4, maka tentukanlah
flog™()!
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Lampiran 3

Kunci Jawaban Uji Tes Diagnostik

1. Diketahui f(x) = 3logx,
Tentukanlah f~1(x) !
Penyelesaian :

Misal f(x) =y
& 3logx=y

@ x =37 (mampu mengubah bentuk logaritma menjadi bentuk
pangkat)

®fIe =3

© fl(x) =3*

2. Diketahui f(x) = 2x + 5 dan g(x) = 22,
Tentukanlah fog(x) !

Penyelesaian :

fog(x) = f(g(x)) (mampu memahamikonsep fungsi komposisi)
= (=)

=2(%)+5

2x—2 | 5x+20 :
= xx+4 + ;4 (mampu mengoperasikan bentuk pecahan)

__ 2x—2+5x+20
- x+4

__ 7x+18
T x+4

7x+18
fog ) ==




3.

Jika diketahui f(x) = x? + 2, g(x) = 3x — 2, dan fog(x) = 18, maka
tentukanlah nilai x !

Penyelesaian :

fog(x) =18

& f(g(x)) = 18

& f(3x—2) = 18

< (3x — 2)? + 2 = 18 (mampu memahami konsep fungsi)
&9x*—12x+6= 18

&9x?—12x—12=0

&3x?—4x—-4=0

(3x—6)(3x+2) _
3

S x—-2)Bx+2)=0
Fx—2=0atau3x+2=0

& 0 (mampu melakukan pemfaktoran)

& x = 2ataux=—§
Atau
fog(x) =18

® flg(x) = 18
& f(Bx—2)= 18
& (Bx—-2)"+2= 18
© (Bx—2)>= 16
&3x—2=44
&3x—2=4atau3dx —2=—4
& 3x =6atau 3x = -2
&Fx = 2ataux=—§
Diketahui g(x) = x + 3 dan fog(x) = x% — 4,
Tentukanlah f(x —2) !
Penyelesaian :

fog(x) = x*>—4
@ f(gt0) =x* —4
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& f(x+3)=x*—14
© f(x) = (x —3)? — 4 (mampu memahami konsep sekawan dalam
menentukan elemen pembentuk fungsi)
& fx)=x*—6x+5
Nilai f(x —2)=(x—2)2—-6(x—2)+5
=x*—4x+4—-6x+12+5

=x%2 —10x + 21

Jika diketahui g(x) = 3x — 1 dan fog(x) = 9x? — 6x, maka tentukanlah
f !

Penyelesaian

fog(x) = 9x? — 6x

& f(g(x) = 9x* — 6x

© f(3x—1) =9x% — 6x

2
S fx)=9 (xgil) - 6("%1) mampu menggunakan konsep sekawan pada

fungsi

xz X X -
@ fx) = 9( +2 +1) - 6(%1) mampu melakukan operasi

perpangkatan pada pecahan dengan
baik

S f(x)=x?>+2x+1—2x—2

& f(x)=x%>-1

Diketahui f(x) = 2x +p, g(x) = 3x + 120, dan fog(x) = gof (x),

Tentukanlah nilai p !

Penyelesaian

fog(x) = gof (x)

& flg() =g9(f ()

& f(3x +120) = g(2x + p) (mampu memahami konsep komposisi fungsi)

& 2038x+120)+p =32x+p)+120
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& 6x + 240 + p = 6x + 3p + 120 (mampu melakukan operasi hitung

dengan baik)
& ob6x—6x+240—-120=3p—p
& 120=2p
& p=60

Diketahui f(x) = vx + 1 dan fog(x) = 2vx — 1,
Tentukanlah g(x) !

Penyelesaian :
fog(x) =2vx—1
& flgx) =2vx -1

& \Jg(x)+1=2Vx—1 (mampu memahami konsep komposisi fungsi)

@gx)+1=4(x—-1) (mampu melakukan operasi perpangkatan
dengan baik)

@gx)=4x—-4-1

@ gx)=4x—-5

Diketahui g(x) = 2x + 4 dan fog(x) = 4x? + 8x — 3,
Tentukanlah £~1(x) !
fog(x) = 4x* + 8x — 3
© f(g(x)) =4x*>+ 8x—3
& f(2x+4) =4x% 4+ 8x -3
& f(x) = 4("2;“)2 + 89 -3

@ fx) = 42 4 g -3

& f(x)=x>—8x+16+4x —16—3
& f(x)=x>—-8x+16+4x —16 —3
& f(x)=x*>— 4x-3

Misal f(x) =y

x2—4x—3=y
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x?—4x=y+3

x% —4x + 4 = y + 3 + 4 (mampu melengkapkan kuadrat sempurna)
(x—22=y+7

xX—2= i\/m (mampu melakukan operasi akar)

g ¢ ¢ ¢ 8

x=2x,/y+7
flx)=2+vVx+7

Diketahui £(x) = VxZ + 1 dan fog(x) = ﬁ\/xz —4x + 5,
Tentukanlah g(x)!

Penyelesaian :
fog(x) = ﬁ\/x2 —4x+5
® flg()) = SVxZ—4x +5
& Jgi(x) +1= ﬁ\/x2 —4x + 5 (mampu memahami konsep komposisi

fungsi)
g +1= x2—z11x+4 (x% — 4x + 5) (mampu melakukan operasi pada
bentuk pecahan)
2_4x+5
® g = i2—4i+4 B
2 _ x2—4x+5 _ x%—4x+4
g (o) = x2—4x+4  x2—4x+4
1
@ gz(x) - x2—4x+4
1
®g° () = 755
1
®gx) = —
Diketahui f(x) = 3x —1dan g(x) = x — 4,

Tentukanlah f~to g~ 1(x)!
Penyelesaian :
flogt(x) = (gof) '(x) (mampu memahami konsep invers fungsi

komposisi)
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gof (x) = g(f (x))

=g(B3x—-1)
=Bx—-1)—-4
=3x—5

gof(x) =3x-5
misal gof (x) =y (mampu menenetukan invers suatu fungsi)

&3x—-5=y
@3x=y+5
&y =25

3

fo g7l (@) = (gof)1x) ==

Atau

f(x)=3x—-1 (mampu menentukan invers suatu fungsi)
@@=

gx) =x—4

Sglx)=x+4

flog () = f (g7 ()
=fx+D

_ (x+4)+1



Lampiran 4

SMA Negeri 2 Mranggen Kabupaten Demak

Kode Siswa Kelas XI IPA 4

No. Nama Siswa kode
1 | WIDHA INKA APRIASTI w-1
2 | TERRY RANGGA NUGRAHA w-2
3 | SURYANI NINGSIH w-3
4 | NIKEN RAHMA PUTRI w-4
5 | KHOLIFATUL MAGHFIROH w-5
6 | EFA ERFIANA SAFITRI w-6
7 | DEVINA WULANSARI w-7
8 | YUSRI AMRI UTOMO w-8
9 | RIZKA UMMI AROFAH w-9
10 | FITRI WIDYASTUTI w-10
11 | FALAHUL MUPLIHUN w-11
12 | DODI PRAYITNO w-12
13 | ANIS ALFIYANTI w-13
14 | ANDIKA AJI RINDARKO w-14
15 | YOGI HARTADI w-15
16 | SUCI FITRIYANA w-16
17 | T'IN INDRIANI w-17
18 | DYAH AYU WIDYAWATI w-18
19 | ALIF BUDIYONO w-19
20 | ATIKA WIDYA VASHTI w-20
21 | DHIKA ANGGRAENI w-21
22 | REVICA PUTRI BAKTIAN w-22
23 | AHSANUL FUAD w-23
24 | JUMIATI NOVITASARI w-24
25 | IKA NUR MAULYDIA w-25
26 | DINI FAUZIYYAH ISLAMI w-26
27 | DINAR KUMALA WARDANI w-27
28 | NADIA CHARISA w-28
29 | RINA WIDYASTUTI w-29
30 | INTAN DWI SAFITRI w-30
31 | AINI ROFIAH w-31
32 | UMI NUR KHOLIFAH w-32
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Lampiran 5
ANALISIS UJI COBA TES

N | Kod Nomor Soal

0 e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y Y2
10 | 1000

1| U-02 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

2 | U-04 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

3 | U-08 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

4 | U-11 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

5 | U-13 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

6 | U-17 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

7 | U-27 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0
10 | 1000

8 | U-28 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0

9 | U-01 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 | 8100

1

0 | U-06 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 | 8100

1

1| U-10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 | 8100

1

2 | U-15 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 | 8100

1

3 | U-16 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 90 | 8100

1

4 | U-23 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 | 8100

1

5| U-29 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 90 | 8100

1

6 | U-03 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 | 6400

1

7 | U-07 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 | 6400

1

8 | U-09 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 80 | 6400

1

9 | U-14 10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 80 | 6400

2

0 | U-19 10 0 10 10 10 10 10 0 10 10 80 | 6400

2

1| U-20 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 | 6400

2

2 | U-21 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 80 | 6400

2

3| U-22 10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 80 | 6400

2

4 | U-24 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 80 | 6400

2

5| U-31 10 10 10 0 10 10 10 0 10 10 80 | 6400

2

6 | U-32 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 | 6400
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2
7 | U-05 10 0 10 0 10 10 10 0 10 10 70 | 4900
2
8 | U-12 10 0 10 0 10 10 10 0 10 10 70 | 4900
2
9 | U-18 10 0 10 0 10 10 10 0 10 10 70 | 4900
3
0 | U-25 10 10 0 10 10 10 10 0 0 10 70 | 4900
3
1| U-26 0 0 10 10 10 10 0 10 0 0 50 | 2500
3
2 | U-30 0 10 10 0 10 0 0 0 10 10 50 | 2500
26 | 2317
N 2 300 270 310 270 270 310 270 120 260 310 90 00
|<£ <3000 2700 3100 2700 2700 3100 2700 1200 2600 3100
al 0,6665 | 0,5238 | 0,1914 | 0,5238 | 0,0020 | 0,4636 | 0,5238 | 0,4952 | 0,3905 | 0,4636
3 i 08 3 06 3 38 28 3 95 97 28
<>i Mabet | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 0,349
kriter
ia Valid | Valid | Invalid | Valid | Invalid | Valid | Valid | Valid Valid Valid
> gagal? 5 1 5 5 1 5 20 6 1
v | TK 0,1562 | 0,0312 | 0,1562 | 0,1562 | 0,0312 | 0,1562 0,0312
= 0,0625 5 5 5 5 5 5 0,625 | 0,1875 5
Krite | Muda | Muda Muda Muda | Muda | Sedan Muda
ria h h Mudah h Mudah h h g Mudah h
MH 10 10 10 10 10 10 10 8 10 10
ML 8 6 9 5 8 9 7 2 7 9
< S xz20 0 0 0 0 0 0 160 0 0
u > »160 240 90 250 160 90 210 160 210 90
< | 1. 2,4494 1,9639 | 3,1819 | 1,9639
> | ‘hitung 1,5 9 1 3 15 1 61 81 61 1
g taper | 2,01 | 2,101 | 2,101 | 2,101 | 2,101 | 2,101 | 2,101 | 2,101 2,101 2,101
Krite
ria Tidak | Tidak Sign Sign Sign Sign Sign Tidak Sign Sign
& 6,0483 | 13,608 13,608 | 13,608 13,608 | 24,193 | 15,725
87 87 3,125 87 87 3,125 87 55 81 3,125
, 109,77
(%) Zci 82
,‘E n; 10
: -
M 316,77
g s% 8
oo, 1,4961
[ad 11 63
Itabel 0,349
Krite | reliabe
ria |
Keterang | Dipak | Dipak | diperba | Dipak | diperba | Dipak | Dipak | Dipak | Dipaka | Dipak
an ai ai iki ai iki ai ai ai i ai




130

Lampiran 6

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN BUTIR SOAL NOMOR 8

Rumus :
TK = Jumlah testiyanggagal « 100%
jumlah pesertates
Kriteria :
Taraf Kesukaran Kriteria

0% <TK <27% Mudah

28% < TK < 72% Sedang

73% <TK < 100% Sukar

Berikut perhitungan taraf kesukaran untuk soal nomor 8, untuk butir soal lain

dihitung dengan cara yang sama.
Banyak siswa yang gagal = 20
Banyak siswa yang ikut tes = 32
TK == x 100% = 62,5%

Sesuai dengan kriteria, maka butir soal nomor 8 sedang.



Lampiran
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL NOMOR 8

Rumus :

(MH —ML)

J2x12+2x§

Nl(Nl _1)

Keterangan :

MH = rata-rata dari kelas atas

ML  =rata-rata dari kelas bawah

fo = jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas

D" X7 =jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah

N, =27% x N, dengan N adalah jumlah peserta tes

N

Kriteria:

i = Jumlah peserta tes kelompok atas atau bawah

Butir soal dikatakan mempunyai daya pembeda signifikan jika t; .. > tep

dengan @ =5%dandk =(ns-1)+(n,-1)=(16-1) + (16-1) = 30.

Perhitungan :

Berikut ini perhitungan daya pembeda untuk soal nomor 7.

HG LG X, X, X2 Xo?

10 10 000 | 600 | 000 | 36,00
10 10 000 | 600 | 000 | 36,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00
10 10 000 | 6,00 | 000 | 36,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00
10 10 000 | 600 | 000 | 36,00
10 0 000 | -400 | 000 | 16,00




MH 10,00 Jumlah 0,00 240,00
ML 4,00

MH =10; ML = 4; 3" X2=0,000; 3" X2 =240; N, = 10.
. (MH — ML)

X +Y X3
N (N, — 1)

10 -4

0 + 240
10(10 — 1)

= 3,67

Sehingga diperoleh t = 3,67.

hitung
Karena 1, = 2,01 maka t,;.. > tapg-

Jadi dapat disimpulkan daya pembeda soal tersebut signifikan.
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Lampiran 8

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL NOMOR 3

Rumus :

NE - (X))

Kriteria :

Butir soal valid jika r,, >,

"IN NSy ]

133

Berikut perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1, untuk butir soal yang lain

dihitung dengan cara yang sama.

NO. | KODE X Y X? Y? XY
1 U-02 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
2 U-04 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
3 U-08 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
4 U-11 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
5 U-13 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
6 uU-17 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
7 U-27 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
8 U-28 10 100 100,00 | 10000,00 | 1000,00
9 U-01 10 90 100,00 8100,00 900,00
10 U-06 10 90 100,00 8100,00 900,00
11 U-10 10 90 100,00 8100,00 900,00
12 U-15 10 90 100,00 8100,00 900,00
13 U-16 10 90 100,00 8100,00 900,00
14 U-23 10 90 100,00 8100,00 900,00
15 U-29 10 90 100,00 8100,00 900,00
16 U-03 10 80 100,00 6400,00 800,00
17 uU-07 10 80 100,00 6400,00 800,00
18 U-09 10 80 100,00 6400,00 800,00
19 U-14 10 80 100,00 6400,00 800,00
20 U-19 10 80 100,00 6400,00 800,00




21 U-20 10 80 100,00 6400,00 800,00
22 U-21 10 80 100,00 6400,00 800,00
23 U-22 10 80 100,00 6400,00 800,00
24 U-24 10 80 100,00 6400,00 800,00
25 U-31 10 80 100,00 6400,00 800,00
26 U-32 10 80 100,00 6400,00 800,00
27 U-05 10 70 100,00 4900,00 700,00
28 U-12 10 70 100,00 4900,00 700,00
29 U-18 10 70 100,00 4900,00 700,00
30 U-25 10 70 100,00 4900,00 700,00
31 U-26 0 50 0,00 2500,00 0,00

32 U-30 0 50 0,00 2500,00 0,00

Jumlah 300,00 | 2690,00 | 3000,00 | 231700,00 | 25900,00
'xy = 0,666508
Taraf nyata o = 5 % dan N = 30, diperoleh nilai r = 0,349 ,

NYXY - (ZX)(XY)
JINI X2 = CX)2HN Y Y2 - (T V)2

Ty

32 x 25900 — 300 x 2690

- \/(32 %X 3000 —90000)(32 x 231700 — 7236100)

= 0,6665

Pada a =5 % dengan n = 32, diperolehr;,,,; = 0,349.

Karena r,, > r,,,, maka soal nomor 1 valid.
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Lampiran 9
PERHITUNGAN RELIABILITAS

Keterangan :
r, = reliabilitas yang dicari
> o¢ =jumlah varians skor tiap-tiap item

2

lop = varians total
n = banyaknya butir soal
Kriteria :

Instrumen dikatakan reliabel jika r,;,., > I, dengan taraf kepercayaan 5 %.

Perhitungan :

> o7 =109,778
ol  =-316,78
n =10

= (n ﬁ 1) <1 _ Z;?)

_( 10 )(1 109,778)
“\10-1 —316,78

= 1,496

Sehingga diperoleh I, = 1,496.

Karena r taper = 0,349 maka 1i,nq > Faper

Jadi dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.
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Lampiran 10
Kisi-Kisi Tes Diagnostik Kesulitan Belajar
Standar Kompetensi : Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi.
No | Kompetensi | materi Kemungkinan sumber Indikator Nomor soal
dasar masalah
Prosedur Menentukan fungsi komposisi jika diketahui 2
fungsi pembentuknya
Menentukan Prosedur Menentukan nilai domain fungsi komposisi 3
komposisi Fungsi jika nilai fungsi komposisi dan fungsi
' fungsi dari | komposisi pembentuknya diketahui
dua fungsi Pemahaman konsep dan | Menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan | 4,5, dan 8
prasyarat fog(x)
Pemahaman konsep Menentukan nilai suatu fungsi jika diketahui 6
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persamaan dua buah fungsi

Pemahaman prasyarat Menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan 7dan9
fog(x)
Pemahaman konsep dan | Menentukan invers suatu fungsi 1dan8
Invers
Menentukan prasyarat
invers suatu fungsi
fungsi Pemahaman konsep Menentukan invers suatu fungsi komposisi 10
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Lampiran 11

Hari, tanggal eetterereeeeeeeeeeeeeeeeeeeere e rr———————

Nama Siswa/kelas e e aeeeeea e No.Induk:..............

Tes Diagnostik Kesulitan Belajar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X1 IPA/ 2

Materi pokok : Fungsi Komposisi dan Fungsi
Invers

Waktu : 45 Menit

Petunjuk Mengerjakan:
6. Berdoalah sebelum mengerjakan
7. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan
8. Kerjakan sesuai kemampuan Saudara, tidak perlu mencontek
9. Setelah selesai, lembar soal dan lembar jawab dikumpukan
10. Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam
belajar Matematika.

Jawablah Soal — Soal Berikut dengan Disertai Langkah-langkahnya pada

Lembar Jawab yang Telah Disediakan !
Jika diketahui f(x) = 3logx, maka tentukanlah f~1(x) !

=~

N

Jika diketahui f(x) = 2x + 5dan g(x) = % , maka tentukanlah fog(x) !

3. Jika diketahui f(x) = x% — 4, g(x) = 2x — 6, dan fog(x) = —4, maka
tentukanlah nilai x !

4. Jika diketahui g(x) = x + 3 dan fog(x) = x? — 4, maka tentukanlah
fx—2)!

5. Jika diketahui g(x) = 2x + 5 dan fog(x) = 4x% + 20x + 23, maka
tentukanlah f(x)!

6. Jika diketahui f(x) = 2x + p, g(x) = 3x + 120, dan fog(x) = gof (x),
maka tentukanlah nilai p !

7. Jika diketahui f(x) = vx + 1 dan fog(x) = 2vx — 1, maka tentukanlah
gx)!

8. Jika diketahui g(x) = 2x + 4 dan fog(x) = 4x% + 8x — 3, maka

tentukanlah f=1(x) !
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9. Jika diketahui f(x) = Vx2 + 1 dan fog(x) = ﬁm, maka
tentukanlah g(x)!

10. Jika diketahui f(x) = 3x — 1 dan g(x) = x — 4, maka tentukanlah
flog™(x)!



Lampiran 12

Kunci Jawaban Tes Diagnostik

1. Diketahui f(x) = 3logx,
Tentukanlah f~1(x) !
Penyelesaian :

Misal f(x) =y

& 3logx=y

@ x =3 (mampu mengubah bentuk logaritma menjadi bentuk
pangkat)

&) =3

© fl(x) =3*

2. Diketahui f(x) = 2x + 5 dan g(x) = 22,
Tentukanlah fog(x) !

Penyelesaian :

fog(x) = f(g(x)) (mampu memahamikonsep fungsi komposisi)
= (=)
x—1
== 2 (m) + 5

2x—2 | 5x+20 :
= xx+4 + ;4 (mampu mengoperasikan bentuk pecahan)

__ 2x—2+5x+20
- x+4

__ 7x+18
T x+4

7x+18
fog () ==

3. Jika diketahui f(x) = x? — 4, g(x) = 2x — 6, dan fog(x) = —4,
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tentukanlah nilai x !
Penyelesaian :
fog(x) = —4
& f(g(x)) = —4
@ f(2x—6)= —4
® (2x — 6)® — 4 = —4 (mampu memahami konsep fungsi)
& 4x? —24x+36= 0
@x2—6x+9=10 (mampu melakukan pemfaktoran)
S (x-3)72=0
Fx—3=0
& x=3
Atau
fog(x) = —4
® flg(0) = —4
& f(2x—6) = —4
S R2x—6)—4=—4
& R2x—6) =0

F2x—6=0
& 2x=6
Fx =3

Diketahui g(x) = x + 3 dan fog(x) = x? — 4,
Tentukanlah f(x — 2) !
Penyelesaian :
fog(x) =x*>—4
& f(gx) =x*—4
S flx+3)=x*-4
& f(x) = (x —3)% — 4 (mampu memahami konsep sekawan dalam
menentukan elemen pembentuk fungsi)
& fx)=x*-6x+5
Nilai f(x —2)=(x—2)2—-6(x—2)+5
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=x%2—4x+4—6x+12+5
=x2 —10x + 21

5. Diketahui g(x) = 2x + 5 dan fog(x) = 4x? + 20x + 23,
Tentukanlah f(x)!
Penyelesaian:
fog(x) = 4x* + 20x + 23
< f(g(x)) = 4x? + 20x + 23
& f(2x +5) = 4x? + 20x + 23

@ flx)= 4("2;5)2 + 20(’52;5) + 23 (mempu memahami konsep sekawan

dalam fungsi)

@ flx)= 4("2_1(++25) + 20(’52;5) + 23 (mampu mengoperasikan bentuk

pecahan)
< f(x)=x%-10x + 25+ 10x — 50 + 23
S flx)=x2-2

6. Diketahui f(x) =2x +p, g(x) = 3x + 120, dan fog(x) = gof (x),
Tentukanlah nilai p !
Penyelesaian
fog(x) = gof (x)
® flg(x) = g(f(x)
& f(3x +120) = g(2x + p) (mampu memahami konsep komposisi fungsi)
< 2(3x+120) +p =3(2x +p) + 120
& 6x + 240 + p = 6x + 3p + 120 (mampu melakukan operasi hitung
dengan baik)
& 6x—6x+240—-120=3p—p
< 120=2p
& p=60

7. Diketahui f(x) =vx+ 1 dan fog(x) = 2vVx — 1,
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Tentukanlah g(x) !

Penyelesaian :
fog(x) =2vx—1
& flgx) =2vx -1

& \Jg(x)+1=2Vx—1 (mampu memahami konsep komposisi fungsi)

@gx)+1=4(x—-1) (mampu melakukan operasi perpangkatan
dengan baik)

@gx)=4x—-4-1

& gx)=4x-5

Diketahui g(x) = 2x + 4 dan fog(x) = 4x? + 8x — 3,
Tentukanlah £~1(x)!
fog(x) = 4x% + 8x —3
© f(g(x)) =4x*>+ 8x—3
& f(2x+4) =4x% 4+ 8x -3

¢>f(x)=4("2;4)2+ 8(=%) -3

x2—8x+16

@ fx) =42 + 8(50) -3

S flx)=x>—8x+16+4x—16—3

& f(x)=x>—8x+16+4x—16—3

& f(x)=x*>— 4x-3

Misal f(x) =y

x?— 4x—-3=y

x2—4x=y+3

x% —4x + 4 = y + 3 + 4 (mampu melengkapkan kuadrat sempurna)
(x—2)Y2=y+7

x —2=4+,/y +7 (mampu melakukan operasi akar)

g ¢ ¢ ¢ 8

x=2x,/y+7
i) =2+Vx+7
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Diketahui f(x) = Vx% + 1 dan fog(x) = ﬁ\/xz —4x + 5,
Tentukanlah g(x)!

Penyelesaian :
fog(x) = ﬁ\/m
@ flgl) = SVaZ—4x +5
@i +1= xlfzx/m (mampu memahami konsep komposisi

fungsi)
gt +1= xz—ﬁllx+4 (x? — 4x + 5) (mampu melakukan operasi pada
bentuk pecahan)
x2—4x+45
At gz(x) - x2—4x:4 N

x2—4x+5 x2—4x+4

& g*(x) = X2—4x+4  x2—dx+4
® g™ = o

© g7 (0) = —5

& gx) = x%z

Diketahui f(x) = 3x —1dan g(x) = x — 4,

Tentukanlah f~1o g7 (x) !

Penyelesaian :

1o g t(x) = (gof) 1(x) (mampu memahami konsep invers fungsi
komposisi)

gof (x) = g(f (x))

=g(Bx—1)
=Bx—-1)—-4
=3x—-5

gof(x) =3x—5
misal gof (x) =y (mampu menenetukan invers suatu fungsi)
@3x—-5=y



145

3x=y+5

+5
@ x ==

fo g7l (@) = (gof)1(x) ===

Atau
f(x)=3x—-1 (mampu menentukan invers suatu fungsi)

@ f ) =5
gx)=x—-4
g lx)=x+4

flog™ () = fFg71(x)
=flx+4

_ (x+4)+1

Penilaian
Jawaban benar memiliki skor 10, sedangkan
Jawaban salah memiliki skor O.

Hal ini digunakan agar memudahkan dalam analisis dan klasifikasi.
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LAMPIRAN 13

GAMBAR HASIL PEKERJAAN SISWA

YANG MENGALAMI KESALAHAN PENGERJAAN

ACIE E "L;Q«L@Nxﬁ L xaar
2

o(x-3)c - -
(409)(x) = £0gx)]
| (x*4x35 -({9u0)+1)
p X'L P
S I - PR M
I} 2 R | Ly
- B ..\ - ..

Gb. Hasil Pekerjaan W-3

@)/g(y): %+
7 e we V \[xP-dxas

% -1
o {x-3) :
509 = £(9%)
\ ’z—'—_’_‘- Bt "—/;_ -2
-2 5 =
{ XS~ 4x+ S :\97()1+\
X -2,
xP-AFTPE . 195" 37
x-7

Gb. Hasil Pekerjaan W-4
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8‘ &&’0) Q{\ = 4)( 2 JPx-3

9x) = ixkq’ 4. Feo) ~*x71 s
- ; row
K. P{xf-—-? (?OQ)(X):__\__ ‘&z —4x45
B X+z
Gb. Hasil Pekerjaan W-8
(é/\ FlY = X™4  g(x): 2% =6
+3 523 B Q) £ = [Frt pogiry = A (Xaxas T
LOA/K) = =4 L pe x4t
IZE R e
g (2x-0) - -4 P
fproag) —4 =9
(2X-0)"=4 = -4 4.3
2] ol
4x T 24x436-4 = 34 =
Ax™* -24xt %3 = 33 . - TR E LR 1Y
Ax*-24% = 38 -33 - 4 /A4 TF ' - X14
AxX*-24x = O o8 6 = (" (gtn)
' 2 P Cxepd),
(XY = % ;l
1'r4a) = (x44)
A
= XFF NG ).
)
Gb. Hasil Pekerjaan W-10
x) =%x2 _4
AT @ (s araans
(09I (x) 2 -4 6.9 acs) = 2% ¥4 %
f0g(x):- =4 cogex) = AXT+E@x-3
g(qcx)) =z -4— £9x) = 4Ax*4+8x%-3

¢ fEx-6) & =4
(@x-6)'- a4 - -4

c (24+4) = 4x2+@%-3
= £-4)2 +8(x-4) _
€ = A(x-a) ) 3

42-24%5+3(- =- 4 / el ;
g . '\ , s g (k- +4(%-4)-3

& L= G it 2 g e 2 g (x BNy 4 (%-4)-3

(X-3 ) REE)= " ' = o ses = 2xPH16KF32HAX-\CD

= 2%2X 20x ¥24

— |

Gb. Hasil Pekerjaan W-13
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(\ FO) = x*-4 q(x). 22 6

Gb. Hasil Pekerjaan W-21

foq () =-14. (3) foq () - 4x™48%-3
fogld) - alr) = #r44
V(q(’q) £(ge) = 4x*+8x -3 -
I(;l)( Gt p(ax+4) = Aax™48x-3
(;lx-c) -4 - -4 ‘.c( 7 -4y :'quxvqf‘ +\%(x-4",—3
(2x-0)"—9 = -4 + 36 ' N
4x = 94x436-4 = 3Q. o =\ 7y -3x\+‘\>< Vo =B
4)("—3‘\)(—(— 23 - 32 [ s e W == \(‘E
AxT-24% = 23 -34
AX*-24x = O
/5') £G) = {x*¢1 foqiry = f ax +G
<2
p=fx*
P - x
X = -’L)
%
Gb. Hasil Pekerjaan W-16
Y. £09=X=4  ogury=2x-b
feair) = -
Gb. Hasil Pekerjaan W-20
0 s e a s
FO)s2x s B oCk) - T — =7 S IR - a1 S 0
‘z::{ X % =y maka (fog) (x): ... /ﬁ;(x): \/7‘1"1 A C;fo . _2")('-~_I__: c o5 { ECQ_
Cfeed s SO = 2xX+s | gx)s X=1  x 2y ;
7 )C)' C b s ’F% 9. \fx+l) s deaealine. oy o T PPN h?/)
= ;ic:CCX))?-l\ e C(\/K'H )+1) popa pU ey gleltnt
Xty v
$Cx) =ax+S B
$(¥1 )= a2 (x- l\q.s ) Auamer p€ahan
Xty g xm;\?__\, UA T -
GC¥el) soapogfpe ] )M/ Xeis
X+4 Xf\‘l(\m_,/ & 3 1
P ax+3 ?
X 44



149

[ - bl e 1Tev \
'/S 9x) 5 2x+S - /)4_ PG ey :ﬁﬁ(ﬂ
Y ($og) = yy*+10X + 123 (Joo) (9 = 2Viqy 2 |
; 90y --- 2.
= e 2
jL‘ $CO6d) > Mut vrgxves . ; (4x-5)
: o 2 e n padee i 1
= : Rl BT Jri3 x /8'?3(609\(4!) =yx®+8y -3
{ . L) . Jix\ —SrauseEs ] =
A G D' o My {—4 (" __,7. A.LV,QJ\,MV l‘.li'-'t’,‘/‘WM & prote
> £09(x) = Yx*+8x3 ‘
£20ux 48x=3) 4 = YxTegx-3

- e S L T e A
/}9/'5 Frbop ~ { B;X:H,X-é = :yz.wx-;._q -
& g:&€ 2R - : ¥ 7 xlbx = Mx*48y-3-Y4

F(&)=3x—) .
ELY) =x=N Wea | (‘_L _lnq—l)o<) >
| A - | Pt
| AR RSN Foerre’
x=2
[ : roxa 9 (x-2)---)
2022y < | r—T—~
g (i pthf - Aves — VY —Nyap .
(o s
(-1 Y2\ X2 ryx ¢S
= w |
y; ) Y= VX &

Gb. Hasil Pekerjaan W-28

G Ox) = e —
fgl(f;ﬂ:‘)) z +:Y1+w¥+?g < f(}ﬂ) = X+
~_'q{?§+

L (fog) &)= 2h=]
g 4 R e Lo e e

o alx) =, £ Cgkl) " e *
4 xt : oxi 3 = 2LxtS§ =
ﬁy;ﬁwfzz < U A0 +5 j?fﬂ = .Vq C‘F@
qyltox423-5 = £0x) LYXA :V‘? /"))Xﬂ)
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Lampiran 14

Hari, tanggal e ———— e ar—aa s

Nama Siswa/kelas Crretee et e et e —————————reeeeeesaaaa_ No.Induk:..............

Angket
Tes Diagnostik Kesulitan Belajar

Lingkarilah Pilihan yang Cocok dengan Keadaan Saudara (Boleh
Memilih Lebih dari Satu Jawaban) !

1. Siapakan yang membantu Saudara dalam belajar di rumah ?
a. Sendiri
b. Kelompok belajar
c. Guru les
d. Saudara / kakak / orang tua
. Bagaimana sistim belajar saat ini ?
a. Terjadwal (rutin)
b. Terencana namun tidak rutin (sesuai kebutuhan)
c. Jika ada ulangan
d. Yang lain, sebutkan......
. Bagaimana suasana belajar di rumah ?
a. Mendukung
b. Tidak mendukung
c. Mengganggu / menghambat
d. Yang lain, sebutkan........
. Bagaimana cara Saudara belajar Matematika ?
a. Menghafal konsep
b. Latihan soal
c. Mengerjakan PR
d. Yang lain, sebutkan.......
. Adakah bagian pada materi Fungsi yang menurut Saudara sulit
2
a. Ada, sedikit
b. Ada, banyak

N

w

I

o1
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d.
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Tidak, hampir tidak ada
Tidak ada sama sekali

6. Bila ada kesulitan, pada bagian mana letak kesulitan terebut ?

a.
b.
C.
d.
e.

Konsep dasar fungsi
Operasi aljabar fungsi
Mencari fungsi komposisi
Mencari invers dari fungsi
Yang lain, sebutkan.......

7. Bila ada kesulitan, apa kesulitan yang Saudara rasakan ?

a.
b.
C.
d.
e.

Kesulitan menghitung

Kesulitan memahami soal

Kesulitan dalam konsep

Kesulitan dalam langkah menyelesaikan soal
Yang lain, sebutkan......

8. Bagaimana perasaan Saudara pada saat pelajaran matematika
berlangsung di dalam kelas ?

a.
b.
C.
d.
e.

Takut ditunjuk

Selalu ingin bertanya

Ingin pelajaran cepat selesai
Sering diskusi dengan teman
Yang lain, sebutkan.....

9. Bagaimana cara guru mengajar ?

a.
b.
C.
d.

Cukup menarik
Membosankan
Terlalu banyak humor
Terlalu serius

10.Apakah Saudara suka memiliki banyak teman ?

a.
b.
C.
d.

Suka

Tidak suka

Suka, tapi tidak terlalu banyak
Suka, tapi menurut kebutuhan

11.Apakah yang Saudara kerjakan di waktu luang ?

a.

Bermain dengan teman

b. Mengikuti organisasi
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c. Membantu orang tua / wali
d. Tiduran / nonton tv / santai
12.Pernahkah Saudara menghadap masalah yang berat ?
a. Pernah
b. Tidak pernah
c. Seringkali
d. Kadang- kadang
13.Bila pernah, dengan siapa Saudara memecahkannya ?
a. Orang tua/saudara
b. Sendiri
c. Teman akrab
d. Guru BP/Guru
14.Sakit apakah yang mengganggu Saudara dalam belajar ?
a. Sakit menahun (paru-paru, jantung, asma, dll)
b. Sakit perut
c. Pusing
d. Mudah lelah
e. Yang lain, sebutkan.....
15.Bagaimana kondisi Sudara saat pelajaran berlangsung ?
a. Sering mengantuk
b. Bersemangat
c. Lesu dan malas
d. Yang lain, sebutkan.....
16.Bagaimana kondisi pembiayaan sekolah Saudara ?
a. Lancar
b. Bekerja sendiri
c. Sering tersendat
d. Beasiswa dari sekolah/pihak lain
17.Apa cita-cita Saudara ?
a. Dokter / insinyur
b. TNI/Polri
c. Seniman, guru
d. Yang lain, sebutkan......



18.Apakah harapan orang tua saudara ?
a. Dokter / insinyur
b. TNI / Polri
c. Seniman, guru
d. Yang lain, sebutkan......

19.Mengapa Saudara bersekolah di sini ?

a. Pilihan mantap
b. Terpaksa

c. lIkut-ikutan

d. Coba-coba

20.Bagaimana perasaan Saudara bersekolah di sini ?

a. Senang
b. Tidak senang
c. Mantap
d. terpaksa
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Lampiran 15

PEDOMAN WAWANCARA
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Dalam rangka mengumpulkan data dari informasi di lapangan melalui

wawancara maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini. Pedoman ini

dapat berkembang sesuai dengan situasi pada saat dilakukan wawancara

mendalam dengan informan (siswa).

Daftar item pertanyaan berdasarkan pokok permasalahan penelitian adalah

sebagai berikut.

1. Kondisi pribadi siswa

a.

i

o o

o Q —H~ o

Siapa nama siswa dan dimana dia tinggal ?
Bagaimana kondisi kesehatan siswa?

Bagaimana sistem belajar siswa (terjadwal/tidak)?
Bagaimana cara belajar siswa?

Dimana siswa paling senang belajar ?

Siapa yang membantu siswa belajar ?

Bagaimana kondisi keluarga siswa ?

Bagaimana kondisi keuangan keluarga?

Apa yang dirasakan di sekolah?

2. Mengerti atau memahami soal

a. Apa yang diketahui dari soal

b. Apa yang ditanyakan dari soal?

c. Apa yang dimisalkan dari soal?

3. Bagian mana dari materi yang masih mengalami kesulitan
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Lampiran 16
Tabel Penentuan Subjek Penelitian
No. Nama Siswa Nilai | Kode Klasifikasi kelompok
1 WIDHA INKA APRIASTI 90 w-1
2 TERRY RANGGA NUGRAHA 90 w-2
3 SURYANI NINGSIH 90 w-3
4 NIKEN RAHMA PUTRI 90 w-4
5 KHOLIFATUL MAGHFIROH 90 w-5
Kelompok
6 EFA ERFIANA SAFITRI 90 w-6 Atas
7 DEVINA WULANSARI 90 w-7
8 YUSRI AMRI UTOMO 80 w-8
9 RIZKA UMMI AROFAH 80 w-9
10 FITRI WIDYASTUTI 80 w-10
11 FALAHUL MUPLIHUN 80 w-11
12 DODI PRAYITNO 80 w-12
13 ANIS ALFIYANTI 80 w-13
14 ANDIKA AJlI RINDARKO 80 w-14
15 YOGI HARTADI 70 w-15
16 SUCI FITRIYANA 70 w-16
Kelompok Tengah
17 I'IN INDRIANI 70 w-17
18 DYAH AYU WIDYAWATI 70 w-18
19 ALIF BUDIYONO 70 w-19
20 ATIKA WIDYA VASHTI 70 w-20
21 DHIKA ANGGRAENI 60 w-21
22 REVICA PUTRI BAKTIAN 60 w-22
23 AHSANUL FUAD 60 w-23
24 JUMIATI NOVITASARI 60 w-24
25 IKA NUR MAULYDIA 60 w-25
26 DINI FAUZIYYAH ISLAMI 60 w-26
27 DINAR KUMALA WARDANI 60 w-27 Kelompok Bawah
28 NADIA CHARISA 50 w-28
29 RINA WIDYASTUTI 50 w-29
30 INTAN DWI SAFITRI 50 w-30
31 AINI ROFIAH 50 w-31
32 UMI NUR KHOLIFAH 30 w-32
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Lampiran 17
Pedoman pelaksanaan Pengajaran Remedial
No. | Kelompok | Peserta Teknik Fokus Waktu Tempat
1 Kelompok W-3 | Diskusi Mengoperasi | Pulang Ruang
A W-4 kan  bentuk | sekolah kelas
W-8 pecahan bersama
Menentukan | dengan
invers fungsi | kelompok B
dan D
2 Kelompok W-10 | Diskusi, Operasi Pulang Ruang
B W-20 | tanya jawab hitung sekolah kelas
Pengelolaan | bersama
waktu dengan
(pemahaman | kelompok A
prosedur) dan D
3 Kelompok W-13 | Diskusi Penyetaraan | Pulang Lobi
C W-16 fungsi sekolah
W-29 Operasi
pangkat
Pemahaman
fungsi
4 Kelompok W-21 | Diskusi, pemahaman | Pulang Ruang
D W-28 | tanya jawab soal sekolah kelas
pemahaman | bersama
konsep dengan
fungsi kelompok A
pemahaman | dan B
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prosedur
Individual W-31 | Tutor - Latihan soal | Istirahat, Lingku
dengan sebaya pada operasi | pulang ngan
tutor sebaya hitung sekolah sekolah
Individual W-32 | Pemahaman |- Pemahaman | Istirahat, Lingku
konsep konsep pulang ngan
fungsi sekolah sekolah
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Lampiran 18

RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL

DALAM KELAS
Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI'IPA/2
Jumlah pertemuan : 1 kali

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi
B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.
5.2 Menentukan invers suatu fungsi
C. INDIKATOR
- Menentukan fungsi komposisi jika diketahui fungsi pembentuknya
- Menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x)
- Menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o0 g (X)
- Menentukan invers suatu fungsi komposisi
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
- Siswa dapat menentukan fungsi komposisi jika diketahui fungsi
pembentuknya
- Siswa dapat menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x)
- Siswa dapat menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (x)
- Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi komposisi
E. TITIK TEKAN PENGAJARAN
1. Operasi hitung pada pecahan
2. Pemahaman soal
3. Penggunaan prosedur yang benar
F. MATERI AJAR
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Fungsi komposisi dan fungsi invers (Termasuk dalam lembar kerja)
G. ALOKASI WAKTU
1 x 30 menit
H. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Kooperatif
Metode - Diskusi kelompok, Tanya jawab, Penugasan
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta didik.
2. Guru menanyakan kesiapan fisik dan psikis peserta didik dengan memimpin
berdoa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
4. Guru menginformasikan tata aturan dalam pembelajaran .
Fase Mengajar
5. Guru mengingatkan kembali secara umum materi Fungsi Komposisi dan

Fungsi Invers kepada siswa
KEGIATAN INTI

6. Siswa dikondisikan ke dalam keloompok yang telah ditentukan sesuai dengan
jenis dan letak kesulitan yang dialami siswa, yaitu: kelompok A, kelompok B,

dan kelompok D.
Fase : Belajar Dalam Tim

7. Guru membagikan materi ke tiap kelompok untuk didiskusikan dan
bekerjasama sesuai dengan jenis dan letak kesulitan yang akan diatasi.

8. Guru berkeliling untuk memantau kerja kelompok dan membimbing peserta
didik yang masih kesulitan.

9. Guru memeriksa hasil dari diskusi kelompok A (kelompok atas) dan
memeriksa kesiapan mereka untuk membantu kelompok lain.

10. Guru meminta anggota kelompok A untuk membantu kelompok yang lain

dalam berdiskusi untuk memahami materi yang ada.
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11. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada kelompok B dan D untuk
mengarahkan diskusi pada tujuan pembelajaran.

12. Guru kembali memeriksa kepahaman peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, serta menjelaskan kembali materi yang belum

dipahami.

Fase : Penghargaan.
13. Guru memberi reward kepada peserta yang telah mencapai tujuan
pembelajaran dan berterima kasih kepada peserta yang membantu rekannya

dalam pembelajaran tersebut.
KEGIATAN PENUTUP

14. Peserta didik melakukan review materi yang telah diperoleh

15. Guru memberikan motivasi agar peserta didik membiasakan untuk belajar
secara mandiri meskipun tanpa keikutsertaan guru.

16. Guru menutup pembelajaran dengan doa .

J. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat : Lembar Soal
Sumber : Buku Matematika SMA kelas XI IPA

Mengetahui,

Guru Kelas, Peneliti,

Enny Widyastuti Muhammad Nurkholis
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL

KELOMPOK C
Satuan Pendidikan ~ : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI'IPA/2
Jumlah pertemuan : 1 kali

K. STANDAR KOMPETENSI

Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi

L. KOMPETENSI DASAR

Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.

Menentukan invers suatu fungsi

M. INDIKATOR

Menentukan fungsi komposisi jika diketahui fungsi pembentuknya
Menentukan nilai domain fungsi komposisi jika nilai fungsi komposisi dan
fungsi pembentuknya diketahui

Menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x)

Menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (x)

N. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat menentukan fungsi komposisi jika diketahui fungsi
pembentuknya

Siswa dapat menentukan nilai domain fungsi komposisi jika nilai fungsi
komposisi dan fungsi pembentuknya diketahui

Siswa dapat menentukan nilai f(x) jika diketahui g(x) dan f o g (x)

Siswa dapat menentukan nilai g(x) jika diketahui f(x) dan f o g (x)

O. TITIK TEKAN PENGAJARAN

1. Menyetarakan Fungsi
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2. Operasi Pangkat
3. Pemahaman fungsi komposisi
P. MATERI AJAR

Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers

Q. ALOKASI WAKTU
1 x 30 menit
R. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Kooperatif
Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab.
S. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PENDAHULUAN
17.  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta
didik.
18.  Guru menanyakan kesiapan fisik dan psikis peserta didik dengan
memimpin berdoa.
19.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan titik tekan pembelajaran
20.  Guru menginformasikan tata aturan dalam pembelajaran .
KEGIATAN INTI

21. Guru membagikan materi yang telah dipersiapkan.

22. Guru membuka diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan fungsi komposisi dan fungsi invers.

23. Siswa mendiskusikan materi yang telah disiapkan dan guru sesekali
mengajukan pertanyaan-pertanyaan

24. Guru memeriksa kepahaman peserta dan menjelaskan kembali jika siswa
masih mengalami kesulitan.

25. Guru memberi penghargaan bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan

dengan benar dan yang membantu rekannya.
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KEGIATAN PENUTUP

26. Guru memberikan evaluasi secara umum terhadap ketercapaian tujuan belajar
dengan meminta siswa menjelaskan kembali apa yang diperoleh dari
pengajaran remedial

27. Guru memberikan motivasi agar peserta didik membiasakan untuk belajar
secara mandiri meskipun tanpa keikutsertaan guru.

28. Guru menutup pembelajaran dengan doa .

T. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat : Lembar Soal

Sumber : Buku Matematika SMA kelas X1 IPA

Mengetahui,

Guru Kelas, Peneliti,

Enny Widyastuti Muhammad Nurkholis
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Contoh Kartu Konsultasi pengajaran Remedial Individual untuk W-31 dan W-32

Kartu Konsultasi W-31

Penanganan kesulitan belajar

No keterangan
Waktu bahan saran

1

2

3

4

5

Kartu Konsultasi W-32
Penanganan kesulitan belajar
No keterangan
Waktu bahan saran

1 | 25april 2013 | Cara belajar | coba latihan | W-32 mulai memiliki
berani inisiatif belajar
bertanya

2 | 26 april 2013 | Fungsi Latihan W-32 cukup dapat

komposisi memahami memahami dengan

bentuk menguraikan dengan
sederhana bentuk sederhana

3 | Dst dst dst Dst

4
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Keterangan:

Keterangan diisi dengan ketercapaian perkembangan siswa dalam penanganan

kesulitan belajar yang dialami
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Kartu Rekap Monitoring Peserta Pengajaran Remedial

No Nama Konsultasi ke- Ketercapaian | Keterangan
Siswa 1 2 3 4 indikator

1 W-3 6

2 W-4 6

3 W-8 4,6

4 W-10 6,7

5 W-13 3,4

6 W-16 3,4,6

7 W-20 3,6,7

8 W-21 2,6,7

9 W-28 4,6,7

10 W-29 2,3,4,6

11 W-31 2,4,6

12 W-32 2,3,4,5,6

Keterangan:

- jumlah konsultasi tergantung dari ketercapaian indikator
- kolom konsultasi diisi dengan bahan konsultasi

- indikator yang telah tercapai dilingkari

- kolom keterangan diisi dengan catatan selama konsultasi
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Lembar Kerja Pengajaran Remedial

Kelompok A

Fokus pengajaran:

1. Mengoperasikan bentuk pecahan

2. Menentukan invers fungsi

Diskusikan dengan teman-teman kalian soal-soal di bawah ini!

1. Pecahan
@ @ =(3)()=-
b, (%)2 = ...
c. (x“:)z - ...
d —+1=-
e. (Wx+2)>=--
£ (%)2:...

2. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
&y—7=x*+6x

e (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
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Jadi f~1(x) = -

Soal Evaluasi.

1. Jika g(x) = 4x — 5 dan fog(x) = 2v/x — 1, maka tentukanlah f~%(x) !

2. Jika g(x)=2vx2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka
tentukanlah f(x)!

Pembahasan Lembar Kerja dan Evaluasi
Pengajaran Remedial
Kelompok A

1. Pecahan

» & =B -2

b, (2 = (2) (1) =
) (£

4 o ( ) 16
C = =
(x—3) x—3/ \x-3 x2—6x+9
3 3 X—2 x+1
d —+1=—" =
X—2 t x—2 T x—2 x—2

e. (WVx+2)2=x+2

L =000

2. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
&y —7=x"+6x
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&y —7+9=x%+ 6x + 9 (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
&y +2=(x+3)?

Sx+3)2=y+2

Px+3==+/y+2

Fx=-31+,/y+2

Jadi f1(x) = —3+Vx + 2

Soal Evaluasi.

1. lJika g(x) = 4x — 5 dan fog(x) = 2v/x — 1, maka tentukanlah f~1(x) !
Penyelesaian:
(fog)x)=f(g(x)
&2Vx —1 =f(4x - 5)

2 /(%)—pf(x)

&2 x+i—4 =f (X)

@z\@:f(x)

Vx +1=1(x)
Jadi f(x) = vx + 1
Misal f(x) =y
@y=Vvx+1

Syl=x+1

Gx=y*-1
Jadi f1 (x) =x2 -1
2. Jika g(x)=2Vx?2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka

tentukanlah f(x)!

Penyelesaian:



gof(x) = ﬁ\/sz —12x + 19

@ g(f(x)) = —V2x7 — 12x + 19

=) fZ(x) +2 = ﬁ\/sz —12x + 19

1

& 4g2(x) +2 = s (2x% — 12x + 19)
® 40700 = B -

PN 4gz(x) _ 2xx22—_1:;c:919 _ 2xx22—_162;c:918
®49°(0) = 5—

© 4g°%(x) = ﬁ

®29(x) = x%

& gx) = —

2x—6
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Lembar Kerja Pengajaran Remedial

Kelompok B

Fokus pengajaran:

1. Keterampilan matematis (operasi hitung)

2. Pemantapan prosedur (manajemen waktu)

Diskusikan dengan teman-teman kalian soal-soal di bawah ini!

1. lJika diketahui f(x) =x2+4 , g(x) =2x%+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!
Penyelesaian:
fx) =g(x)
&x2+4=2x>+2x+5

Nilai x =.......
2. lJika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) =18, maka
tentukanlah nilai x !
Penyelesaian:
fog(x) =18
& f(g(x)) = 18
& flinn.) =18
S (oo s )2 +.-= 18
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3. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7

D i (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)

Soal Evaluasi.

7x+10
x+1 "’

1. Jika f(x) =3x+2, g(x) =—

dan f(x) = g(x), maka tentukanlah

nilai x !

2. Jika g(x)=2Vx?2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka
tentukanlah f(x)!

3. Jika f(x) =2x —3dan (x) = ﬁ , maka tentukanlah (f o g)~1(x) !

Pembahasan Lembar Kerja dan Evaluasi
Pengajaran Remedial

Kelompok B
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1. Jika diketahui f(x) =x*+4 , g(x) =2x%+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!
Penyelesaian:
fOx) =gx)
Sx?+4=2x242x+5
S0=2x*— x*+2x+5—-4
0= x*+2x+1
0= (x+ 1)
Sx+1=0
Nilai x = -1
2. lJika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) =18, maka
tentukanlah nilai x !
Penyelesaian:
fog(x) =18
& flgt) =18
& f(3x—2) = 18
< (3x — 2)? + 2 = 18 (mampu memahami konsep fungsi)
&9x*—12x+6= 18
&9x?—12x—12=0
&3x2—4x—4=0

(3x—6)(3x+2)
3

S x—-2)Bx+2)=0
Px—2=0atau3x+2=0

& 0 (mampu melakukan pemfaktoran)

2
& x = 2ataux=—§

3. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
&y —7=x"+6x

&y —7+9=x%+ 6x + 9 (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
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Sy +2=(x+3)?
Sx+3)2=y+2
Px+3==+/y+2
FPx=-3x,y+2
Jadi fl(x) = -3+ Vx + 2

Soal Evaluasi.

7x+10
x+1 "’

1. Jika f(x) =3x+2, g(x) =— dan f(x) = g(x), maka tentukanlah

nilai x !
Penyelesaian:
fx) =g(x)

&3x+2 = _7x+10

x+1

SBx+2)(x+1)=-7x—-10
SBx+2)(x+1)=-7x—-10

& 3x2+5x+2= —-7x—10
& 3x2+12x+12=0
Sx*+4x+4=0

S x+2)2=0
Sx+2=0

Fx=2

2. Jika g(x)=2Vvx?2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka

tentukanlah f(x)!

Penyelesaian:

gof(x) = xl:\/sz —12x + 19



@ g(f(x) = —=V2a? —12x + 19

1

S 2/ (x)+2 = E\/sz —12x + 19
@ 4g2(x) +2 = ——(2x% = 122 +19)
& 4g2(x) = 2xx22—_162xx:919 0

& 4g2(x) = 2xx22—_162xx:919 _ 2xx22—_162xx:918
®49°(0) = 5——

& 4g°(x) = (x_lg)z

& 29(x) = x%

®90) = 5

3. Jika f(x) =2x—3dan (x) = ?);T , maka tentukanlah (f o g)~1(x) !

Penyelesaian:
(fog) () =f(9(x)
&(fog) @ =f()

1

@(fog) @=2(;7)-3

3x+1
2 9x+3
@(fog) (0= 3x41 3i+1
—9x—1
@(fog) ()=
Misal (fog) (x) =y
—9x—1 _
3x+1 -

& -9x—-1=y(Bx+1)
@ =-9x—-1=3xy+y
& —9x—-3xy=y+1

Cx(-9-3y)=y+1

y+1
—-3y-9

P x =

x+1
—3x—9

Jadi (f 0 )7 (x) =

177
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Lembar Kerja Pengajaran Remedial

Kelompok C

Fokus pengajaran:

1. Keterampilan matematis (operasi hitung)
2. Operasi perpangkatan

3. Pemantapan konsep Fungsi

Diskusikan dengan teman-teman kalian soal-soal di bawah ini!

1. Pecahan
2 @ =(3)()=-
b. (%)2 - ...
C. (x‘*:)z = ...
d —+1=-
e. (Wx+2)>=--
f. (%)2:...

2. Jika diketahui f(x) =x*>+4 , g(x) =2x?+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!

Penyelesaian:

fx) =g(x)
&x2+4=2x>+2x+5
e
Y

[
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3. lJika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) =18, maka
tentukanlah nilai x !

Penyelesaian:
fog(x) =18

& flgl) = 18
< (o) =18

S (oo )2 +.-= 18

& ..= 18
& =0
& =0

e G Yo ) _ o

L= (TR )| G- )=0
e v = 0Oatau ......... =0

4. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
Oy —7=x>+6x
e (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
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Soal Evaluasi.

7x+10
x+1 '

1. Jika f(x) =3x+2, glx) = — dan f(x) = g(x), maka tentukanlah

nilai x !

2. Jika g()=2VxZ+2, dan gof(x)=—VZxZ—12x+19, maka
tentukanlah f(x)!

3. Jika f(x) =2x—3dan (x) = ?);T , maka tentukanlah (f o g)~1(x) !

Pembahasan Lembar Kerja dan Evaluasi
Pengajaran Remedial
Kelompok C

1. Pecahan

» & =B -2

b (59* = () (5) ==
¢ (x4—3)2 o (ﬁ) (ﬁ) - X2—166x+9

e. (Wx+2)2=x+2

L= ()R

2. Jika diketahui f(x) =x*>+4 , g(x) =2x?+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!
Penyelesaian:
fx) =g(x)
&x2+4=2x>+2x+5
&0=2x>— x2+2x+5—-4
&0=x*+2x+1
&0 = (x+1)*
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Sx+1=0
Nilai x = -1
3. Jika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) = 18, maka
tentukanlah nilai x !
Penyelesaian:
fog(x) =18
® fgx) = 18
& f(Bx—2)= 18
< (3x — 2)? + 2 = 18 (mampu memahami konsep fungsi)
&9x*—12x+6= 18
&9x?—12x—12=0
&3x2—4x—4=0

(3x—6)(3x+2) _
3

S x—-2)Bx+2)=0
Fx—2=0atau3x+2=0

& 0 (mampu melakukan pemfaktoran)

&Fx = 2Z2ataux = —

w N

4. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
&y—7=x*+6x
&y —7+9 = x%+ 6x + 9 (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
@y +2=(x+3)?
Sx+3)2=y+2
Px+3==%/y+2
Px=-3x,y+2

Jadi f71(x) = -3 +Vx +2

Soal Evaluasi.
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7x+10
x+1 '

1. Jika f(x) =3x+2, g(x) =— dan f(x) = g(x), maka tentukanlah

nilai x !
Penyelesaian:
fO) =gx)

7 10
&3+ 2 =2
x+1

SBx+2)(x+1)=-7x—-10
SBx+2)(x+1)=-7x—-10

& 3x2+5x+2= -7x—10
& 3x2+12x+12=0

S xl4+4x+4=0

S x+2)2=0
FKx+2=0

Fx=2

2. Jika g(x)=2Vx2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka

tentukanlah f(x)!

Penyelesaian:

gof(x) = ﬁ\/Zx2 —12x + 19

@ g(f(x)) = —V2x7 — 12x + 19

@ 2Jf2(0) +2= —VZxZ—12x + 19

1

& 4g%(x)+2 = = (2x? —12x + 19)
2x2—12x+19
@ 4900 = B
2 _ 2x2-12x+19  2x2-12x+18
© 4g°(x) = x2—6x+9 x2—6x+9
®49°(0) = Fos

& 4g2(x) = (x_3)2
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1

®29(x) = —
1

2x—

@9 = —
3. lJika f(x) = 2x — 3 dan (x) = ﬁ , maka tentukanlah (f o g)~1(x) !
Penyelesaian:
(fog) () =f(g(x)
(fog) @=r()

@(fog) M=2(35)-3

3x+1
2 9x+3
@(fog) (V)= 3x41 3jc+1
—9x—1
S(fog) (0)="2
Misal (fog) (x) =y
—9x—-1 _
3x+1 -

& -9x—-1=y(Bx+1)
& —-9x—-1=3xy+y
& —9x—-3xy=y+1
Fx(-9-3y)=y+1

&y =2
-3y-9
. -1 . x+1
Jadi (fog) " (x) = 5

Lembar Kerja dan Evaluasi
Pengajaran Remedial
Kelompok D

Fokus pengajaran:

1. Keterampilan matematis (operasi hitung)

2. Pemahaman Konsep Fungsi

Diskusikan dengan teman-teman kalian soal-soal di bawah ini!
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1. Pecahan
2 (*=(2)(2)==

b. (9% =

C. (X%)Z = ..

d. _i_+.1::_33_+:::.“

x—2 x—

e (xT2)=-

Vx+2
f (ﬁ)Z S

2. lJika diketahui f(x) =x2+4 , g(x)=2x?>+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!
Penyelesaian:
fOx) =gx)
Sx2+4=2x242x+5
&0 =
&0 =
&0 = -
Sx =
Nilai x =
3. Jika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) = 18, maka
tentukanlah nilai x !
Penyelesaian:
fog(x) =18
& flg) = 18

N G- )2+ = 18

& .= 18

o =0

o =0

¢ Lo Vo) 0 (mampu melakukan pemfaktoran)
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<j:(>x — atau_x = ..
4. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7

D e (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)

Soal Evaluasi.

7x+10
x+1 "’

1. Jika f(x) =3x+2, gx) = —

dan f(x) = g(x), maka tentukanlah

nilai x !

2. Jika g(x)=2Vx?2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka
tentukanlah f(x)!

3. Jika f(x) =2x —3dan (x) = ﬁ , maka tentukanlah (f o0 g)~1(x) !
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Pembahasan Lembar Kerja dan Evaluasi
Pengajaran Remedial
Kelompok D
1. Pecahan
o -0 -5
b 5= (5

e. (Wx+2)?2=x+2

e R == R

2. lJika diketahui f(x) =x%+4 , g(x) =2x%+2x+5, danf(x) = g(x).
Maka tentukanlah nilai x!
Penyelesaian:
fx) =g(x)
&x2+4=2x>+2x+5
&0=2x>— x2+2x+5—4
0= x2+2x+1
&0 = (x+ 1)
Sx+1=0
Nilai x = -1
3. Jika diketahui f(x) =x%+2, g(x) =3x —2, dan fog(x) = 18, maka
tentukanlah nilai x !
Penyelesaian:
fog(x) =18
® flgt) = 18
& f(3x—2) = 18

< (3x — 2)? + 2 = 18 (mampu memahami konsep fungsi)
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& 9x2 —12x+6 = 18
&9x2—-12x—-12=0
@32 —4x—-4=0

o (3x—6)(3x+2) —0

3 (mampu melakukan pemfaktoran)

S x—=-2)Bx+2)=0
Fx—2=0atau3x+2=0

&x= 2ataux = —

w N

4. Misal f(x) = x? + 6x + 7, tentukan f~1(x) !
Penyelesaian:
Misal f(x) =y
y=x*+6x+7
@y —7=x%+6x
&y —7+9=x%+6x + 9 (lengkapkan dengan kuadrat sempurna)
&y +2=(x+3)°
S(x+3)2=y+2
Px+3==4/y+2
Px=-3x,y+2

Jadi f1(x) = -3 +£Vx +2

Soal Evaluasi.

7x+10
x+1 "’

1. Jika f(x) =3x+2, g(x) = —

dan f(x) = g(x), maka tentukanlah
nilai x !
Penyelesaian:

fx) =gx)

®3x+2=-220

x+1

SBx+2)(x+1)=-7x—-10
SBx+2)(x+1)=-7x-10
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& 3x2+5x+2= —7x—10
& 3x2+12x+12=0

S x2+4x+4=0

S x+2?*=0
Sx+2=0

Fx=2

2. Jika g(x)=2vx2+2, dan gof(x)= ﬁ\/sz —12x + 19, maka

tentukanlah f(x)!

Penyelesaian:

gof (x) = X%\/sz —12x + 19

® g(f(x)) = —V2x7 — 12x + 19

1

@ 2\f2(x)+2 = E\/sz —12x + 19
@ 4g2(x) +2 = ——(2x% = 12x +19)
2x2-12x+19
©4g°(0) = T 2
2 _ 2x*-12x419  2x%-12x+18
®4g9°(x) = x2—6x+9 x2—6x+9
® 49" = s
1
® 4g%(x) = Py
1
®29(x) = —
1
@ g(x) - 2x—6

3. Jika f(x) = 2x — 3 dan (x) = 3;? , maka tentukanlah (f o0 g)~1(x) !
Penyelesaian:
(fog) (0 =f(9(0)
&(fog) @=r()

3x+1




@(fog) @=2(57)-3

3x+1
2 9x+3
@(fog) ()= 3x+1 3z+1
—9x—1
(fog) (=22
Misal (f 0 g) (x) =y
—9x—1__
3x+1

& -9x—-1=y(Bx+1)
& —9x—-1=3xy+y
& —-9x—-3xy=y+1

x(-9-3y)=y+1

y+1
-3y—9

Jadi (f 0 )71 (x) =

&P x =

x+1
—-3x-9

189
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